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ABSTRAK 

 

 

Keterlibatan oknum prajurit Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam praktik judi 

online pada periode 2023–2024 memicu krisis reputasi yang berdampak pada 

tingkat kepercayaan publik terhadap institusi militer. Krisis ini menjadi signifikan 

mengingat TNI selama ini dilekatkan dengan nilai disiplin, integritas moral, dan 

keteladanan. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan strategi komunikasi 

krisis oleh TNI dalam menangani kasus judi online serta perannya dalam pemulihan 

reputasi institusi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

wawancara mendalam terhadap key informan dan informan internal TNI yang 

terlibat dalam pengelolaan komunikasi krisis, didukung oleh analisis dokumen dan 

publikasi resmi. Analisis data mengacu pada kerangka Situational Crisis 

Communication Theory (SCCT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus judi 

online dikategorikan sebagai preventable crisis, sehingga TNI menerapkan strategi 

rebuild dan bolstering secara simultan. Strategi rebuild dilakukan melalui 

penegakan hukum, pemberian sanksi disiplin, pembinaan moral prajurit, serta 

keterbukaan informasi kepada publik. Strategi bolstering diwujudkan melalui 

penegasan nilai-nilai institusional, publikasi kegiatan sosial dan kemanusiaan, serta 

pemanfaatan media resmi untuk memperkuat legitimasi moral. Integrasi kedua 

strategi tersebut menjadi faktor kunci dalam pemulihan reputasi institusi. 

Kata Kunci: Komunikasi Krisis, Tentara Nasional Indonesia, Judi Online, 

Reputasi Institusi, SCCT 
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ABSTRACT 

 

 

The involvement of Indonesian National Armed Forces (Tentara Nasional 

Indonesia/TNI) personnel in online gambling activities during the 2023–2024 

period triggered a reputational crisis that affected public trust in the military 

institution. This crisis is significant given TNI’s strong association with discipline, 

moral integrity, and exemplary conduct. This study aims to analyze the 

implementation of crisis communication strategies by TNI in addressing online 

gambling cases and their role in institutional reputation recovery. This research 

adopts a qualitative approach using in-depth interviews with key informants and 

internal TNI personnel involved in crisis communication management, supported 

by document analysis of official publications. The analysis is guided by the 

Situational Crisis Communication Theory (SCCT) framework. The findings 

indicate that the online gambling case was categorized as a preventable crisis, 

leading TNI to implement rebuild and bolstering strategies simultaneously. The 

rebuild strategy was carried out through law enforcement measures, disciplinary 

sanctions, internal moral development, and transparent public communication. 

Meanwhile, the bolstering strategy focused on reinforcing institutional values, 

publicizing social and humanitarian activities, and utilizing official media channels 

to strengthen moral legitimacy. The integration of corrective actions and positive 

image reinforcement proved to be a key factor in restoring institutional reputation. 

Keywords: Crisis Communication, Indonesian National Armed Forces, Online 

Gambling, Institutional Reputation, SCCT
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Judi online telah menjadi fenomena global yang semakin meluas seiring 

dengan kemajuan teknologi. Indonesia melarang praktik judi online 

(Ilegal)  dan dianggap serius terhadap hukum dan norma sosial. Tentara 

Nasional Indonesia memiliki peran penting dalam keamanan negara. Dalam 

menjalankan tugasnya dengan peran yang krusial TNI harus tetap menjaga citra 

dan reputasinya agar tetap dapat diterima dan dihormati oleh masyarakat. 

Namun, terjadi isu permasalahan meningkatnya kasus judi online pada 

kalangan aparatur negara, yaitu fenomena keterlibatan beberapa anggota TNI 

dalam melakukan judi online, isu tersebut dapat merusak reputasi Institusi. Judi 

online merupakan judi yang berbasis online, yaitu melakukan perjudian melalui 

internet, hal tersebut tidak hanya menyimpang dari etika dan melanggar hukum 

namun bertentangan dari kode etik militer. TNI diharapkan bisa menjadi contoh 

teladan bagi masyarakat, dengan adanya isu ini telah mempengaruhi citra dan 

reputasi TNI. Judi online merupakan dampak negatif  dari kemajuan teknologi 

dan akses internet yang semakin luas. Judi online menjadi masalah yang serius 

dan tantangan pada era digital, berbagai platform judi online sudah menjamur 

dan hal ini mengancam moralitas serta integritas anggota TNI.  

Perjudian di Indonesia dalam bentuk apapun merupakan tindakan ilegal, 

diatur dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1974 tentang penertiban perjudian 

disebutkan bahwa perjudian adalah tindak pidana yang dilarang. Meskipun 

demikian, hukum tersebut lebih menekankan pada perjudian lawas seperti 

kartu, dan mesin slot pada tempat tertentu. Dengan kemunculan judi online 

regulasi yang ada menjadi semakin sulit untuk diterapkan secara efektif. Judi 

online sering beroperasi dari luar negeri membuat penegakan hukum di 

Indonesia menjadi sangat menantang. Situs-situs online sering kali 

menggunakan server yang berlokasi di negara-negara dengan regulasi yang 

longgar atau yang sepenuhnya mendukung tindakan hukum Internasional. Ini 

menjadi tantangan yang lebih sulit bagi pihak berwenang Indonesia untuk 

melakukan blokir atau penegakan hukum terhadap situs judi online. Hal serupa 
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juga diungkapkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Indonesia. 

Salah satu alasan yang sering disebutkan oleh pemerintah adalah keberadaan 

server judi online yang berlokasi di luar negeri, seperti Filipina dan Kamboja, 

yang sulit dijangkau oleh hukum Indonesia.  

Menurut Informasi yang diberitakan pada September 2024 yang 

dipublikasi  tempo, salah satu judi online yang menggunakan server di kamboja 

adalah Infini 88 yang memiliki server 1,5 juta pelanggan aktif dan 

menggunakan berbagai situs untuk promosi. Situs ini diketahui sebelumnya 

beroperasi di Indonesia, namun kini dipindahkan keluar negeri untuk 

menghindari penegakan hukum yang lebih ketat di dalam negeri. Pratama 

Persadha dari CISSREC juga menyatakan bahwa pemblokiran situs yang 

dilakukan pemerintah Indonesia tidak efektif, karena situs- situs yang diblokir 

hanya berupa landing page yang mengarah ke server judi online yang 

sebenarnya, yang berlokasi di luar negeri (Palguna, 2024).  

Berdasarkan jurnal penelitian (Raharjo et al., 2024) Perjudian di Indonesia 

semakin meningkat, baik secara sembunyi – sembunyi maupun terbuka, 

meskipun pemerintah telah melarang semua bentuk perjudian berdasarkan 

Pasal 303 KUHP. Sanksi berat termasuk denda dan pemecatan, belum 

sepenuhnya mampu memberantas aktivitas ini.  Penegakan hukum yang lemah 

menjadi salah satu faktor utama mengapa perjudian online terus berkembang, 

terutama dengan kemudahan akses yang ditawarkan oleh teknologi informasi. 

Banyak masyarakat yang terjerat pada praktik judi online, yang dapat berujung 

pada dampak negatif seperti peningkatan kemiskinan dan kriminalitas.  

Penegakan hukum yang tidak ketat menyebabkan tindak pidana judi online 

memberikan dampak negatif bagi negara, terutama dalam hal penerimaan 

pajak, pendapatan, dan pengawasan perjudian. Hukum yang lemah yang 

disebabkan oleh kurangnya pengawasan dari otoritas terkait, memberikan 

kesempatan bagi operator perjudian untuk beroperasi dengan lebih bebas. 

Akibatnya dampak tersebut tidak hanya dirasakan dalam aspek hukum, tetapi 

juga dalam dimensi sosial dan psikologis, seperti munculnya pola pikir mencari 

keuntungan instan tanpa usaha yang memadai serta risiko keterlibatan anak-

anak dibawah umur (Farizi Ahmad , Hartana, 2024). Situs judi online sering 
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beroperasi di luar hukum nasional sehingga masyarakat tidak membayar pajak 

atau berkontribusi kepada pemerintah, yang berakibat hilangnya pendapatan 

bagi negara. Kerugian lain bagi negara ketika dana yang digunakan berjudi 

online digunakan untuk berjudi online berasal dari pendapatan yang seharusnya 

dialokasikan untuk kebutuhan hidup dan ekonomi indonesia. Selain itu, 

pengawasan perjudian online akan semakin sulit karena perjudiannya 

dilakukan melalui infrastruktur fisik  

Diberitakan pada Juni 2024, maraknya kasus judi online yang melibatkan 

anggota TNI tersebar dalam berita- berita media, seperti kasus bunuh diri yang 

melibatkan anggota TNI semakin mencuat, salah satunya anggota TNI Lettu 

Laut (K) dr. Eko Damara yang ditemukan meninggal di Yahukimo, Papua 

Pegunungan. Menurut investigasi Korps Marinir penyebab bunuh diri ini 

terkait dengan utang sebesar Rp 819.000.000, yang diperoleh dari judi online. 

Uang tersebut berasal dari beberapa sumber termasuk rekan sesama dokter dan 

bank, dan hasil investigasi mengatakan kematiannya akibat bunuh diri 

(INDONESIA CNN, 2024). Berita lain pada tahun yang sama yaitu 2024 

mengatakan judi online telah tersebar di kalangan militer karena terjadi 

beberapa kasus diantaranya Prada PS dari Batalyon Kesehatan divisi Infanteri 

1 Kostrad juga diduga melakukan bunuh diri karena beban utang judi yang 

menumpuk. Kasus lain juga melibatkan Letda R Perwira Keuangan dari Brigif 

3  TBS, terbukti  menggelapkan uang dan menggunakan uang satuan untuk 

bermain  judi online (Indonesiadefense.com, 2024). 

Berdasarkan Temuan Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan 

(PPATK) mengungkap adanya keterlibatan aparat negara dalam aktivitas judi 

online, termasuk sekitar 97.000 anggota Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) yang teridentifikasi terlibat 

dalam transaksi terkait praktik tersebut. Fakta ini menunjukkan bahwa judi 

online tidak hanya berkembang sebagai persoalan sosial di masyarakat umum, 

tetapi juga telah merambah ke lingkungan institusi negara yang memiliki peran 

strategis dalam menjaga keamanan dan ketertiban nasional (Shabrina, 2024). 

Mencuatnya berbagai kasus pada kalangan TNI dapat merusak reputasi 

secara keseluruhan, baik secara individu maupun reputasi kolektif institusi. 



 

4 
 

Mandhalika Nur Caunisya, 2026 

STRATEGI KOMUNIKASI KRISIS DALAM MEMBANGUN REPUTASI TENTARA NASIONAL 

INDONESIA PADA PENANGANAN KASUS JUDI ONLINE PADA TAHUN 2023-2024 

UPN Veteran Jakarta,Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,S1 Ilmu Komunikasi 

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 

 

Reputasi TNI sebagai institusi yang profesional dan berintegritas sangat 

penting untuk memastikan kepercayaan publik terhadap kemampuan dan 

tanggung jawabnya dalam menjalankan tugas. Munculnya isu judi online 

menjadi berdampak negatif pada reputasi TNI di kalangan masyarakat. Kasus 

judi online yang melibatkan TNI berpotensi menurunkan kepercayaan 

masyarakat yang membuka peluang dapat mempengaruhi efektivitas 

operasional dan kerjasama dengan masyarakat. Publikasi berita negatif juga 

menjadi perihal yang dapat mengganggu persepsi publik, sebab masyarakat 

dapat menganggap bahwa perjudian online adalah sistematik dalam tubuh TNI.  

Kasus judi online yang telah terjadi di kalangan TNI memiliki banyak 

dampak diantaranya mengganggu mental dan psikis individu. Minimnya 

pengetahuan tentang dampak judi online menjadi alasan mengapa individu 

dapat melakukan judi online. Minimnya pengetahuan tentang dampak judi 

online menjadi alasan mengapa individu dapat melakukan judi online. Judi 

online memberikan dampak buruk pada sosial, ekonomi, dan psikologis.  

Dampak Sosial dari perjudian online dapat menyebabkan penurunan 

kualitas hidup dan kesejahteraan individu, serta memperburuk kondisi 

kesehatan mental mereka. Sementara itu, dampak ekonomi dari judi online 

menyebabkan banyak orang mengalami penurunan kondisi keuangan rumah 

tangga, karena uang yang seharusnya digunakan sehari-hari justru habis untuk 

berjudi. Dari segi psikologis, perjudian online dapat memicu stress, kecemasan, 

dan depresi (Laras et al., 2024). 

Faktor lain dari kegiatan judi tersebut adalah kesenangan dan keuntungan 

sesaat salah satunya adalah mendapatkan uang lebih dengan mempertaruhkan 

uang yang dimiliki tetapi berbeda nilai uang sebagai perbandingan. Saat ini 

Kominfo telah menegaskan segala bentuk perjudian dilarang oleh pemerintah 

melalui pasal 303 KUHP. Berjudi di kalangan masyarakat juga menjadi hal 

yang dianggap lumrah, baik hal tersebut dilakukan terang-terangan atau 

bersembunyi. TNI berperan sebagai aparat penegak hukum tidak hanya pada 

dunia militer tetapi pada bagian dari masyarakat. Perbuatan menyimpang yang 

melanggar norma dan etika dari personel TNI akan dianggap sebagai hal yang 

perlu dituntut kebenarannya dan kesadarannya di hadapan khalayak.  
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Perjudian adalah masalah yang sangat sulit diatasi di Indonesia. Praktik 

judi masih sangat umum di sekitar kita dan berkembang pesat dalam berbagai 

bentuk. Meskipun kemajuan teknologi Informasi dan komunikasi membawa 

banyak manfaat, dunia maya justru menjadi tempat berkembangnya praktik 

judi online seiring dengan pertumbuhan internet dan perubahan zaman. 

Penangkapan pelaku judi sering terjadi dan dapat dijatuhi hukuman berat, 

namun upaya tersebut belum mampu menyadarkan pemberhentian berjudi. 

Oleh karena itu penting bagi pemerintah untuk terus memberantas judi online.  

 Pemimpin TNI harus mampu mengatasi permasalahan untuk para anggota 

yang terlibat dan mencegah para anggotanya dari perbuatan menyimpang yang 

dapat merugikan. Berdasarkan fenomena yang terjadi, penelitian ini akan 

membahas tentang bagaimana TNI bertindak menangani permasalahan judi 

online pada internal. Penelitian ini didasarkan pada fenomena yang telah 

terjadi, isu terhadap instansi militer memberi dampak terhadap reputasi 

sehingga peneliti ingin mengetahui Strategi Public Relation dalam membangun 

reputasi dan efektifitas Strategi Public Relation dalam menghadapi situasi 

krisis. Penelitian ini berfokus pada pentingnya strategi komunikasi krisis dalam 

membangun dan mempertahankan reputasi TNI, terutama dalam konteks 

penanganan kasus judi online yang semakin marak telah menimbulkan 

tantangan bagi institusi militer dalam menjaga citra dan kepercayaan publik.  

Pada situasi krisis, komunikasi yang efektif menjadi kunci untuk 

menyampaikan pesan di hadapan masyarakat. Dalam konteks manajemen 

reputasi organisasi, Public Relations (PR) memiliki peran strategis dalam 

menangani situasi krisis melalui pendekatan komunikasi yang terstruktur. 

Komunikasi krisis merupakan bagian integral dari fungsi PR, yang bertujuan 

untuk mengelola persepsi publik, meminimalisasi kerusakan reputasi, serta 

mempertahankan kepercayaan dari berbagai pemangku kepentingan. Melalui 

teori Situational Crisis Communication Theory (SCCT), menjelaskan bahwa 

keberhasilan komunikasi krisis sangat bergantung pada strategi komunikasi 

yang disesuaikan dengan tingkat tanggung jawab organisasi terhadap krisis 

yang terjadi. 
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Dalam praktiknya, strategi PR dalam komunikasi krisis terbagi menjadi 

tiga tahap, yakni pra-krisis, saat krisis, dan pasca-krisis. Pada tahap pra-krisis, 

organisasi perlu membangun reputasi yang kuat serta menyiapkan rencana 

komunikasi krisis yang responsif. Saat krisis berlangsung, PR harus mampu 

merespons secara cepat, akurat, dan transparan, termasuk menyampaikan 

klarifikasi atau permintaan maaf apabila diperlukan. Kontrol terhadap narasi 

media menjadi sangat penting untuk mencegah berkembangnya spekulasi atau 

disinformasi. Setelah krisis mereda, fokus utama PR bergeser pada pemulihan 

reputasi dan evaluasi terhadap efektivitas strategi yang telah diterapkan. 

Dalam konteks militer seperti TNI, penerapan komunikasi krisis oleh 

fungsi PR sangat krusial, khususnya ketika organisasi menghadapi isu yang 

berpotensi mencoreng citra institusional, seperti keterlibatan oknum dalam 

praktik judi online. Strategi komunikasi PR dalam hal ini dapat mencakup 

klarifikasi resmi yang menyatakan bahwa tindakan tersebut merupakan 

pelanggaran individu, bukan representasi dari lembaga secara keseluruhan. 

Langkah strategis lainnya mencakup tindakan nyata seperti penegakan disiplin, 

reformasi internal, dan publikasi kegiatan positif TNI untuk memulihkan 

kepercayaan publik. Dengan pendekatan yang tepat dan sistematis, PR dapat 

membantu organisasi mengatasi tekanan krisis dan secara bertahap 

merekonstruksi kepercayaan masyarakat terhadap institusi. 

Komunikasi merupakan aspek penting dalam manajemen organisasi, 

terutama dalam konteks lembaga seperti instansi militer Tentara Nasional 

Indonesia, penelitian terdahulu yang ditulis oleh (Chaerunisa & Nugrahani, 

2023) berfokus kepada analisis aktivitas komunikasi krisis TNI dalam 

menangani insiden penyerangan polsek ciracas oleh oknum TNI pada Agustus 

2020 memberikan wawasan tentang bagaimana TNI mengelola komunikasi 

krisis dalam situasi yang sensitif, dari penelitian terdahulu tersebut menunjukan 

bahwa manajemen krisis yang efektif melibatkan perencanaan yang matang, 

respons yang cepat, dan evaluasi pasca krisis. Acuan pada penelitian tersebut 

membuat penelitian ini akan memahami bagaimana TNI mengelola isu krisis 

dan dampaknya pada citra instansi. Penelitian ini berupaya untuk memahami 

bagaimana TNI mengatasi issue dengan menggunakan Public Relation dengan 



 

7 
 

Mandhalika Nur Caunisya, 2026 

STRATEGI KOMUNIKASI KRISIS DALAM MEMBANGUN REPUTASI TENTARA NASIONAL 

INDONESIA PADA PENANGANAN KASUS JUDI ONLINE PADA TAHUN 2023-2024 

UPN Veteran Jakarta,Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,S1 Ilmu Komunikasi 

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 

 

menggali tujuan, pesan, audiens, dan saluran komunikasi yang digunakan. 

Analisis terhadap taktik dan evaluasi efektivitas strategi PR akan memberikan 

wawasan mengenai bagaimana reputasi TNI dapat diperkuat.  

Keterlibatan oknum prajurit TNI dalam praktik judi online dapat 

dikategorikan sebagai sebuah krisis organisasi, khususnya krisis reputasi, 

karena peristiwa ini mengandung unsur ancaman terhadap citra dan 

kepercayaan publik terhadap institusi. Berdasarkan teori Situational Crisis 

Communication Theory (SCCT), krisis terjadi ketika suatu kejadian 

menimbulkan persepsi negatif yang signifikan dan dapat merusak reputasi 

organisasi jika tidak ditangani secara tepat. Dalam kasus ini, tindakan 

menyimpang yang dilakukan oleh individu dalam institusi yang dikenal 

memiliki disiplin dan moralitas tinggi seperti TNI, tidak hanya mencoreng citra 

lembaga, tetapi juga memicu sorotan media dan tuntutan akuntabilitas dari 

masyarakat. Oleh karena itu, peristiwa ini memenuhi kriteria sebagai 

preventable crisis dalam kerangka SCCT, yakni krisis yang muncul akibat 

kelalaian atau kegagalan organisasi dalam mencegah pelanggaran internal. Jika 

tidak ditanggapi dengan strategi komunikasi krisis yang tepat, dampak jangka 

panjangnya bisa berupa menurunnya legitimasi sosial dan melemahnya 

kepercayaan publik terhadap institusi pertahanan negara tersebut.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah dijelaskan maka dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi komunikasi krisis 

dapat diterapkan dalam membangun reputasi Tentara Nasional Indonesia pada 

penanganan kasus judi online?" 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  

1. Mengidentifikasi dan menganalisa Strategi Public Relation yang 

diterapkan oleh TNI dalam menangani masalah di kalangan 

anggotanya, serta bagaimana strategi ini dapat membangun dan 

mempertahankan reputasi TNI.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Praktis 

● Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang dan 

memperbarui kebijakan internal TNI, terutama dalam hal 

pengawasan dan pencegahan judi online. Dari Penelitian dapat 

merancang program pendidikan dan pelatihan pada anggota TNI 

untuk dapat meningkatkan kesadaran bahaya judi online dan 

dampak reputasi instansi.   

● Penelitian ini memberikan dasar dan peluang untuk meningkatkan 

kolaborasi antara TNI dan lembaga penegak hukum dalam 

menangani kasus judi online, selain daripada itu hasil penelitian ini 

dapat digunakan untuk rekomendasi perbaikan regulasi dan 

penerapan hukum yang lebih efektif terhadap judi online. 

Manfaat Akademis 

● Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih 

lanjut yang mengeksplorasi tema-tema terkait, seperti efek sosial 
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dari judi online, peran institusi dalam mengatasi perilaku berisiko 

dan efektivitas program intervensi. 

● Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan atau 

memodifikasi teori komunikasi krisis dan Public Relation dengan 

fokus pada organisasi militer maupun secara umum.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang bertujuan 

untuk memudahkan dalam mencari informasi yang dibutuhkan, sistematika 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bagian pertama dari penelitian ini adalah Bab I pendahuluan, memberikan 

penjelasan mengenai latar belakang permasalahan yang diangkat, rumusan 

masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil yang 

diharapkan dari penelitian dan struktur penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian yang 

berkaitan erat dengan topik penelitian.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian Bab 3 menjelaskan tentang metode pengumpulan data, serta 

langkah- langkah penelitian. Latar tempat, alur dan waktu juga ditulis pada bab 

ini. 

BAB 4 PEMBAHASAN PENELITIAN 

 Pada bagian ini berisi tentang pembahasan hasil analisis dan wawancara 

narasumber, lalu dikaitkan dengan teori yang sudah dipilih. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

 Pada bagian ini tertulis tentang inti dari keseluruhan isi pembahasan, serta 

saran untuk penelitian lanjutan 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

1 Goeritman

, H. I. N. 

(2021) 

Komunikasi Krisis 

Pemerintah 

Indonesia di Masa 

Pandemi COVID-19 

melalui Media 

Sosial 

Metode yang 

digunakan studi 

pustaka dengan 

pendekatan 

sintesis teori, 

mengintegrasika

n teori 

komunikasi 

krisis dan media 

sosial. Teori 

komunikasi yang 

digunakan 

adalah teori 

komunikasi 

krisis dan social 

media 

affordance  

Pada penelitian ini 

ditemukan hasil 

bahwa teknologi 

media sosial 

memainkan peran 

yang sangat penting 

dalam komunikasi 

antara pemerintah dan 

masyarakat, terutama 

selama masa krisis. 

Pada masa pandemi 

COVID-19, praktik 

jurnalistik dibatasi 

oleh kebijakan 

pembatasan sosial, 

media sosial menjadi 

saluran utama bagi 

pemerintah untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

penting dan 

terpercaya. Media 

sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

propaganda, tetapi 

juga sarana 

transparansi dan 

partisipasi publik.  

2 Muhyiddi

n, A. 

(2022) 

Strategi Polri 

Merespon 

Komunikasi Krisis 

Setelah Muncul 

#PercumaLaporPoli

si 

Metode yang 

digunakan 

kualitatif 

deskriptif 

dengan metode 

analisis isi berita 

yang terdapat 

pada media 

online dan media 

sosial. Dalam 

Analisisnya 

peneliti 

mengaplikasikan 

Situational 

Crisis 

Communication 

Theory (SCCT)  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

polri tidak merespons 

krisis dengan efektif. 

Pada fase pre-crisis, 

Polri cenderung 

menanggapi laporan 

yang diterbitkan oleh 

Project Multatuli 

sebagai hoaks, sebuah 

respons yang 

termasuk dalam 

kategori Deny 

(mengingkari) 

menurut SCCT. 

Selanjutnya, selama 

fase krisis yang dipicu 

oleh viralnya tagar 

#PercumaLaporPolisi

, Polri merespon 

dengan tagar 

#PolisiSesuaiProsedu

r, yang tidak efektif 

dalam menanggapi 

keluhan masyarakat. 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

Polri tidak 

melaksanakan strategi 

Diminish ( 

mengurangi dampak), 

rebuild (membangun 

kembali reputasi) atau 

reinforce ( 

memperkuat citra 

positif).  

 

3 Makdin, 

Pratama, 

Damayanti

, & 

Noviana 

(2023) 

Elaborasi 

Komunikasi Krisis 

Polri: Analisis Kasus 

Penembakan 

Brigadir J 

Menggunakan 

Situational Crisis 

Communication 

Theory  

Metode: 

campuran 

(mixed-method): 

analisis isi 

kuantitatif dan 

analisis 

deskriptif 

kualitatif ,  

Situational 

Crisis 

Communication 

Theory (SCCT) 

dan analisis 

media sosial 

 

 

 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

Divisi Humas Polri 

berusaha 

mempertahankan 

reputasi institusinya 

dengan taktik 

pembenaran dan 

pengambilan hati. 

Namun, pendekatan 

ini mengabaikan 

empati yang penting 

dalam komunikasi 

krisis. Peneliti juga 

menekankan 

pentingnya 

komunikasi yang 

transparan dan akurat 

untuk membangun 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

kepercayaan publik 

selama krisis.  

Temuan riset 

menunjukkan bahwa 

Divisi Humas Polri 

lebih dominan 

menggunakan taktik 

pembenaran 

(justification) dan 

taktik mengambil hati 

(ingratiation) dalam 

merespons krisis 

kasus penembakan 

Brigadir J. Polri 

kurang menempatkan 

sisi empati, seperti 

belas kasih atau 

permintaan maaf, 

dalam komunikasi 

krisis tersebut.  

 

4 Wahyudi 

& Suriati 

(2022) 

Analisis Komunikasi 

Krisis Pemerintah 

Pusat Republik 

Indonesia (RI) 

dalam Mengatasi 

Krisis Minyak 

Goreng 

Metode : Studi 

Kepustakaan 

(Library 

Research) 

Teori : Strategi 

Komunikasi 

Krisis yang 

digunakan oleh 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

pemerintah Indonesia 

menggunakan 

berbagai strategi 

komunikasi krisis 

seperti penyangkalan 

untuk menjelaskan 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

Pemerintah 

Indonesia dalam 

menghadapi 

krisis minyak 

goreng 

(mengacu pada 

teori Liu & 

Levenshus, 

Coombs)  Teori 

Strategi 

Komunikasi 

Krisis: 

Penyangkalan 

(Deny), 

Pengurangan 

(Diminish), 

Membangun 

Kembali 

(Rebuild), dan 

Penguatan 

(Reinforce) . 

situasi, pengurangan 

dengan kebijakan 

harga, serta penguatan 

melalui bantuan 

subsidi. Peran 

pemerintah dalam 

mengelola krisis ini 

mencakup pembuatan 

kebijakan, penegakan 

hukum, serta 

penggantian pejabat 

terkait. 

5 Alwaton, 

Yogie 

(2023)  

Strategi Komunikasi 

Polri dalam Tragedi 

Kanjuruhan : 

Analisis Tindakan 

dan respons Publik  

Metode yang 

digunakan 

adalah analisis 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus, di mana 

data 

dikumpulkan 

Penelitian telah 

menganalisis strategi 

komunikasi yang 

diterapkan oleh polri 

dalam menghadapi 

tragedi kanjuruhan, di 

mana terjadi 

kerusuhan yang 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

melalui 

wawancara, 

analisis 

dokumen, dan 

observasi 

terhadap respons 

Polri selama dan 

setelah 

peristiwa. 

 

Teori: Penelitian 

ini menggunakan 

teori image 

repair discourse 

yang 

dikembangkan 

oleh Benoit, 

yang 

menekankan 

pentingnya 

strategi 

komunikasi 

dalam 

memperbaiki 

citra organisasi 

setelah 

terjadinya krisis. 

 

 

mengakibatkan 

banyak korban. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

Polri menggunakan 

berbagai strategi 

komunikasi, termasuk 

good intention, 

bolstering dan 

corrective action, 

untuk memperbaiki 

citra mereka di mata 

publik. Meskipun 

demikian, terdapat 

pengabaian terhadap 

strategi mortification, 

yang seharusnya 

menjadi bagian 

penting dalam 

mengatasi krisis. 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

 

 

6 Chaerunis

a F., & 

Nugrahani

, R. U. 

(2023) 

Analisis Aktivitas 

Komunikasi Krisis 

TNI dalam 

Menyikapi Kasus 

Penyerangan Polsek 

Ciracas oleh Oknum 

TNI pada tanggal 29 

Agustus 2020 

Pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

dengan analisis 

tematik 

 

Teori yang 

digunakan : 

Teori Public 

Relation 

Manajemen 

Krisis Image 

Repair Theory 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

TNI melakukan 

manajemen krisis 

melalui tiga tahap : 1) 

Pra krisis: persiapan 

strategi penanganan 

krisis, 2) Krisis: 

strategi seperti 

tactical advice, 

corporate apologia, 

image repair, TNI 

telah menyiapkan 

strategi penanganan 

krisis berdasarkan 

peraturan yang ada. 

Selama krisis, TNI 

melakukan klarifikasi 

melalui konferensi 

pers dan meminta 

maaf kepada pihak 

yang dirugikan, 3) 

Pasca krisis : evaluasi 

dan perbaikan 

penanganan krisis , 

TNI melakukan 

evaluasi dan tindakan 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

tegas terhadap pelaku 

untuk memulihkan 

citra. 

7 Sartikasari 

Widhara, 

R.A. 

(2023) 

 

 

Manajemen Krisis 

Public Relations 

Polda Jabar dalam 

Membangun Citra 

Positif melalui 

Media Massa 

 

 

Metode yang 

digunakan  

adalah kualitatif 

dengan 

pendekatan studi 

kasus, dimana 

data 

dikumpulkan 

melalui 

wawancara, 

observasi, dan 

analisis 

dokumen. 

Teori: Penelitian 

ini menggunakan 

teori manajemen 

krisis dari 

Coombs & 

Holladay (2010), 

yang membagi 

manajemen 

krisis menjadi 

tiga fase: pre-

crisis, crisis, dan 

post-crisis. 

 

Penelitian 

menganalisis 

bagaimana Humas 

Polda Jabar 

mengelola krisis yang 

terjadi akibat kasus 

penganiayaan oleh 

oknum polisi. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

Polda Jabar 

menerapkan strategi 

manajemen krisis 

yang efektif melalui 

tiga fase: pre-crisis, 

crisis, dan post-crisis. 

Pada fase pre-crisis, 

Polda Jabar 

melakukan media 

monitoring dan 

pengumpulan data 

untuk mempersiapkan  

respons. Selama fase 

krisis, mereka 

melakukan klarifikasi 

dan transparansi 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

 

 

kepada media, serta 

meminta maaf kepada 

publik. Pada fase 

post-crisis, Polda 

Jabar fokus pada 

agenda setting dengan 

melakukan kegiatan 

positif dan 

mempublikasikannya 

melalui media massa 

untuk membangun 

kembali citra positif. 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

8 Kahardja, 

I. W. 

(2022) 

Strategi Komunikasi 

Mempertahankan 

Reputasi Organisasi 

Dalam Manajemen 

Krisis Dengan 

Menggunakan Teori 

Komunikasi Krisis 

Situasional 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

Pendekatan 

Kualitatif 

Studi Literatur, 

Analisis Kasus 

Media Sosial 

Teori yang 

digunakan pada 

penelitian Teori 

Komunikasi 

Krisis 

Situasional 

(SCCT) 

 

 

 

 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi 

komunikasi yang 

tepat sangat penting 

dalam 

mempertahankan 

reputasi organisasi 

saat menghadapi 

krisis. Penggunaan 

media sosial 

@ganjar_pranowo 

dan @humas.jateng 

efektif dalam menjaga 

reputasi pemerintah 

Jawa Tengah selama 

pandemi Covid-19. 

9 Fathya 

Zana, 

Karinda 

Azista, 

Puji Astuti 

(2021) 

Teori Komunikasi 

Krisis Situasional : 

Strategi Komunikasi 

Pemerintah dan 

Walhi dalam 

penanganan Asap 

Riau Tahun 2015 

Metode yang 

digunakan yaitu 

Analisis 

kualitatif dengan 

mengacu pada 

Teori Situational 

Crisis 

Communication 

Theory (SCCT) 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan 

bahwa pemerintah 

perlu mengelola 

strategi tanggap krisis 

primer dan sekunder 

untuk pemulihan citra  
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10 Wijayanto

, Rina 

Martini, 

Gita N. 

Elsitra 

(2022)  

Kajian Kritis 

Komunikasi Krisis: 

Belajar dari 

Kerumitan 

Komunikasi 

Pemerintah 

Menghadapi 

Pandemi Covid-19  

Metode 

penelitian 

dilakukan 

dengan cara 

analisis kritis 

terhadap 

komunikasi 

pemerintah 

indonesia selama 

masa pandemi 

covid-19. 

Pendekatan 

dilakukan 

dengan 

menganalisis 

konten aliran 

media, praktik 

terbaik dari 

negara lain, serta 

narasi dari media 

arus utama di 

Indonesia selama 

masa pandemi  

Teori yang 

digunakan 

dikemukakan 

oleh Reynold 

dan Sege (2005) 

yang 

menyatakan 

bahwa pada 

tahap pra-krisis 

Hasil dari penelitian 

ini peneliti 

menemukan bahwa 

komunikasi krisis 

pemerintah indonesia 

selama covid-19 tidak 

responsif, transparan, 

dan empatik. 

Penyangkalan dan 

meremehkan pandemi 

oleh pemerintah pada 

tahap awal 

menyebabkan  

kebingungan dan 

ketidakpercayaan 

publik. 

Ketidakjelasan dan 

inkonsistensi dalam 

komunikasi seperti 

penggunaan istilah 

asing dan lokal, juga 

berkontribusi pada 

kebingungan publik. 

kurangnya empati 

terhadap korban dan 

keluarga mereka serta 

tenaga kesehatan, 

semakin merusak 

kepercayaan publik. 
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N

O 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

Judul Metode dan 

Teori penelitian 

Hasil 

pemerintah perlu 

memberikan 

pengetahuan 

awal kepada 

publik tentang 

kemungkinan 

datangnya 

pandemi dan  

bahaya yang 

menyertainya. 

Pemerintah juga 

harus 

mempersiapkan 

publik dengan 

menyediakan 

informasi yang 

komprehensif 

dan 

mengantisipasi 

tindakan publik.  

Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu 

Sumber: Peneliti (2025) 
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2.2 Strategi Public Relation 

Dalam (Febriani, 2010) menjelaskan dalam konteks organisasi non-profit 

pemerintah, fungsi Public Relations adalah untuk mendefinisikan merek 

institusi, yang pada gilirannya menciptakan reputasi yang positif. Selain itu, 

Public Relations juga bertugas mengembangkan saluran komunikasi dengan 

publik baik internal maupun eksternal, serta memberikan dorongan kepada 

anggota lembaga agar bersama-sama berkomitmen pada misi, tujuan, dan 

sasaran organisasi. 

Menurut Ahmad S. Adnanputra (dalam Wahdaniah & Wahid, 2020) strategi 

Public Relations merupakan pilihan terbaik yang ditetapkan untuk mencapai 

tujuan yang tercantum dalam rencana public relations yang terstruktur. Strategi 

ini dipilih untuk mencapai hasil yang diinginkan, sesuai dengan pernyataan 

dalam sasaran yang telah ditentukan. Selain itu, Frank Jefkins mendefinisikan 

Public Relations sebagai bentuk komunikasi yang terencana, baik ke dalam 

maupun ke luar, antara suatu organisasi dan semua pihak terkait, dengan tujuan 

mencapai sasaran tertentu berdasarkan saling pengertian.  

Berdasarkan jurnal penelitian (G. H. Putri, 2022)  menjelaskan bahwa 

Public Relations merupakan upaya yang direncanakan secara berkelanjutan 

untuk membangun kepercayaan atau saling pengertian antara suatu organisasi 

atau perusahaan dengan masyarakat. Lebih lanjut menurut Yulista  (dalam G. 

H. Putri, 2022) menjelaskan bahwa Public Relations adalah aktivitas 

komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk menyampaikan informasi 

dan berinteraksi dengan publik secara efektif dan akurat. Public Relations 

sering kali menjadi alat utama bagi perusahaan dan individu yang ingin 

membangun citra positif di mata masyarakat.  

Cutlip & Center (dalam Febriani, 2010) mendefinisikan Public Relations 

sebagai fungsi manajemen yang bertugas untuk mengevaluasi sikap publik, 

mengidentifikasi kebijakan dan prosedur suatu individu atau organisasi demi 

kepentingan masyarakat, serta merencanakan dan melaksanakan program 

kegiatan untuk memperoleh pemahaman dan dukungan dari publik.  

Strategi Public Relations dalam upaya  membangun hubungan yang positif 

dengan publik internal dan eksternal mencakup berbagai peran Public 
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Relations dalam aktivitas seperti memberikan informasi, menjelaskan, 

memberikan saran, membujuk, mengundang, dan meyakinkan (Artis, 2011). 

Dalam proses Penyusunan strategi Public Relations menurut Ahmad. S. 

Adnansaputra (dalam Artis, 2011) fungsi Public Relations sangat penting 

untuk manajemen perusahaan atau organisasi sebagai berikut : 

a. Menemukan masalah yang muncul 

b. Menemukan dan mengidentifikasi unit sasaran 

c. Evaluasi pola dan tingkat sikap tindak unit sebagai sasarannya 

d. Memilih opsi atau komponen taktikal dari strategi Public Relation 

e. Mengidentifikasi tentang struktur kekuasaan pada unit sasaran 

f. Mengidentifikasi dan mengevaluasi perubahan kebijakan atau 

peraturan pemerintah 

g. Menjelaskan strategi dan taktik Public Relations yang diterapkan 

dalam langkah-langkah program yang telah direncanakan, 

dilaksanakan, dikomunikasikan, dan dievaluasi hasil kerja.  

Dalam praktiknya, Strategi Public Relation melibatkan berbagai teknik 

komunikasi, seperti siaran pers, konferensi pers, media sosial, acara, dan 

aktivitas lainnya yang bertujuan untuk mencapai tujuan komunikasi yang telah 

ditetapkan. Keseluruhan hal tersebut mencangkup pengelolaan krisis, 

pemantauan media, dan evaluasi hasil yang dicapai. Public Relation adalah 

ilmu yang berkaitan dengan pengelolaan komunikasi antara organisasi dan 

publiknya untuk membangun, memelihara, dan meningkatkan citra hubungan 

baik.  

2.3 Komunikasi Krisis 

Menurut Meena Ahmed (dalam Iskandar et al., 2021) mengemukakan 

bahwa terdapat dua jenis krisis. Pertama, krisis yang muncul secara mendadak, 

yang dikenal sebagai jenis kobra, contohnya adalah krisis yang dialami Exxon-

Valdez akibat kebocoran kapal tanker pada 24 Maret 1989. Kedua, ada krisis 

yang dapat diprediksi karena perkembangannya yang lambat, yang disebut 

krisis piton. Krisis piton biasanya dianggap sebagai krisis yang berkembang 

secara bertahap dengan munculnya berbagai masalah, seperti yang dialami oleh 

Intel. Sedangkan menurut Andrianti (dalam Puspitasari & Afifi, 2022) 
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menjelaskan bahwa krisis merupakan keadaan yang muncul secara mendadak 

dan tidak terduga, yang dapat menyebabkan konflik serta kerusakan di bidang 

sosial, ekonomi, dan budaya, serta menciptakan ketidakpastian dalam 

informasi. Harrison (Puspitasari & Afifi, 2022) mengartikan krisis sebagai 

suatu peristiwa yang berpotensi memberikan dampak negatif bagi sebuah 

organisasi. Untuk mengatasi situasi atau peristiwa krisis, diperlukan 

penanganan yang cepat dan efektif agar dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap organisasi, publik, serta reputasinya. 

Komunikasi merupakan salah satu elemen utama yang memiliki peran 

sangat krusial dalam manajemen krisis, baik dalam merespon maupun 

menangani situasi krisis. Komunikasi krisis adalah proses strategis yang 

digunakan oleh organisasi untuk mengelola dan menyampaikan informasi 

selama situasi krisis. Tujuan utama dari komunikasi krisis adalah untuk 

mendukung pencapaian tujuan manajemen krisis, yang pada dasarnya adalah 

untuk menghindari terjadinya krisis di atas segalanya (Topan Setiawan, Juni 

Kurniawati, 2019). Tujuan tersebut dapat difungsikan untuk melindungi 

reputasi organisasi dan menjaga kepercayaan publik. Selama krisis, informasi 

yang akurat dan tepat waktu sangat penting untuk mengurangi ketidakpastian. 

Pada setiap organisasi perlu memiliki rencana komunikasi krisis termasuk 

pengindetifikasian tim komunikasi dan penetepan saluran komunikasi yang 

akan digunakan. Transparansi dalam menyampaikan informasi juga menjadi 

kunci untuk membangun kredibilitas. Komunikasi krisis pada organisasi harus 

membuat organisasi memberikan rasa empati pada pemangku kepentingan dan 

masyarakat. W Timothy Coombs (dalam Irwanti, 2023) menyatakan bahwa 

“Krisis organisasi adalah keadaan yang memerlukan penanganan khusus dan 

segera, karena dapat mengancam keberlangsungan organisasi serta 

menimbulkan dampak negatif bagi berbagai pemangku kepentingan.” 

Strategi Komunikasi Krisis merupakan bagian penting situasi krisis, 

menurut Murray dalam (Puspitasari & Afifi, 2022) disebutkan bahwa 

pengelolaan krisis memerlukan perencanaan strategi untuk mengidentifikasi 

berbagai potensi krisis dan menerapkan strategi yang telah dirancang dengan 

tepat dan terstruktur. Strategi komunikasi krisis akan jadi sulit dipahami 
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apabila belum ada pengetahuan soal krisis. Ada tiga identifikasi untuk bisa 

menerapkan strategi krisis: Mengidentifikasi sumber masalah, mengumpulkan 

informasi dan menganalisis informasi.  Terdapat tiga tahapan manajemen krisis 

menurut Coombs & Holladay dalam (Yulianti et al., 2022a) menyebutkan pre-

crisis, crisis, dan post-crisis. 

Komunikasi krisis dapat diterapkan dalam berbagai bentuk, bergantung 

pada jenis krisis yang dihadapi dan audiens yang perlu dijangkau, bentuk 

komunikasi krisis yang umum digunakan yaitu:  

a. Komunikasi Langsung, bentuk komunikasi ini mencakup penyampaian 

pesan secara langsung kepada pihak-pihak yang terdampak oleh krisis, 

komunikasi dilakukan melalui tatap muka, telefon, dan surat. 

b. Komunikasi Melalui Media Sosial, bentuk komunikasi ini 

menggunakan platform media sosial sebagai saluran yang cepat dalam 

menyebarkan informasi selama krisis. Banyak organisasi yang 

menggunakan platform seperti facebook, twitter, Instagram untuk 

memberikan pembaruan secara langsung kepada publik.  

c. Komunikasi Media Massa, bentuk komunikasi ini melalui media massa 

seperti televisi, radio, yang digunakan untuk menjangkau luas audiens 

selama masa krisis. Penyebaran pesan melalui media massa penting 

untuk membentuk narasi yang konsisten dan menjaga kepercayaan 

publik. 

d. Press Release, bentuk komunikasi berupa siaran pers sebagai alat 

komunikasi formal yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

tentang krisis kepada publik, fungsinya untuk mengontrol narasi dan 

menghindari kesalahan informasi.  

e. Konferensi Pers, merupakan bentuk komunikasi yang memberikan 

penjelasan langsung kepada wartawan, memastikan bahwa informasi 

yang disampaikan tepat. Komunikasi ini menjadi salah satu hal yang 

sangat penting dalam menyampaikan informasi jika krisis sedang 

berlangsung dan menimbulkan banyak pertanyaan atau kontroversi. 
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Kunci dari keberhasilan komunikasi krisis adalah transparansi. Komunikasi 

yang disampaikan oleh suatu organisasi yang mampu memberikan informasi 

secara transparan, terbuka, dan jujur akan memperoleh kepercayaan yang lebih 

besar dibandingkan dengan yang berusaha menyembunyikan atau 

memanipulasikan informasi. Menurut Haryono dalam (Yulianti et al., 2022) 

menyatakan komunikasi yang transparan tidak hanya berfungsi untuk 

membangun kepercayaan, tetapi juga dapat mengurangi spekulasi dan rumor 

yang berpotensi merusak reputasi organisasi lebih lanjut. Organisasi yang 

menyadari bahwa kepercayaan publik sangat berharga pada masa krisis mereka 

akan menganggap penting kebijakan komunikasi krisis yang menggunakan 

prinsip transparansi sebagai bentuk respon. 

2.4 Reputasi 

Reputasi merupakan citra atau persepsi yang dibentuk oleh publik. Penilaian 

yang diberikan oleh orang lain kepada individu, organisasi, atau entitas 

berdasarkan pengalaman, tindakan, dan perilaku. Reputasi ini tidak hanya 

menyangkut pada bagaimana entitas tersebut dilihat, tetapi bagaimana pesan 

yang dapat disampaikan dan diterima oleh audiens mempengaruhi penilaian 

mereka. Reputasi terbentuk dari interaksi, hasil kerja sebuah organisasi 

menangani situasi. Reputasi yang baik dapat meningkatkan peluang dan 

kepercayaan sementara reputasi yang buruk dapat merugikan dan menurunkan 

peluang. (Agustina et al., 2023) menyatakan bahwa reputasi adalah salah satu 

tujuan yang harus dicapai oleh perusahaan, karena hal ini dianggap sebagai 

sebuah pencapaian 

Faktor-faktor yang mempengaruhi reputasi organisasi meliputi: 

1. Kinerja organisasi, kinerja dapat dinilai seberapa baik organisasi dalam 

mencapai tujuan dan memenuhi harapan pelanggan atau stakeholders.  

2. Etika dan rasa tanggung jawab sosial, merupakan bagaimana organisasi 

bertindak secara etis bertanggung jawab terhadap lingkungan, dan 

berperan aktif dalam isu-isu sosial. 

3. Tanggapan terhadap krisis, merupakan cara organisasi menangani 

masalah atau krisis yang muncul dan bagaimana mereka memperbaiki 

diri setelahnya. 
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4. Ulasan dan opini publik, merupakan testimoni dan penilaian dari 

karyawan, media, dan stakeholder lainnya.  

Reputasi yang baik dapat memberikan keuntungan besar bagi organisasi, 

seperti meningkatnya loyalitas dan kepercayaan, dan mempermudah kerjasama 

dengan pihak lain. Sebaliknya reputasi yang buruk bisa merusak kepercayaan 

dan menghambat pertumbuhan organisasi. Salah satu peristiwa negatif yang 

dapat menimpa perusahaan dikenal sebagai krisis, yang muncul secara tiba-tiba 

dan tidak terduga oleh pihak perusahaan, serta dapat mempengaruhi 

kelangsungan organisasi. Hal ini disebabkan oleh dampak krisis yang diyakini 

dapat memengaruhi hingga tingkat pemangku kepentingan atau perusahaan itu 

sendiri (Theresia D. Wulandari, 2011). Dalam konteks organisasi atau 

perusahaan, reputasi seringkali berkaitan dengan kepercayaan, integritas, dan 

konsistensi dalam menyediakan layanan berkualitas. Secara psikologis, 

reputasi juga berhubungan dengan persepsi dan penilaian moral, sosial, serta 

profesional yang terbentuk dari tindakan yang dilakukan individu atau 

organisasi.  

Dampak reputasi signifikan terhadap berbagai aspek, termasuk: 

1. Kepercayaan dan Loyalitas: Reputasi yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan dan loyalitas pelanggan, karyawan, dan pemangku 

kepentingan lainnya.  

2. Kinerja Ekonomi; Organisasi dengan reputasi positif cenderung 

memiliki keuangan yang lebih baik, karena mereka lebih mampu 

menarik pelanggan dan investasi. 

3. Manajemen Risiko: Reputasi yang buruk akan meningkatkan risiko bagi 

organisasi, termasuk potensi kehilangan pelanggan, penurunan nilai, 

dan dampak hukum.  

Reputasi adalah konsep yang kompleks dan multidimensional yang 

memainkan peran penting dalam interaksi sosial dan ekonomi suatu perusahan 

dan organisasi. Memahami reputasi secara ilmiah melibatkan analis faktor yang 

mempengaruhi persepsi dan penilaian, serta dampaknya terhadap individu dan 

organisasi. Reputasi yang terbentuk dalam berbagai bentuk pandangan akan 

mendapatkan nilai positif dan negatif, ini dapat mencerminkan pandangan 
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masyarakat atau stakeholder terhadap suatu entitas. Beberapa bentuk reputasi 

yang biasanya terjadi dalam organisasi dan perusahan: 

1. Reputasi Positif 

Reputasi positif adalah citra yang menguntungkan yang dimiliki 

oleh setiap organisasi dan perusahaan karena kinerja yang baik, 

integritas, dan kontribusi yang positif terhadap masyarakat. Beberapa 

bentuk reputasi meliputi: 

a. Kredibilitas, merupakan organisasi atau individu dipandang 

sebagai sumber yang dapat dipercaya, dengan rekam jejak yang 

terbukti baik. 

b. Keunggulan dalam Layanan atau produk, pada organisasi atau 

perusahaan reputasi baik berkaitan dengan kualitas produk atau 

layanan yang konsisten dan memenuhi harapan. 

c. Tanggung jawab sosial, merupakan komitmen organisasi 

terhadap isu-isu sosial dan lingkungan yang mencerminkan nilai 

etika yang baik. 

d. Inovasi, merupakan bentuk organisasi yang akan dikenal untuk 

terus berinovasi dan memberikan solusi pada setiap masalah. 

e. Kepemimpinan yang baik, organisasi yang memiliki visioner, 

adil, dan memberikan dampak positifnya pada organisasi. 

2. Reputasi Negatif 

Reputasi negatif adalah citra yang buruk atau merugikan yang 

terbentuk karena tindakan atau keputusan yang tidak etis, kegagalan, 

atau kesalahan yang dilakukan oleh organisasi atau individu. Bentuk 

reputasi negatif meliputi: 

a. Ketidakjujuran, merupakan bentuk dari tidak dapat melakukan 

transparan dan berbohong terhadap khalayak. 

b. Pelanggaran etika & hukum, merupakan tindakan yang 

melanggar aturan hukum atau etika dalam masyarakat. 

c. Pengabaian terhadap tanggung jawab sosial, merupakan 

organisasi yang tidak peduli dengan dampak sosial atau 

lingkungan dari operasional mereka. 
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d. Krisis atau skandal, organisasi terlibat dalam skandal atau situasi 

yang merusak kepercayaan publik, seperti masalah lingkungan, 

dan konflik internal. 

3. Reputasi berdasarkan kinerja berbentuk reputasi profesional, didasarkan 

pada kemampuan teknis atau profesional dalam bidang tertentu, seperti 

seorang ahli atau organisasi yang dikenal karena keahlian mereka. 

4. Reputasi berdasarkan sosial dan jaringan keterkaitan dengan reputasi di 

media sosial penilaian dibentuk melalui media platform media sosial 

seperti ulasan, feedback, dan interaksi online. 

5. Reputasi dalam krisis, organisasi mengalami perubahan reputasi yang 

signifikan selama atau setelah masa krisis, reputasi dalam krisis bisa 

bersifat sementara atau permanen, tergantung pada bagaimana masalah 

tersebut ditangani. Pemulihan reputasi organisasi yang dapat mengatasi 

masalah dengan cara yang transparan, jujur, dan bertanggung jawab 

sering kali memulihkan reputasi mereka. Dampak jangka panjang krisis 

yang ditangani buruk bisa meninggalkan reputasi negatif yang bertahan 

lama menghambat kesuksesan di masa mendatang. Menurut Coombs 

dan Holladays dalam (Theresia D. Wulandari, 2011) ditemukan bahwa 

reputasi perusahaan sangat dipengaruhi oleh berbagai bentuk pilihan 

tanggung jawab dalam respons terhadap krisis. 

2.5 Perilaku dan Pelaku Kriminal  

 Pelaku kriminal pada dasarnya adalah individu yang melakukan tindakan 

yang melanggar hukum formal dan norma sosial, baik secara sadar maupun akibat 

tekanan situasional tertentu. Dalam kajian psikologi menurut (Andani & Sanga, 

2025) pelaku kriminal tidak dipandang sebagai entitas tunggal yang hanya didorong 

oleh niat jahat, tetapi sebagai individu yang tindakannya dipengaruhi oleh kondisi 

psikologis, sosial, lingkungan, serta struktur kesempatan yang tersedia. Penjelasan 

lain menurut (Andani & Sanga, 2025) dalam peran psikologi sosial dalam 

pembantukan perilaku kriminal menjelaskan bahwa seseorang dapat menjadi 

pelaku kriminal ketika ia berada dalam interaksi yang kompleks antara faktor 

internal dan eksternal yang mendorong munculnya perilaku menyimpang, dapat 
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dismpulkan pelaku kriminal adalah hasil dari dinamika psikososial, bukan hanya 

manisfestasi karakter pribadi. 

 Menurut (Andani & Sanga, 2025) pelaku kriminal sering kali dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial yang permisif terhadap penyimpangan. Tekanan kelompok, 

ajakan teman, normalisasi perilaku negatif, hingga paparan narasi keberhasilan dari 

tindakan ilegal dapat membuat individu lebih rentan terlibat dalam tindakan 

kriminal. Faktor-faktor seperti lemahnya kontrol diri, impulsivitas, stres, hingga 

ketidakstabilan emosi juga memperkuat kecenderungan seseorang melakukan 

pelanggaran hukum. Dalam konteks psikologi sosial, individu yang menjadi pelaku 

kriminal biasanya berada dalam situasi yang menyediakan “pembenaran sosial” 

bagi tindakan tersebut, sehingga batas moral semakin kabur. 

Menurut (Yazid & Mulya, 2025) dalam Tipologi Kriminal: Memahami 

Kategori, Bentuk, Karakteristik dan Faktor Penyebab Terjadinya Tindakan 

Kriminal menguraikan bahwa pelaku kriminal dapat berasal dari latar belakang 

sosial dan psikologis yang berbeda-beda. Mereka mengidentifikasi sejumlah ciri 

yang sering muncul, seperti kecenderungan impulsif, kemampuan menunda 

kepuasan yang rendah, kegagalan dalam mengendalikan emosi, serta adanya 

gangguan kepribadian tertentu. Dalam beberapa kasus, pelaku kriminal justru 

termotivasi oleh kebutuhan ekonomi, tekanan lingkungan, atau struktur kesempatan 

yang mendorong pelanggaran. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kejahatan 

bukan hanya persoalan moral individu, tetapi juga hasil kondisi sosial yang 

memfasilitasi terbentuknya pelaku kriminal. 

Lainnya dalam  (Yazid & Mulya, 2025) menekankan bahwa munculnya 

pelaku kriminal tidak terlepas dari konteks kesempatan kriminal. Ketika individu 

berada dalam situasi yang memberikan peluang besar untuk melakukan 

pelanggaran misalnya karena pengawasan yang lemah, akses teknologi yang 

mudah, atau dominasi narasi yang melegitimasi tindakan tertentu maka risiko 

seseorang menjadi pelaku kriminal meningkat. Dalam kejahatan berbasis digital 

seperti judi online, misalnya, pelaku sering kali berawal dari rasa penasaran, ajakan 

lingkungan, hingga narasi kemenangan yang berulang, yang kemudian membentuk 

keinginan untuk mencoba. Hal ini menjelaskan bahwa pelaku kriminal tidak 
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muncul secara tiba-tiba, melainkan melalui proses sosial yang membentuk persepsi 

dan perilaku. 

2.6 Teori Manajemen Krisis (SCCT) 

Menurut Coombs dalam (Kahardja, 2022) Teori Komunikasi Krisis 

Situasional (Situational Crisis Communication Theory/ SCCT) dirancang untuk 

mengeksplorasi strategi respons krisis yang perlu diambil oleh manajer ketika 

menghadapi situasi krisis, dengan tujuan memulihkan reputasi organisasi 

melalui pendekatan yang efektif 

Konsep utama dari SCCT adalah bahwa perusahaan perlu merespons situasi 

krisis secara strategis, dengan mempertimbangkan pemahaman mengenai 

bagaimana publik menilai tanggung jawab terkait krisis tersebut, menurut Ham 

& Kim dalam (Yulianti & Boer, 2020). Dalam konteks teori komunikasi krisis 

teori SCCT mengemukakan bahwa manajer krisis perlu menyesuaikan respon 

strategis mereka berdasarkan tingkat tanggung jawab yang terkait dengan krisis 

serta potensi ancaman terhadap reputasi yang ditimbulkan oleh krisis tersebut.  

Teori ini berfokus pada bagaimana organisasi dapat mengelola komunikasi 

selama krisis. Teori Komunikasi Krisis Situasional memberikan kerangka kerja 

untuk memahami bagaimana respons organisasi terhadap krisis dapat 

mempengaruhi persepsi publik dan reputasi organisasi. Teori SCCT 

menyarankan bahwa respons komunikasi harus sesuai dengan tingkat tanggung 

jawab yang dirasakan organisasi. Selain itu, Teori SCCT menekankan 

pentingnya membangun kepercayaan publik selama dan setelah krisis, 

kepercayaaan dapat dipulihkan melalui komunikasi yang transparan dan 

konsisten.  
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Teori SCCT menyediakan kerangka yang sesuai untuk mengerahkan upaya 

perlindungan reputasi melalui prinsip komunikasi setelah terjadinya krisis. 

Teori ini dapat berfungsi sebagai panduan dalam penelitian mengenai strategi 

komunikasi untuk mengatasi krisis, khususnya dalam menganalisis metode 

eksperimental dan studi kasus. Selain itu, dalam konteks teori krisis situasional, 

SCCT membantu mengidentifikasi bagaimana hubungan antara krisis dan 

reputasi dapat dipengaruhi oleh pemangku kepentingan (Theresia D. 

Wulandari, 2011). 

SCCT memiliki sepuluh kategori respons krisis yang dijelaskan oleh 

Coombs dalam (Widyanto et al., 2022) adalah attack the accuser, denial, 

scapegoat dan excuse, justification, apology, dan compensation, dan reminder, 

ingratiation, serta victimage. Berikut: 

1. Attack the Accuser, adalah organisasi mengakui bahwa ada masalah 

dalam tubuh organisasi dan mencoba menyerang pihak yang 

menuduh untuk mempertahankan diri. 

2. Denial, merupakan usaha organisasi dengan cara penolakan atau 

tindakan mengingkari adanya krisis atau masalah, dengan cara 

mengklaim bahwa tidak ada masalah yang terjadi. 

3. Scapegoat, dimaksudkan sebagai organisasi menyalahkan pihak 

atau kelompok lain sebagai penyebab terjadi krisis, bukan diri 

mereka sendiri. 

4. Excuse, organisasi atau perusahaan memberikan alasan atau 

pembelaan untuk mengurangi dampak negatif akibat krisis, dengan 

tujuan mempertahankan citra positif. 

5. Justification, merupakan organisasi yang berusaha untuk 

membenarkan tindakan atau keputusan yang diambil selama krisis, 

dengan alasan bahwa keputusan tersebut sah atau dapat diterima.  

6. Apology, organisasi mengakui tanggung jawab atas krisis yang 

terjadi, mengungkapkan rasa penyesalan dan meminta maaf kepada 

publik atau pihak yang terdampak. 
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7. Compensation, merupakan usaha yang dapat ditawarkan dalam 

bentuk kompensasi atau ganti rugi kepada pihak-pihak yang 

terdampak oleh krisis untuk mengurangi dampak negatif yang dapat 

ditimbulkan.  

8. Reminder, mengingatkan publik dengan prestasi atau konstribusi 

positif yang telah dilakukan sebelumnya, dengan tujuan 

memperbaiki citra dan reputasi organisasi. 

9. Ingratiation, organisasi memuji atau menunjukan prestasi mereka 

dengan harapan untuk mendapatkan dukungan dan pengertian 

publik. 

10. Victimage, merupakan bentuk usaha organisasi mencoba untuk 

menggambarkan diri mereka sebagai korban dalam situasi krisis 

tersebut, dengan menunjukan bahwa, mereka juga menderita akibat 

krisis. Setiap kategori krisis respon ini digunakan berdasarkan 

tingkat tanggung jawab organisasi dalam krisis dan jenis krisis yang 

dihadapi.  

  

Teori SCCT berfungsi sebagai pedoman dalam penelitian mengenai strategi 

komunikasi untuk mengatasi krisis, khususnya dalam menganalisis metode 

eksperimental atau studi kasus. Teori ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi pengaruh hubungan antara krisis dan reputasi yang 

dipengaruhi oleh respons dari pemangku kepentingan, serta memberikan 

pemahaman tentang bagaimana publik akan bereaksi terhadap upaya 

penanganan krisis setelah terjadinya krisis (Theresia D. Wulandari, 2011). 

Penerapan SCCT dalam prakteknya, organisasi menggunakan SCCT untuk 

memilih strategi yang paling tepat berdasarkan 3 faktor utama yaitu, sejauh 

mana organisasi dianggap bertanggung jawab atas krisis, jenis krisis yang 

terjadi, dan tindakan yang paling efektif untuk mengurangi dampak krisis. 

Dengan memanfaatkan SCCT, organisasi dapat merancang strategi komunikasi 

yang terstruktur, yang dapat meminimalkan kerusakan reputasi dan 

mempercepat pemulihan krisis.  
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2.7 Kerangka Berpikir  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi krisis 

yang diterapkan oleh Pusat Penerangan TNI.  Pusat Penerangan TNI di Markas 

besar TNI (Mabes TNI). Pusat Penerangan TNI merupakan salah satu bagian 

penting dalam struktur organisasi Biro Komunikasi dan Informasi TNI yang 

bertanggung jawab untuk mengelola komunikasi dan informasi, baik pada 

tingkatan internal TNI maupun eksternal. Pusat Penerangan TNI memiliki 

peran strategis sebagai jembatan informasi yang menghubungkan TNI dengan 

masyarakat luas, media, serta lembaga pemerintahan lainnya. Sebagai bagian 

dari tugasnya, Pusat Penerangan TNI menjalankan berbagai kegiatan 

komunikasi yang sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Mabes TNI, 

dengan tujuan untuk memastikan pesan dan informasi yang disampaikan dapat 

diterima secara jelas dan tepat sasaran. Salah satu tugas utama Pusat 

Penerangan TNI adalah mengelola dan memantau media sosial resmi milik 

TNI, termasuk akun instagram @puspentni, website berita tni.mill.id, akun 

resmi tiktok @puspentni, dan akun youtube Puspen TNI. Akun media sosial 

tersebut menjadi saluran komunikasi penting dalam menyampaikan informasi 

terkait kegiatan, kebijakan, dan program-program TNI. Melalui platform media 

sosial Pusat Penerangan TNI bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan 

informasi yang transparan kepada publik, serta membentuk opini publik yang 

positif mengenai peran dan kontribusi TNI dalam berbagai aspek kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, dapat diartikan Pusat Penerangan 

TNI di Mabes TNI memegang peran yang sangat vital dalam menjaga 

hubungan antara TNI dan masyarakat, serta dalam membangun citra positif 

TNI di mata publik. 
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3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian 

berfokus pada pengumpulan data yang mendalam melalui teknik wawancara, 

baik lisan, tertulis, maupun menggunakan media foto, dengan melibatkan key 

informan, informan, serta observasi atau pengamatan. Observasi yang 

dilakukan untuk membahas mendalam tentang penggunaan pengetahuan 

mengenai fakta-fakta yang terkait dengan interelasi terhadap pengetahuan yang 

ada. Penelitian kualitatif dipilih karena pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena sosial melalui berbagai 

aspek, seperti opini, perilaku, sikap, tanggapan, keinginan, kemauan individu 

atau kelompok menurut Creswell  (dalam Ardiansyah et al., 2023), pendekatan 

kualitatif memfokuskan pada pemahaman pengalaman individu atau kelompok 

dalam konteks sosial dan budaya mereka. Metode kualitatif ini bersifat 

subjektif dan tidak bergantung pada perhitungan statistik, tetapi lebih pada 

interpretasi mendalam terhadap data yang diperoleh. 

Penelitian kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk mengeksplorasi 

berbagai aspek penting terkait dengan strategi komunikasi krisis pada strategi 

Public Relation yang diterapkan oleh TNI. Fokus utama dalam penelitian ini 

mencangkup tujuan strategis dari inisiatif komunikasi krisis TNI, pesan dan 

narasi yang disampaikan kepada publik, serta stakeholder lainnya. Selain itu, 

komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan pesan krisis dan 

keterlibatan audiens dalam proses komunikasi juga dieksplorasi. Taktik dan 

aktivitas yang diterapkan dalam strategi komunikasi krisis, seperti konferensi 

pers, media sosial, dan komunikasi internal akan dianalisis untuk memahami 

keberhasilan dan tantangan yang dihadapi TNI dalam menjaga citra dan 

reputasinya. Kualitatif, menurut pendapat Moleong (2007) (dalam Kurniawan 

Candra Guzman, 2018), diartikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek, serta relevan untuk 

mengeksplorasi aspek seperti perilaku, sikap, motivasi, serta tindakan dalam 

konteks krisis yang melibatkan isu reputasi.  

Pada penelitian ini sumber informasi didapatkan dari wawancara mendalam 

dan dokumentasi. Data yang didapatkan dipastikan sesuai dengan kenyataan 
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dan fakta yang terjadi di lapangan dan mengkonfirmasikan data tersebut kepada 

narasumber bersangkutan. Dengan pendekatan ini penelitian diharapkan dapat 

mengungkap dinamika komunikasi yang terjadi dalam situasi krisis pada 

internal TNI. 

3.3 Teknik pengumpulan data 

Menurut Arikunto (dalam Rustamana et al., 2024) menyatakan sumber data 

dalam penelitian merupakan asal mula data yang diperoleh. Data diperoleh 

berdasarkan dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data primer 

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh atau dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti dari sumber lainnya (Rizky Fadilla & Ayu 

Wulandari, 2023). Data primer yang digunakan dalam penelitian didapatkan 

dengan tiga hal yang meliputi itu diharapkan akan memberikan hasil yang 

sesuai untuk penelitian. Melakukan observasi langsung wawancara, 

dokumentasi, dan observasi.  

1. Wawancara 

a. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

bertatap muka langsung dengan informan untuk memperoleh 

informasi yang lebih lengkap dan mendalam. Terdapat 

perbedaan antara responden yaitu individu yang 

diwawancarai hanya sekali, dan informan yaitu individu 

yang peneliti ingin pahami lebih dalam dan diwawancarai 

beberapa kali. Teknik wawancara biasanya dibutuhkan 

dalam metode penelitian kualitatif, dan dipadukan dengan 

observasi partisipatif. Wawancara dilakukan tidak boleh 

dalam kendali pewawancara, dengan artian pewawancara 

tidak mengontrol jawaban informan, sehingga informan 

dapat memberikan yang lengkap dan mendalam tanpa 

adanya pembatasan, bahkan jika perlu, tidak ada yang 
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disembunyikan. Hal ini dicapai dengan menciptakan suasana 

wawancara formal atau informal. 

b. Observasi 

Observasi adalah proses pengamatan yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan memanfaatkan seluruh panca 

indra yang dimiliki oleh peneliti. Selain melalui kegiatan 

membaca koran berita, mendengarkan radio, televisi, dan 

berinteraksi dengan orang lain, observasi juga menjadi acara 

memahami lingkungan secara lebih mendalam.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Teknik ini melibatkan 

pengumpulan berbagai bentuk data seperti gambar, foto, 

artikel, dan video, yang dapat dijadikan bahan lampiran atau 

sebagai data tambahan yang relevan dengan penelitian.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan untuk memperkuat informasi yang 

telah diperoleh dari data primer dalam penelitian ini. Data sekunder tersebut 

diperoleh melalui dokumentasi, yang mencangkup pada media sosial resmi 

pusat penerangan TNI (Puspen TNI) seperti instagram @puspentni, situs 

berita web tni mill.id, akun TikTok @puspentni, serta saluran YouTube 

Puspen TNI. Pengelolaan media sosial tersebut menjadi saluran komunikasi 

yang sangat penting untuk menyampaikan informasi terkait dengan 

kegiatan, kebijakan, dan program program TNI kepada internal dan publik. 

Melalui dokumentasi ini, dapat dianalisis bagaimana Puspen TNI 

menggunakan media sosial untuk membangun citra positif mengelola 

komunikasi, dan menginformasikan masyarakat mengenai peran serta 

kontribusi TNI dalam berbagai aspek kehidupan nasional.  
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3.4 Key Informan dan Informan 

Key informan yang dipilih oleh peneliti merupakan Komandan 

Satuan Tugas Internal Judi Online di Puspen TNI, dan informan yang dipilih 

dalam penelitian ini merupakan personel yang bertugas mengawasi kasus 

judi online di Puspen TNI , Penentuan narasumber diperuntukan sebagai 

pihak yang dapat memberikan informasi atau jawaban untuk penelitian. 

Key Informan : 

Nama  : Kolonel Kav Catur Setyo Wibowo, S.Pd, M.Sc 

Jabatan : Kepala Bidang INFONET Puspen TNI 

Keterangan : Komandan Tim Penanganan Kasus judi online Puspen TNI  

Informan  : 

Nama  : Letda Arh Adrian Mitra Perwira, S.Tr.T. 

Jabatan : Paur TV Medlek Subbid Hubmed Bidpenum Puspen TNI 

Keterangan : Tim penanganan kasus judi online Puspen TNI  

 

Nama  : Serda Diky Abdul Jabar 

Jabatan : Ba Spri Kapuspen TNI 

Keterangan : Tim penanganan kasus judi online Puspen TNI 

 

Nama  : Menik Lestari, S.Kom, M.M. 

Jabatan : Pasilistanet Subbidpultanet Bidinfonet Puspen TNI (ASN)  

Keterangan : Tim penanganan kasus judi online Puspen TNI 
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3.5 Teknik Analisis data  

Pada penelitian ini analisis data memiliki peran sangat penting karena 

membantu peneliti mengorganisir dan menginterpretasi informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti wawancara, dokumen, dan, media 

sosial. Proses analisis ini bertujuan untuk merangkum data yang diperoleh 

sehingga mudah dipahami, dan temuan yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan. Melalui analis data ini, peneliti dapat menggali makna yang lebih 

mendalam dari fenomena yang diteliti, serta menyusun temuan dengan cara 

yang lebih sistematis. Proses ini memudahkan peneliti untuk menemukan pola, 

hubungan, dan konteks yang relevan dalam data yang terkumpul yang akhirnya 

menghasilkan pemahaman yang lebih jelas mengenai objek penelitian. 

Analisis data kualitatif dilakukan dalam beberapa tahap yang saling 

berhubungan. Tahapan dalam proses penelitian ini meliputi: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data ialah dimana peneliti menyaring informasi yang tidak 

relevan dan memilih data yang dianggap penting untuk penelitian. 

Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data yang terkumpul, 

sehingga hanya informasi yang penting yang dipertahankan dan 

dianalisis lebih lanjut. Dengan cara ini, peneliti dapat fokus pada aspek 

utama yang menjadi inti dari fenomena yang diteliti, sementara data 

yang tidak memberikan kontribusi dan informasi terhadap pemahaman 

fenomena akan diabaikan. Proses ini membantu peneliti untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan terfokus tentang fenomena 

yang sedang diteliti.  

b. Penyajian Data 

Pada tahap ini, peneliti menyusun dan mengorganisir data dengan 

cara yang mudah dipahami dan dapat menceritakan kisah atau pola yang 

ada dalam data tersebut. Penyajian data sering kali dilakukan dalam 

bentuk narasi atau teks yang menggambarkan hubungan antar data dan 

temuan yang diperoleh. Penyajian yang baik akan memungkinkan 

peneliti untuk menggambarkan pola yang muncul dalam data 

menghubungkan dengan tujuan penelitian. Penyajian yang jelas dan 
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terstruktur juga memudahkan pembaca atau audiens penelitian untuk 

mengikuti alur temuan dan memahami makna yang terkandung dalam 

data tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. 

Setelah data disajikan, peneliti akan menyimpulkan berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan dan memeriksa kembali kesimpulan 

tersebut untuk memastikan keakuratannya. Proses verifikasi ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil benar-benar 

mencerminkan kenyataan yang ada di lapangan. Proses verifikasi juga 

membantu peneliti untuk mengecek kembali apakah hasil yang 

diperoleh konsisten dengan data yang ada dan apakah kesimpulan yang 

diambil dapat dipertanggungjawabkan. Dengan melalui verifikasi ini, 

peneliti dapat memastikan bahwa temuan yang diperoleh tidak hanya 

sah, tetapi juga memberikan pemahaman yang valid mengenai 

fenomena yang diteliti.  

3.6 Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data melalui 

triangulasi sumber data. Cara melakukan triangulasi sumber data adalah 

dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber berbeda yaitu wawancara, 

dokumen resmi, media massa. dan membandingkan konsistensi serta 

keakuratan data antara sumber sumber tersebut. Peneliti memilih informan dari 

prajurit yang bertugas di PUSPEN TNI, membandingkan data wawancara 

dengan dokumen, dan menggunakan metode waktu yang berbeda untuk 

memperkaya dan memverifikasi hasil penelitian. Triangulasi sumber data 

merujuk pada pengumpulan data dari berbagai sumber yang berbeda namun 

menggunakan metode yang sama. Peneliti memilih triangulasi sumber data 

dengan alasan bahwa peneliti menggunakan wawancara sebagai metode yang 

konsisten untuk memperoleh informasi yang lebih luas dari informan. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pandangan yang lebih luas 

mengenai fenomena yang diteliti. 

Menurut Patton dalam (Lestari et al., 2022) Triangulasi sumber melibatkan 

membandingkan dan memverifikasi untuk memastikan keakuratan informasi 
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yang diperoleh, dilakukan verifikasi dengan menggunakan waktu dan alat yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara dengan dokumen-dokumen yang relevan, 

beberapa cara yang digunakan dalam triangulasi sumber meliputi: 

1. Membandingkan data hasil observasi dengan wawancara. 

2. Membandingkan pernyataan orang secara umum dengan 

pernyataan pribadi mereka. 

3. Membandingkan pandangan orang mengenai situasi penelitian 

dengan apa yang mereka ungkapkan secara konsisten. 

4. Membandingkan sudut pandang individu dengan pandangan 

yang muncul dari kelompok-kelompok berbeda, seperti 

masyarakat umum, orang dengan latar belakang pendidikan 

tinggi, atau pejabat pemerintah. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isu yang ada dalam 

dokumen terkait.  

Dengan menggunakan teknik triangulasi ini, peneliti bertujuan 

untuk  meningkatkan kredibilitas data yang dikumpulkan dan memastikan 

bahwa yang diperoleh lebih kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Pusat Penerangan TNI 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Pusat Penerangan Tentara 

Nasional Indonesia (Puspen TNI), yang merupakan satuan pelaksana di bawah 

Panglima TNI dengan tugas utama mengelola komunikasi strategis dan 

penyampaian informasi resmi institusional. Puspen TNI berperan sebagai 

penghubung antara TNI dengan masyarakat luas serta media massa, sehingga 

memiliki posisi strategis dalam menjaga citra, reputasi dan transparansi institusi 

militer. Pusat Penerangan TNI (Puspen TNI) berkedudukan di Kompleks Mabes 

TNI, Cilangkap, Kecamatan Cipayung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta. Lokasi ini berada di lingkungan strategis yang merupakan pusat komando 

dan kendali tertinggi TNI, yaitu Markas Besar Tentara Nasional Indonesia. 

Keberadaan Puspen TNI di dalam kawasan Mabes TNI mencerminkan posisi 

pentingnya sebagai bagian integral dari sistem komunikasi dan informasi 

pertahanan nasional.  

Dalam struktur organisasi, Puspen TNI berada di bawah Biro Komunikasi 

dan Informasi TNI yang berlokasi di Markas Besar TNI, Cilangkap, Jakarta Timur. 

Penelitian ini difokuskan pada strategi komunikasi krisis yang diterapkan oleh 

Puspen TNI dalam menghadapi dinamika informasi di era digital. Pusat Penerangan 

Tentara Nasional Indonesia merupakan satuan pelaksana pusat yang berada 

langsung di bawah kendali Panglima TNI, dengan fungsi utama sebagai pengelola 

komunikasi publik dan penyampai informasi resmi institusional. Awal mula 

berdirinya Puspen TNI tidak dapat dilepaskan dari dinamika reformasi sektor 

pertahanan pasca-1998, yang menuntut keterbukaan informasi, akuntabilitas 

kelembagaan, serta pembentukan sistem komunikasi militer yang profesional dan 

terpadu (TENTARA NASIONAL INDONESIA, 2023) . 

Sebelum terbentuknya Puspen TNI, fungsi penerangan dilaksanakan secara 

terpisah oleh masing-masing matra, yakni TNI Angkatan Darat, TNI Angkatan 

Laut, dan TNI Angkatan Udara. Pendekatan yang terfragmentasi ini sering kali 
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menimbulkan ketidaksinambungan narasi serta kesenjangan dalam pengelolaan 

informasi publik militer. Dalam konteks tersebut, dibutuhkan suatu lembaga pusat 

yang mampu mengkoordinasikan dan mengintegrasikan seluruh aktivitas 

komunikasi strategis TNI dalam satu komando yang efisien dan efektif. Sebagai 

bagian dari proses modernisasi kelembagaan, Puspen TNI dibentuk untuk 

menjalankan fungsi penerangan umum, peliputan, hubungan masyarakat, 

pembinaan komunikasi sosial, dan pengarsipan dokumentasi strategis. Selain itu, 

Puspen TNI memiliki mandat untuk membangun hubungan yang konstruktif antara 

institusi militer dengan media massa serta publik secara luas. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi digital, Puspen TNI terus 

beradaptasi untuk menghadapi tantangan kontemporer seperti disinformasi, 

propaganda siber, dan perang informasi. Dengan demikian, Puspen TNI tidak hanya 

berperan sebagai saluran komunikasi internal TNI, tetapi juga sebagai aktor utama 

dalam diplomasi informasi, penguatan citra dan reputasi institusional, serta penjaga 

stabilitas informasi dalam konteks ketahanan nasional. 

Pusat Penerangan Tentara Nasional Indonesia (Puspen TNI) memiliki akar 

sejarah yang kuat sejak masa perjuangan kemerdekaan, ketika fungsi penerangan 

militer dikelola oleh Markas Besar Tentara dengan pimpinan Mayor Jenderal H. 

Anwar Tjokroaminoto. Pada awalnya, tugas penerangan dijalankan secara terpisah 

oleh masing-masing matra TNI, sehingga belum terjadi koordinasi yang terpadu. 

Pada tahun 1964, melalui Surat Keputusan Menko Kompartemen Hankam/Kasab, 

dibentuklah Staf Urusan Umum yang mencakup Direktorat Penerangan sebagai 

bagian dari upaya integrasi fungsi penerangan militer. Perkembangan selanjutnya, 

lembaga ini mengalami beberapa perubahan nama dan fungsi, termasuk menjadi 

Pusat Penerangan Hankam dan Pusat Penerangan ABRI sejalan dengan 

pemberlakuan fungsi dwi-fungsi ABRI. Pada masa reformasi, terjadinya pemisahan 

Polri dari ABRI berdampak pada perubahan nama lembaga ini menjadi Pusat 

Penerangan TNI, sebagaimana ditetapkan dalam keputusan Panglima TNI pada 

tahun 2005. Nama Puspen TNI ini tetap digunakan hingga sekarang, menandai 

proses modernisasi dan penguatan peran komunikasi strategis militer dalam sistem 

pertahanan Indonesia (Tentara Nasional Indonesia, 2023)  
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4.1.2 Tugas dan Fungsi Puspen TNI 

Puspen TNI memiliki tugas pokok menyelenggarakan penerangan umum di 

lingkungan TNI yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 

kegiatan komunikasi publik, informasi strategis, serta hubungan masyarakat. 

Fungsi utama Puspen TNI antara lain adalah: 

a. Menyampaikan informasi resmi terkait kebijakan, kegiatan, dan posisi 

institusional TNI kepada publik 

b. Menjalin dan membina hubungan kerja sama dengan media massa dan 

institusi komunikasi lainnya 

c. Melakukan pengelolaan informasi internal guna membangun kesadaran 

kolektif dan disiplin korps di lingkungan TNI 

d. Mengembangkan komunikasi strategis sebagai bagian dari diplomasi 

pertahanan dan ketahanan informasi nasional 

e. Melakukan peliputan kegiatan Panglima TNI dan jajaran, serta pengarsipan 

dokumentasi visual institusional. 

Dengan adanya fungsi-fungsi tersebut, Puspen TNI berperan sebagai aktor kunci 

dalam menjaga reputasi positif dan legitimasi sosial TNI di tengah masyarakat 

demokratis. 

 

  



 

46 
 

Mandhalika Nur Caunisya, 2026 

STRATEGI KOMUNIKASI KRISIS DALAM MEMBANGUN REPUTASI TENTARA NASIONAL 

INDONESIA PADA PENANGANAN KASUS JUDI ONLINE PADA TAHUN 2023-2024 

UPN Veteran Jakarta,Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,S1 Ilmu Komunikasi 

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 

 

4.1.3 Struktur Organisasi Puspen TNI 

  

Gambar 4.1. Bagan Susunan Anggota Puspen TNI 

Sumber : Portal Website Puspen TNI 

4.1.3.1 Struktur Bagan Satuan Tugas Judi Online 

 

Gambar 4.2. Bagan Anggota Satuan Tugas Pemberantas Judi Online Puspen 

TNI 

Sumber : Peneliti (2025) 
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4.2  Analisis 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang terdiri dari anggota 

personel satuan Puspen TNI, perwira menengah, perwira pertama, Bintara dan staf 

ASN, ditemukan bahwa TNI melalui Pusat Penerangan TNI mengimplementasikan 

dua strategi komunikasi krisis utama sesuai kerangka SCCT, yaitu Rebuild dan 

Bolstering. Kasus keterlibatan prajurit TNI dalam praktik judi online periode 2023-

2024 menjadi salah satu ujian serius bagi institusi militer. Publik menaruh perhatian 

besar karena TNI selama ini dipandang sebagai simbol disiplin dan ketegasan. Judi 

Online menjadi isu pelanggaran serius, reputasi institusi dipertaruhkan. Oleh karena 

itu, TNI harus menerapkan strategi komunikasi krisis yang efektif, baik melalui 

penindakan hukum maupun upaya pemulihan reputasi. Dalam penelitian, analisis 

difokuskan pada dua strategi utama berdasarkan kerangka Situational Crisis 

Communication Theory, yaitu Rebuild dan Bolstering.  

4.2.1 Strategi Rebuild  

Strategi Rebuild ditunjukkan melalui pengakuan institusi atas terjadinya 

pelanggaran oleh oknum, disertai dengan tindakan nyata seperti penegakan disiplin 

dan pembentukan satuan tugas khusus. Puspen TNI dan jajaran internal lainnya 

menegaskan bahwa tindakan tegas diambil terhadap anggota jika ada yang terlibat, 

serta upaya pembenahan internal dijalankan untuk mencegah kasus serupa terulang 

kembali. 

Strategi rebuild menekankan pada pengakuan tanggung jawab dan langkah 

nyata organisasi untuk memperbaiki kerusakan reputasi. Dalam instansi TNI, 

implementasi strategi ini terlihat dari dua aspek utama, tindakan disiplin terhadap 

prajurit yang melakukan pelanggaran dan pembentukan Satgas khusus. 

Analisa hasil wawancara yang merujuk pada tindakan hukum militer telah 

dijelaskan oleh kolonel C : 

" Sesuai dengan perintah dan arahan jika Oknum yang terlibat kita proses 

sesuai hukum militer. Tidak ada toleransi untuk pelanggaran ini, semua 

ditindak sesuai aturan, agar jelas bahwa TNI tidak membiarkan 

anggotanya menyimpang" (10/07/2025) 

Letda A menyatakan :  
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" kami di lapangan menerima arahan jelas. Bila ada yang terindikasi, 

segera dilaporkan. Tidak ada toleransi, sanksi langsung dijatuhkan, bahkan 

sampai pemecatan." (15/07/2025) 

Kedua kutipan ini menegaskan bahwa TNI tidak memilih jalan 

penyangkalan, tetapi justru melakukan langkah tegas melalui mekanisme hukum 

militer. Tindakan tegas, termasuk pemecatan, adalah bukti nyata akuntabilitas TNI. 

hal ini sejalan dengan prinsip rebuild dalam Teori SCCT, di mana organisasi harus 

memperlihatkan tanggung jawab penuh untuk memulihkan reputasi.  

Pembentukan satgas pencegahan dan penindakan judi online.  

TNI melakukan pembentukan satgas pencegahan dan penindakan judi 

online, sesuai dalam data wawancara, yang menyatakan  

Letda A :  

" Sudah dibentuk satgas khusus judi online sesuai SK panglima TNI, jadi 

setiap Satker punya penanggung jawab internal yang melaporkan 

perkembangan " (15/07/2025) 

Pernyataan ditegaskan kembali oleh Key Informan Kolonel C :  

" Setiap Satker dan Balakpus punya sub-sub bagian yang ditunjuk khusus 

menangani ini, sehingga pengawasan dilakukan lebih terstruktur dan 

secara internal puspen pengawasan kami juga dibarengi dengan Satsiber 

sehingga pemeriksaan Hp dan perangkat tiap tiap personel punya tim 

penanganan khusus yang lebih handal" (10/07/2025) 

ASN ML  juga menuturkan :   

"Surat keputusan ini memastikan setiap satuan punya penanggung jawab 

pengawasan, jadi pengendalian dilakukan secara internal dan berkala" 

(15/07/2025) 
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Berdasarkan hasil wawancara analisa keputusan Panglima TNI untuk 

membuat Satgas menunjukan keseriusan struktural dalam penanganan krisis. 

Langkah ini bukan hanya reaktif dengan menghukum pelanggar, melainkan 

preventif dengan memperkuat pengawasan internal. TNI berusaha menutup celah 

kelemahan organisasi agar krisis serupa tidak terulang. 

Berdasarkan peristiwa krisis melalui tindakan tegas berupa proses hukum 

militer dan pembentukan Satgas, TNI mengirimkan pesan bahwa mereka 

berkomitmen memperbaiki reputasi institusi. Langkah ini memperlihatkan bahwa 

TNI tidak sekedar menyalahkan individu, tetapi juga melakukan evaluasi sistemik 

dan intropeksi organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa TNI mengadopsi pendekatan 

Rebuild dengan cara mengakui krisis, menunjukkan keseriusan dalam bertindak, 

dan menyampaikan pesan tersebut secara terbuka kepada publik.  

Sumber: Kanal Media resmi Puspen TNI 

 

Gambar 4.3. Sosial Media Resmi Youtube 

Puspen TNI 

 

 

 

Gambar 4.4. Sosial Media Resmi Website 
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Pada pelaksanaan Satgas upaya yang telah dilakukan didalam lingkungan 

Puspen TNI adalah razia internal sebagai langkah awal untuk memastikan kawasan 

internal, terpapar aktivitas judi online atau tidak. Data Keterlibatan anggota judi 

online di puspen TNI juga dijelaskan oleh Kolonel C, dan Letda A, yang 

menyatakan  

Kolonel C dalam penjelasannya:  

“Jika ada yang melakukan judi online akan dimonitor oleh Satsiber TNI. 

Dan di Puspen tidak pernah ada laporan anggota-anggota yang terpapar 

melakukan kegiatan judi online tersebut. Pernah ada suspect atau 

tersangka inisial BY, setelah kami proses ternyata dia tidak melakukan judi 

online, sebab ini terjadi ya karena ketidaktahuan dia saja, dia meng-klik 

link, lalu terhubung ke situs judi online tersebut, jadi kami lakukan 

pengecekan secara forensik di hp nya, kita cek di Satsiber, keseluruhannya 

di cek ternyata tidak ada transaksi dia melakukan judi online, jadi dia tidak 

terjerat kasus judi online.” (10/07/2025) 

Pernyataan lainnya ditegaskan oleh Letda A. yang menyatakan 

“ Di Puspen tidak ada yang melakukan kegiatan judi online, tapi didapati 

tersangka pada saat itu Pelda BY, itu langsung dibawa menghadap kepada 

Dansatgas, dan setelah melalui proses pemeriksaan bersama Satsiber TNI 

ternyata dia terbukti tidak bersalah, karena dia keliru klik iklan dan 

sebagainya di laman internet dan masuk kedalam portal judi online 

tersebut, dinyatakan tidak bersalah ya karena memang tidak ada transaksi, 

tapi selama dia menjadi tersangka, itu proses sangat panjang 

pemeriksaannya.” (15/07/2025) 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa keterlibatan anggota 

TNI melakukan judi online di dalam lingkungan Puspen TNI tidak benar terjadi, 

melainkan kesalahpahaman akibat aktivitas digital yang keliru.  

 Hasil wawancara juga menunjukan perkiraan faktor penyebab terjadinya 

judi online yang dijelaskan oleh Letda A: 
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 “Kemungkinan ya, yang saya ketahui diluar, faktornya ya lingkungan. 

Ajakan, dan cerita dari orang yang menceritakan kemenangan saat 

bermain judi online itu bisa jadi jebakan untuk individu itu sendiri. Sangat 

bahaya sekali” (15/07/2025) 

Kolonel C juga menuturkan: 

“ Tidak dapat diketahui pasti sebabnya seperti apa, tapi faktor lingkungan 

itu juga bisa, karena ajakan sesama anggota antar leting atau senior. Kalau 

Ketidaksejahteraan dari penghasilan anggota perbulan, itu belum tentu 

juga” (10/07/2025) 

Dengan demikian Faktor lingkungan dan interaksi sosial di tingkat masing-

masing satuan menjadi variable paling signifikan munculnya perilaku judi online di 

kalangan prajurit. Pada temuan ini menunjukan bahwa upaya penanggulangan 

krisis di kalangan TNI tidak cukup hanya melalui tindakan hukum, tetapi juga perlu 

pendekatan komunikasi internal. 

Strategi rebuild merupakan salah satu pilar utama dalam Situational Crisis 

communication Theory (SCCT), dalam konteks krisis, strategi ini digunakan ketika 

organisasi dianggap memiliki tanggung jawab yang cukup besar atas krisis yang 

terjadi. Tindakan yang masuk dalam kategori rebuild meliputi permintaan maaf, 

kompensasi, pemberian sanksi, serta penegasan komitmen untuk memperbaiki 

kesalahan. Melalui strategi ini, organisasi berusaha merekonstruksi kepercayaan 

publik dengan cara menunjukan akuntabilitas, transparansi, dan kesungguhan 

dalam menangani masalah. 
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Pada kasus keterlibatan oknum TNI dalam praktik judi online, strategi 

rebuild menjadi sangat penting karena publik menilai TNI sebagai institusi negara 

yang seharusnya menjunjung tinggi disiplin, moralitas, dan keteladanan. Skandal 

ini bukan sekedar pelanggaran individu, tetapi juga membawa dampak reputasional 

yang signifikan bagi institusi secara keseluruhan. Oleh sebab itu, TNI melalui 

Puspen TNI dan komando atas mengambil langkah-langkah nyata untuk melakukan 

penegakan disiplin, membentuk Satuan Tugas (Satgas), serta menerbitkan 

kebijakan formal melalui Surat Keputusan Panglima TNI No.Kep/1452/XI/2024 

tentang pembentukan Satgas pemberantasan judi online di lingkungan TNI. 

Dalam wawancara dari Kolonel C selaku Kepala bidang Informasi jaringan 

Internet, menegaskan pentingnya SK tersebut sebagai landasan hukum dan 

operasional bagi seluruh satuan kerja: 

“Seperti yang saya jelaskan jadi setiap Satker atau Balakpus mempunyai 

sub-sub bagian Satgas pemberantasan judi online yang ditunjuk di internal 

masing masing sesuai Surat  Keputusan Panglima TNI nomor 

Kep/1452/XI/2024 tentang Satuan Tugas Pemberantasan Judi Online. Jadi 

bukan hanya puspen TNI saja, tetapi seluruh jajaran satuan sudah memiliki 

perangkat untuk melakukan pengawasan dan penindakan.” (10/07/2025) 

Kebijakan ini memperlihatkan bagaimana TNI tidak sekadar mengakui 

adanya krisis, tetapi juga menata sistem internal agar memiliki perangkat hukum, 

struktural, dan operasional dalam menangani kasus serupa dimasa mendatang. 

Dengan adanya Panglima TNI tersebut, langkah rebuild memperoleh legitimasi 

formal dan dapat dilaksanakan secara menyeluruh di semua tingkatan organisasi. 

Selaras dengan hal tersebut, Letda A juga menjelaskan bahwa proses 

penegakan disiplin dijalankan melalui distribusi data pelanggaran dan pemberian 

sanksi yang sesuai dengan tingkat kesalahan, dalam pernyataan disebutkan 
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“Dalam beberapa hari ke belakang, kita sudah mengeluarkan nama nama 

orang yang hingga saat ini mungkin masih terlibat. Nama-nama tersebut 

sudah dikirim ke satuan masing-masing, dan dari komando atas 

memerintahkan untuk memberikan hukuman, baik hukuman disiplin atau 

hukuman administrasi sesuai dengan tingkat tindakan atau kesalahan yang 

dilakukan” (15/07/2025) 

Kutipan ini memperlihatkan konsistensi antara kebijakan formal dari SK 

Panglima dengan implementasi di lapangan berupa sanksi individual. Hal ini 

sejalan dengan prinsip SCCT, dimana stetagi rebuild tidak dapat berhenti pada level 

retorika, melainkan harus diwujudkan melalui tindakan nyata yang dapat diamati 

publik. 

Langkah TNI menekankan bahwa efektivitas strategi rebuild sangat 

bergantung pada kejelasan akuntabilitas organisasi dalam menindaklanjuti krisis. 

Publik lebih mudah memberikan pengampunan ketika melihat adanya konsistensi 

antara pernyataan resmi dengan tindakan nyata. Dalam konteks ini, SK Panglima 

TNI menjadi instrumen simbolik sekaligus praktis yang menunjukan bahwa TNI 

serius dalam memperbaiki kesalahan. 

Selain penegakan sanksi, TNI juga mengembangkan komunikasi internal melalui 

kegiatan apel, penyuluhan hukum, serta pembinaan secara mental. Serda D 

menjelaskan 

“Internal komunikasi kami selama ini dilakukan secara apel. Kami sebut 

sebagai rantai komando, jadi langkah komunikasi ini sudah tersusun dari 

atasan kepada bawahan. Dan sudah diberikan penekanan juga bahwa 

anggota yang melakukan judi online akan diberikan hukuman militer.” 

(15/07/2025) 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa rebuild tidak hanya berorientasi pada aspek 

pemulihan reputasi publik, tetapi juga secara internal peneguhan disiplin dan moral 

anggota. Penekanan pada rantai komando menunjukan bahwa TNI menata ulang 

mekanisme pengawasan dan edukasi agar tidak ada celah bagi terulangnya kasus 

serupa. 



 

54 
 

Mandhalika Nur Caunisya, 2026 

STRATEGI KOMUNIKASI KRISIS DALAM MEMBANGUN REPUTASI TENTARA NASIONAL 

INDONESIA PADA PENANGANAN KASUS JUDI ONLINE PADA TAHUN 2023-2024 

UPN Veteran Jakarta,Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,S1 Ilmu Komunikasi 

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 

 

Berdasarskan sisi perspektif, ASN ML menambahkan pandangan yang 

memperlihatkan adanya dimensi komunikasi internal dan eksternal: 

“Tentara Nasional Indonesia menerapkan sistem komunikasi internal yang 

sistematis, berlapis, dan berulang. Komunikasi internal yang dilakukan 

adalah bersifat top-down, biasanya dengan dikeluarkannya surat telegram 

dan sanksi bagi TNI yang terlibat judi online. Selain itu juga ada sosialisasi 

dan edukasi terprogram, di antaranya penyuluhan hukum secara proaktif 

dan pembinaan mental.” (15/07/2025) 

Kutipan tersebut menunjukkan bagaimana TNI berupaya menyeimbangkan 

aspek struktural, seperti penegakan hukum dan penerbitan telegram, dengan aspek 

kultural berupa edukasi dan pembinaan dalam strategi rebuild. Dalam konteks ini, 

TNI menekankan perbaikan institusional melalui pemberian sanksi hukum, 

pembinaan mental prajurit, serta penerapan Surat Keputusan Panglima TNI terkait 

pemberantasan judi online. Pendekatan tersebut menempatkan transparansi dan 

ketegasan dalam penegakan aturan sebagai landasan penting dalam membangun 

kembali kepercayaan publik terhadap lembaga negara (Pandiangan & Ratnasari, 

2023). 

TNI juga secara tegas menyampaikan kepada publik bahwa setiap 

pelanggaran yang dilakukan oleh prajurit akan ditindak sesuai dengan hukum 

militer yang berlaku. Sikap ini mencerminkan konsistensi institusi dalam 

menegakkan disiplin dan menjaga akuntabilitas organisasi. Reputasi lembaga 

publik dapat diperkuat melalui strategi komunikasi yang selaras dengan tindakan 

nyata di lapangan. Prinsip tersebut tercermin dalam kebijakan TNI yang tidak hanya 

menyampaikan larangan praktik judi online secara normatif, tetapi juga 

menindaklanjutinya melalui pembentukan Satuan Tugas Judi Online serta 

pelaksanaan sosialisasi di setiap kesatuan. Konsistensi antara pesan komunikasi dan 

implementasi kebijakan menjadi fondasi utama dalam proses rebuild reputasi 

institusi (Andhita & Gunasih, 2025). 
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Secara keseluruhan, strategi rebuild TNI dapat dipahami meliputi legitimasi 

formal melalui SK panglima TNI No.Kep/1452/XI/2024. Implementasi disiplin 

seperti sanksi administratif dan militer sesuai tingkat pelanggaran. Komunikasi 

internal seperti rantai komando, apel, penyuluhan hukum,pembinaan mental, dan 

transparansi publik seperti publikasi nama pelanggar dan langkah hukum yang 

ditempuh. Langkah-langkah ini membuktikan bahwa TNI berusaha tidak hanya 

menambal krisis, melainkan merekonstruksi kepercayaan publik dengan 

menunjukan komitmen jangka panjang terhadap disiplin dan akuntabilitas. 

4.2.2 Strategi Bolstering  

Strategi Bolstering digunakan untuk mempertahankan kepercayaan publik 

melalui penekanan pada kontribusi positif TNI dan pencitraan profesionalisme. 

Dalam setiap rilis resmi, Puspen TNI secara aktif memberitakan kegiatan 

kemanusiaan, operasi pengamanan wilayah, dan program pembinaan karakter 

anggota. Tujuannya adalah untuk menyeimbangkan narasi negatif dengan eksposur 

pada sisi positif institusi. Selain langkah pemulihan, TNI juga menerapkan strategi 

Bolstering, yaitu menonjolkan sisi positif organisasi untuk menyeimbangkan narasi 

negatif. Strategi ini dijalankan melalui publikasi kegiatan sosial, kemanusiaan, dan 

bakti TNI di masyarakat.  

Letda A menyampaikan  

" Selain penindakan, kami juga mengangkat berita-berita TNI di bidang 

sosial, operasi kemanusiaan, dan bantuan masyarakat, agar publik melihat 

bahwa TNI tetap konsisten hadir di tengah rakyat" (15/07/2025) 

Pernyataan ini menunjukan bagaimana TNI dan Puspen TNI berusaha menjaga 

keseimbangan citra dengan menonjolkan identitas TNI sebagai "tentara rakyat". 

Dengan cara ini, framing negatif akibat kasus judi online dilawan dengan narasi 

positif yang konsisten. 

Serda DA  juga menambahkan  

" Media sosial resmi TNI lebih sering menampilkan kegiatan bakti sosial, 

donor darah, dan latihan gabungan agar publik tetap melihat sisi positif 

TNI" (15/07/2025) 
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Dalam pernyataan tambahan tersebut upaya publikasi di media sosial menjadi 

bagian dari strategi komunikasi krisis yang modern, dengan memanfaatkan digital. 

Jadi TNI dapat menjangkau publik luas dan memperkuat kesan positif meskipun isu 

negatif masih bergulir. 

Ibu menik menuturkan  

"Masyarakat harus tetap melihat TNI ini bagian dari rakyat, jadi yang 

ditonjolkan tetap kegiatan yang dekat dengan masyarakat. Jadi selama 

kami mengalami masa krisis dan pemberitaan negatif terkait judi online, 

akun media sosial resmi Puspen TNI tetap memposting kegiatan positif yang 

dilakukan oleh satuan-satuan maupun oleh Mabes TNI sendiri. Puspen TNI 

juga secara aktif merilis berita dan pernyataan yang berkaitan dengan judi 

online, seperti pernyataan sikap, kami merilis pernyataan resmi dari 

panglima TNI tentang sikap tegas dan larangan keras bagi prajurit yang 

terlibat judi online. “  

Hal ini memperkuat strategi bolstering, yaitu penekanan pada kedekatan TNI 

dengan masyarakat sebagai bagian dari identitas kolektif. Strategi ini penting agar 

kepercayaan publik tidak runtuh sepenuhnya akibat krisis. 

Melalui publikasi kegiatan sosial dan operasi kemanusiaan, TNI berusaha 

mengimbangi citra negatif dengan pesan pesan positif. Publikasi ini bukan hanya 

bersifat pencitraan, tetapi bagian dari strategi komunikasi krisis yang menegaskan 

peran TNI di tengah masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 

TNI menerapkan kombinasi strategi Rebuild dan Bolstering untuk menjaga reputasi 

di tengah krisis kasus judi online. Rebuild dilakukan melalui tindakan hukum 

militer dan pembentukan satgas sesuai SK Panglima TNI. Bolstering dijalankan 

dengan publikasi kegiatan sosial, operasi kemanuasiaan, dan pengasan identias TNI 

sebagai tentara rakyat, kedua strategi ini menunjukan bahwa TNI tidak hanya 

bersikap reaktif, tetapi juga proaktif dalam membangun reputasi untuk jangka 

panjang. 
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Gambar 4.5. Merilis kegiatan sosial TNI melalui 

Youtube 

 
 

Gambar 4.6. Sosial Media Resmi Instagram 

Puspen TNI 

Sumber : Kanal Sosial Media Resmi Puspen TNI 

 

Strategi Bolstering berfokus pada akuntabilitas dan pemulihan melalui 

sanksi strategi rebuild berfokus pada akuntabilitas dan pemulihan melalui sanksi, 

maka strategi bolstering berorientasi pada penguatan reputasi positif dengan cara 

mengingatkan publik tentang kontribusi, nilai, dan jasa organisasi. Dalam kerangka 

SCCT, bolstering digunakan untuk menyeimbangkan narasi negatif dengan narasi 

positif sehingga publik tetap melihat adanya nilai dalam keberadaan organisasi. 

TNI sebagai institusi militer memiliki keunggulan dalam strategi ini karena 

memiliki banyak rekam jejak kontribusi sosial, kemanusiaan, dan keamanan 

nasional. Melalui publikasi kegiatan sosial, operasi kemanusiaan, serta penggunaan 

media sosial, TNI berupaya menegaskan identitasnya sebagai “Tentara Rakyat” 

yang selalu bersama masyarakat. 
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Letda A menjelaskan bagaimana strategi ini dijalankan melalui konten digital: 

“Kalau dari sisi saya sendiri, sebagai di bidang Infonet, saya sudah 

beberapa kali bikin konten terkait edukasi tersebut. Bahkan di konten 

saya itu kita mengakui bahwa di TNI juga hingga saat ini masih ada 

yang terlibat. Tetapi dari TNI juga, kita tidak akan tinggal diam. Kita 

akan sama-sama dengan pemerintah untuk bahu-membahu 

memberantas permasalahan ini.” (15/07/2025) 

Pernyataan ini mengandung dua dimensi strategi bolstering: kejujuran, 

yaitu mengakui adanya masalah, dan kebersamaan, yaitu menekankan sinergi TNI 

dengan pemerintah. Transparansi ini memperkuat kepercayaan publik karena 

organisasi tidak sekadar menyembunyikan krisis, melainkan juga menegaskan 

perannya dalam solusi. Hal ini sejalan dengan penelitian Humas Pemerintah dan 

Transparansi Informasi untuk Membangun Kepercayaan Publik  yang 

menunjukkan bahwa publikasi informasi secara terbuka oleh humas pemerintah 

membantu masyarakat melihat bahwa institusi tidak menyembunyikan fakta 

pelanggaran dan berusaha merespons secara nyata (Pandiangan & Ratnasari, 2023). 

Serda DA menambahkan bagaimana media sosial dimanfaatkan sebagai kanal dua 

arah: 

“Di Puspen juga kini beralih ke komunikasi dua arah. Aktif 

menanggapi komentar masyarakat dan menyampaikan langkah yang 

sudah diambil melalui media sosial.” (15/07/2025) 

Selain itu, Bu Menik menekankan peran media internal dan eksternal dalam 

memperkuat narasi positif: 

“Peran media internal adalah dengan menyebarkan informasi yang 

bersifat akurat, tepat, kepada staf dan stakeholder internal, 

memberikan informasi yang jelas dan transparan untuk mengurangi 

ketidakpastian. Kegiatan itu dilakukan dengan membuat seperti 

lembar Penpas (Penerangan Pasukan), podcast, flyer yang terkait 
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larangan judi online dan sanksinya, yang disebarkan melalui platform 

yang dimiliki oleh Puspen TNI.” 

Selain aspek kejujuran dan kebersamaan, TNI juga memanfaatkan media 

internal dan eksternal untuk memperkuat reputasi. Menurut (Andhita & Gunasih, 

2025), media relations yang efektif dapat menjadi sarana strategis untuk 

memperkuat reputasi publik melalui pesan yang konsisten. Penerapan ini terlihat 

pada publikasi konten edukasi, Penpas (Penerangan Pasukan), hingga unggahan 

media sosial resmi yang menegaskan nilai disiplin dan profesionalisme TNI. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Konteks Krisis Judi online TNI 

 Fenomena judi online di Indonesia beberapa tahun terakhir berkembang 

sangat pesat, terutama sejak meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan 

perangkat digital yang memungkinkan akses mudah ke berbagai platform perjudian 

daring. Judi online dapat didefinisikan sebagai praktik pertaruhan yang dilakukan 

melalui media digital, baik berupa situs web maupun aplikasi yang memungkinkan 

seseorang melakukan transaksi dan taruhan tanpa harus hadir secara fisik di lokasi 

perjudian. Judi online dipandang sebagai bentuk cyber gambling yang tidak hanya 

berdampak pada ekonomi individu tetapi juga menimbulkan masalah sosial, 

hukum, hingga psikologis. 

 Menurut Kartini Kartono ( dalam Tasya Jadidah et al., 2023), perjudian 

merupakan aktivitas pertaruhan yang dilakukan secara sengaja dengan 

mempertaruhkan sesuatu yang bernilai, sambil menyadari adanya resiko serta 

ketidakpastian dari hasil permainan atau peristiwa tertentu. Lebih lanjut, Adli 

(dalam Asriadi, 2021) mendefinisikan judi online sebagai perjudian yang 

menggunakan media internet untuk melakukan pertaruhan. Pemain biasanya 

membuat kesepakatan mengenai aturan main dan jumlah taruhan, dan apabila 

menang, ia berhak mendapatkan keseluruhan nilai yang dipertaruhkan. Definisi ini 

menegaskan bahwa meskipun media berubah ke ranah digital, esensi perjudian 

tetap sama: adanya taruhan, risiko, dan hasil yang tidak pasti.  

 Karakteristik judi online dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, 

platform digital menjadi wadah utama, baik berupa website maupun aplikasi yang 
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dirancang khusus untuk menyediakan permainan judi. Kedua, taruhan yang 

dilakukan dalam bentuk uang atau aset digital menambah kompleksitas risiko, 

termasuk potensi kerugian besar yang dialami individu hal ini sejalan dengan 

temuan bahwa perjudian di indonesia semakin marak seiring dengan kemudahan 

akses melalui media sosial dan sistem perbankan elektronik (Farizi Ahmad , 

Hartana, 2024). ketiga, adanya unsur keberuntungan dan keterampilan, misalnya 

pada permainan poker atau taruhan olahraga, di mana pemain bukan hanya 

mengandalkan nasib, tetapi juga strategi (Lubis et al., 2023) . Keempat, 

interaktivitas real-time yang memungkinkan pemain berinteraksi dengan sistem 

komputer atau lawan main lainnya. Kelima, aspek regulasi dan hukum, dimana judi 

online masih menjadi praktik ilegal di Indonesia, sehingga pemain maupun 

penyedia platform berisiko terkena jerat hukum (Pinasti & Puspitosari, 2023).  

 Terlihat sisi dampak, judi online menimbulkan berbagai masalah sosial. 

Individu yang terjerat kerap menghadapi kerugian finansial yang memicu konflik 

keluarga, hilang nya produktivitas kerja, hingga keterasingan sosial. Secara hukum, 

keterlibatan aparat negara dalam praktik judi online dipandang sebagai pelanggaran 

serius, mengingat status mereka sebagai aparat negara. Dari sisi psikologis, 

kecanduan judi online menimbulkan gangguan mental seperti stress, depresi, dan 

perilaku kompulsif. Dalam konteks militer, keterlibatan prajurit TNI dalam praktik 

ini jelas bertentangan dengan disiplin militer dan kode etik prajurit, sehingga 

menimbulkan krisis situasional yang berpotensi merusak reputasi instansi secara 

keseluruhan. 

 Keterlibatan oknum Prajurit TNI dalam kasus Judi Online menunjukan 

karakteristik yang sejalan dengan kategori Preventable Crisis dalam kerangka 

Situational Crisis Communication Theory (SCCT). Menurut Coombs dalam 

(Meltareza & Sagara, 2025), Preventable Crisis merupakan jenis krisis yang 

muncul ketika publik menilai bahwa organisasi memiliki kendali penuh terhadap 

penyebab krisis, namun gagal melakukan pencegahan melalui pengawasan internal 

yang memadai. Pada kategori ini, tingkat atribusi tanggung jawab terhadap 

organisasi menjadi sangat tinggi karena krisis dipicu oleh tindakan yang dapat 

dicegah, seperti pelanggaran etika atau kelalaian disiplin anggota. Dalam konteks 

TNI, keterlibatan prajurit dalam judi online mencerminkan adanya celah dalam 
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sistem pengawasan, kontrol perilaku, serta pemantauan kepatuhan di lingkungan 

internal, sehingga memunculkan persepsi publik bahwa institusi tidak berhasil 

menjaga integritas moralnya. Sorotan media yang intens, meningkatnya tuntutan 

transparansi, serta besarnya ekspektasi publik terhadap profesionalisme TNI 

memperkuat dampak reputasional dari krisis ini. Karena itu, respon komunikasi 

krisis yang tidak tepat atau terlambat dapat memperburuk situasi, menggerus 

legitimasi sosial TNI dan melemahkan kepercayaan publik terhadap institusi 

pertahanan negara.  

 Dalam keterlibatan perilaku prajurit yang terlibat dalam judi online tidak 

dapat dipandang sekedar sebagai pelanggaran disiplin internal, tetapi merupakan 

bentuk perilaku kriminal karena memenuhi unsur pelanggaran hukum dan norma 

sosial sebagaimana dijelaskan dalam literatur kriminologi. (Yazid & Mulya, 2025) 

menyebutkan bahwa suatu tindakan digolongkan sebagai kriminal bila merugikan 

masyarakat, dilakukan secara sadar, serta memiliki konsekuensi hukum yang diatur 

dalam perundang-undangan. Dalam tipologi kejahatan modern, judi online 

termasuk dalam kategori cyber crime yang berdampak pada stabilitas sosial dan 

seringkali terkait jaringan terorganisir. Oleh arena itu, ketika oknum prajurit TNI 

terlibat di dalamnya, tindakan tersebut tidak hanya melanggar Undang-Undang ITE 

dan aturan pidana, tetapi juga bertentangan dengan nilai moral sosial, yang melekat 

pada institusi militer, seperti integritas, kedisiplinan, dan kehormatan korps. Hal ini 

memperkuat alasan bahwa perilaku tersebut merupakan tindak kriminal secara 

substansial, sehingga respons organisasi harus berbasis pada pendekatan korektif 

dan akuntabilitas publik, bukan hanya penyelesaian administrasi biasa dan tertutup. 
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4.3.2 Strategi Komunikasi Krisis TNI dalam Perspektif SCCT 

Reaksi publik yang kuat muncul karena TNI selama ini dipersepsikan 

sebagai institusi yang menjunjung tinggi disiplin, ketegasan, dan integritas 

moral. Dalam kerangka Situational Crisis Communication Theory (SCCT), 

situasi tersebut dikategorikan sebagai preventable crisis, yakni kondisi krisis 

di mana organisasi dipandang memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pelanggaran yang terjadi. Pada jenis krisis ini, organisasi dituntut 

untuk mengambil langkah komunikasi yang tidak defensif, melainkan 

berorientasi pada pengakuan tanggung jawab dan pemulihan kepercayaan 

publik. Oleh karena itu, strategi komunikasi krisis yang relevan untuk 

diterapkan adalah rebuild strategy dan bolstering strategy sebagai dua 

pendekatan utama yang berfokus pada pemulihan legitimasi sosial serta 

penguatan kembali kepercayaan publik terhadap institusi (Meltareza & 

Sagara, 2025). 

Menurut hasil analisis, TNI melalui Pusat Penerangan (Puspen TNI) 

berupaya mengimplementasikan strategi Rebuild dengan melakukan tindakan 

korektif berupa penegakan hukum terhadap personil yang terlibat, sekaligus 

menyampaikan permohonan maaf institusional kepada publik. Pendekatan ini 

sejalan dengan temuan (Sari Filia et al., 2025) dalam studinya tentang strategi 

komunikasi krisis PT Telkom Indonesia, yang menjelaskan bahwa tindakan 

korektif (corrective action) merupakan elemen penting dalam memulihkan 

kepercayaan publik. Dalam penelitian tersebut, perusahaan berfokus pada 

transparansi dan komitmen perbaikan sistem untuk menunjukkan tanggung 

jawab organisasi. Hal serupa juga diterapkan oleh TNI, di mana penindakan 

disipliner terhadap oknum prajurit bukan hanya tindakan hukum internal, 

melainkan juga simbol tanggung jawab moral lembaga kepada masyarakat. 

Dengan demikian, strategi Rebuild di sini berfungsi untuk menegaskan 

kredibilitas organisasi dan menunjukkan keseriusan dalam memperbaiki 

kesalahan. 

Strategi komunikasi krisis yang efektif tidak hanya berfokus pada 

langkah korektif, tetapi juga menekankan pentingnya kolaborasi lintas 

institusi serta konsistensi komunikasi publik. Pendekatan tersebut 
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menegaskan bahwa pengelolaan krisis membutuhkan kesatuan sikap 

antaraktor kelembagaan agar pesan yang disampaikan memiliki legitimasi 

yang kuat. Dalam konteks TNI, pola serupa tercermin melalui koordinasi 

antara Pusat Penerangan TNI, Polisi Militer TNI, dan Kementerian 

Pertahanan dalam mengelola narasi publik terkait penindakan kasus judi 

online. Sinergi antar lembaga ini memperkuat kredibilitas komunikasi krisis 

karena menunjukkan adanya tanggung jawab bersama dan keseragaman 

pesan yang disampaikan kepada publik. Dalam perspektif SCCT, kolaborasi 

semacam ini dapat dikategorikan sebagai bagian dari reinforcing strategy, 

yaitu upaya memperkuat persepsi positif melalui komunikasi yang 

terkoordinasi, terukur, dan konsisten (Fathya Zana, Karinda Azista, 2021). 

Selain tindakan korektif, strategi Bolstering juga menjadi instrumen 

penting dalam pemulihan reputasi TNI. Berbeda dengan Rebuild yang 

berorientasi pada perbaikan dan penegasan tanggung jawab, Bolstering 

berfokus pada penguatan citra dan reputasi positif melalui pengingatan 

kembali terhadap kontribusi organisasi bagi masyarakat. Dalam konteks era 

disinformasi digital, organisasi publik perlu melakukan strategic framing di 

media sosial untuk menjaga persepsi positif dan mencegah krisis reputasi 

bereskalasi akibat penyebaran narasi negatif. Pendekatan tersebut sangat 

relevan dengan strategi TNI yang menggunakan media resmi seperti akun 

Instagram, website, dan rilis berita Puspen TNI untuk menyoroti kiprah positif 

prajurit dalam kegiatan sosial, operasi kemanusiaan, dan pengabdian di 

daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal). Tindakan ini bukan sekadar 

bentuk pencitraan, melainkan bagian dari reputation maintenance yang 

bertujuan menjaga keseimbangan persepsi publik antara insiden negatif dan 

kontribusi nyata lembaga (Mere & Wisnuwardhana, 2025). 

Jika dibandingkan dengan studi (Sari Filia et al., 2025), penerapan 

strategi Bolstering oleh TNI memperlihatkan kesamaan pola: Keduanya 

menggunakan message framing yang menonjolkan nilai-nilai positif 

organisasi seperti profesionalitas, tanggung jawab sosial, dan kedisiplinan. 

Dalam konteks SCCT, strategi ini termasuk dalam sub kategori reminder dan 

ingratiation, yaitu mengingatkan publik pada jasa dan peran penting 
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organisasi dalam kehidupan masyarakat. Melalui publikasi rutin tentang 

kegiatan kemanusiaan, latihan gabungan, dan penghargaan kepada prajurit 

berprestasi, TNI berusaha memulihkan affective trust publik yang sempat 

terguncang akibat kasus judi online. 

Keberhasilan komunikasi krisis tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, 

tetapi juga oleh kecepatan dan konsistensi dalam penyampaiannya. Dalam 

konteks era digital, keterlambatan respons berpotensi menciptakan 

information vacuum yang kemudian diisi oleh disinformasi dan spekulasi 

publik. Oleh karena itu, strategi komunikasi krisis TNI perlu didukung oleh 

mekanisme respons cepat yang memungkinkan penyampaian klarifikasi 

resmi maupun hasil investigasi secara tepat waktu. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip proactive transparency dalam model SCCT, di mana 

organisasi diharapkan secara aktif menyediakan informasi sebelum rumor dan 

narasi negatif berkembang di ruang publik (Fathya Zana, Karinda Azista, 

2021).  

Pada sisi lain, pengelolaan komunikasi krisis di era media sosial juga 

menuntut penerapan komunikasi dua arah yang bersifat simetris. Dalam 

konteks TNI, hal ini berarti tidak hanya menyampaikan pesan secara satu 

arah, tetapi juga membuka ruang untuk mendengarkan aspirasi, kritik, dan 

respons masyarakat melalui kanal digital resmi. Pendekatan tersebut 

berkontribusi pada penguatan relationship management antara TNI dan 

masyarakat sipil sebagai fondasi reputasi institusional. Melalui keterbukaan 

dialog, TNI dapat menunjukkan sikap adaptif terhadap kritik serta komitmen 

untuk melakukan perbaikan berkelanjutan, yang selaras dengan prinsip 

responsibility rebuilding dalam kerangka SCCT (Mere & Wisnuwardhana, 

2025). 

Dilihat dari perspektif Reputation Management, penerapan strategi 

rebuild dan bolstering oleh TNI mencerminkan dua dimensi utama dalam 

proses pemulihan reputasi, yaitu pemulihan kredibilitas (credibility recovery) 

dan legitimasi sosial (social legitimacy). Strategi rebuild berperan dalam 

memperkuat kredibilitas institusi melalui penegakan hukum serta reformasi 

internal, sementara bolstering berfungsi memulihkan legitimasi sosial dengan 
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menampilkan komunikasi positif dan publikasi kontribusi nyata lembaga 

kepada masyarakat. Sinergi antara kedua strategi tersebut memungkinkan 

TNI mengembalikan citra sebagai institusi yang profesional, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Keberhasilan komunikasi krisis pada konteks ini 

ditentukan oleh keselarasan antara pesan yang disampaikan dan tindakan 

yang diimplementasikan di lapangan, di mana konsistensi antara kata dan 

perbuatan menjadi indikator utama terbentuknya kepercayaan publik (Sari 

Filia et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi krisis TNI dalam kasus judi online 2023-2024 telah selaras 

dengan prinsip-prinsip SCCT, khususnya dalam penerapan dua strategi 

utama: Rebuild dan Bolstering. Melalui langkah-langkah korektif, penegakan 

hukum, serta komunikasi publik yang mengedepankan nilai positif, TNI 

berhasil menunjukkan upaya sistematis dalam memulihkan reputasi institusi. 

Namun demikian, tantangan ke depan terletak pada kontinuitas strategi dan 

kemampuan organisasi dalam menjaga konsistensi narasi di tengah dinamika 

informasi digital. Dengan mempertahankan keseimbangan antara 

transparansi dan penguatan reputasi , TNI dapat memperkuat kepercayaan 

publik jangka panjang sekaligus memperkuat legitimasi moralnya sebagai 

penjaga kedaulatan dan kehormatan bangsa. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, strategi komunikasi krisis 

yang dilakukan oleh TNI melalui Pusat Penerangan TNI (Puspen TNI) dalam 

menghadapi kasus keterlibatan prajurit dalam praktik judi online periode 

2023-2024 dapat dikategorikan ke dalam dua strategi utama sesuai kerangka 

Situational Crisis Communication Theory (SCCT), yakni Rebuild dan 

Bolstering. Kedua strategi ini dipilih karena krisis yang dihadapi tergolong 

sebagai preventable crisis, dimana lembaga memiliki tanggung jawab tinggi 

terhadap kejadian yang terjadi. Oleh karena itu, TNI tidak cukup hanya 

melakukan klarifikasi, tetapi juga harus menjalankan strategi pemulihan 

reputasi dan penguatan citra publik secara sistematis. 

Strategi Rebuild merupakan langkah organisasi untuk memulihkan 

kepercayaan publik melalui pengakuan kesalahan, pemberian kompensasi, 
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serta tindakan korektif terhadap akar permasalahan yang memicu krisis. 

Dalam konteks TNI, strategi ini tampak melalui penegakan sanksi hukum 

kepada prajurit yang terlibat, pembentukan Satgas pemberantasan judi online, 

serta penguatan fungsi pengawasan internal. Langkah-langkah tersebut 

sejalan dengan temuan (Sari Filia et al., 2025)  dalam Jurnal Sospol, yang 

menunjukkan bahwa dalam situasi krisis reputasi, organisasi publik seperti 

PT Telkom menerapkan strategi rebuild dengan memperkuat transparansi 

informasi dan menunjukkan akuntabilitas institusional sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap publik. Menurut mereka, keberhasilan strategi 

rebuild terletak pada kemampuan organisasi untuk mengakui kesalahan 

sekaligus memperlihatkan komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan. 

Dengan demikian, tindakan korektif yang diambil TNI bukan hanya bentuk 

disiplin internal, tetapi juga wujud upaya strategis mempertahankan 

legitimasi sosial di mata masyarakat. 

Sementara itu, strategi Bolstering lebih menekankan pada upaya 

memperkuat asosiasi positif antara lembaga dan publik melalui pengingat 

terhadap nilai-nilai, jasa, serta kontribusi organisasi. Strategi ini digunakan 

untuk menyeimbangkan persepsi negatif dengan menguatkan ingatan publik 

terhadap peran positif lembaga di luar konteks krisis. Berdasarkan temuan 

(Fathya Zana, Karinda Azista, 2021) strategi bolstering dipandang efektif 

ketika organisasi menonjolkan kontribusi dan nilai moralnya agar reputasi 

dan citra positif tetap bertahan di tengah tekanan reputasi. Dalam penelitian 

tersebut, pemerintah dan WALHI memanfaatkan pendekatan naratif positif 

untuk memperkuat kepercayaan publik dalam krisis lingkungan di Riau. 

Pendekatan serupa dapat dilihat dalam langkah TNI yang secara aktif 

menampilkan kegiatan sosial, operasi kemanusiaan, serta publikasi 

keberhasilan prajurit di berbagai media resmi sebagai bentuk image 

restoration. 

Keterkaitan antara strategi rebuild dan bolstering menunjukkan bahwa 

keduanya bukan pendekatan yang berdiri sendiri, melainkan saling 

melengkapi dalam pengelolaan komunikasi krisis. Strategi rebuild berfungsi 

sebagai fondasi pemulihan kepercayaan melalui penegakan akuntabilitas dan 
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pelaksanaan tindakan korektif yang nyata, sedangkan strategi bolstering 

berperan dalam memperkuat legitimasi moral dengan mengingatkan publik 

terhadap kontribusi positif dan peran strategis lembaga. Implementasi kedua 

strategi tersebut membentuk pendekatan komunikasi krisis yang 

komprehensif, yang mengombinasikan perbaikan institusional dengan 

penguatan citra positif sebagai upaya pemulihan reputasi secara 

berkelanjutan. Pendekatan terpadu ini menegaskan bahwa pemulihan reputasi 

jangka panjang mensyaratkan integrasi antara kejujuran institusional dan 

pengelolaan persepsi publik secara konsisten (Sari Filia et al., 2025)  

Dalam konteks militer seperti TNI, penggunaan strategi ganda ini 

menjadi signifikan karena lembaga militer memiliki beban simbolik sebagai 

penjaga disiplin dan kehormatan negara. Krisis internal seperti judi online 

dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat, sehingga respons 

komunikatif harus mengandung dua dimensi: keadilan internal dan 

pemulihan moral publik. Dengan menerapkan strategi Rebuild melalui 

penegakan hukum serta Bolstering melalui penguatan narasi positif, TNI 

berupaya menjaga kredibilitas sekaligus menegaskan komitmen 

profesionalisme di tengah ekspektasi publik yang tinggi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

strategi komunikasi krisis TNI sudah sejalan dengan teori SCCT yang 

menekankan kesesuaian antara jenis krisis dan strategi yang dipilih. Strategi 

Rebuild menjadi langkah utama dalam mengelola tanggung jawab, sedangkan 

Bolstering berfungsi sebagai strategi tambahan untuk menjaga keseimbangan 

citra institusional. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi krisis bukan 

sekadar tindakan reaktif terhadap permasalahan, melainkan bagian integral 

dari manajemen reputasi organisasi militer yang berorientasi pada 

kepercayaan publik. 

Dalam kerangka Situational Crisis Communication Theory (SCCT), 

strategi Rebuild merupakan pendekatan utama yang digunakan oleh 

organisasi ketika tingkat tanggung jawab terhadap krisis tergolong tinggi. 

Sejalan dengan penelitian (Sari Filia et al., 2025) dalam Jurnal Sospol, strategi 

ini menekankan pentingnya tindakan nyata seperti permintaan maaf, 
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perbaikan sistem, dan kompensasi untuk memulihkan kepercayaan publik. 

Pendekatan tersebut tidak hanya berorientasi pada komunikasi simbolik, 

tetapi juga menunjukkan akuntabilitas struktural organisasi. Dalam konteks 

TNI, penerapan strategi Rebuild tampak dari langkah-langkah korektif seperti 

pembentukan Satgas pemberantasan judi online dan penerapan sanksi tegas 

terhadap prajurit yang melanggar. Hal ini mencerminkan keseriusan lembaga 

dalam memperbaiki integritas internal dan menegaskan tanggung jawab 

institusional. 

Selain itu, sebagaimana dijelaskan oleh (Aulia et al., 2024) dalam 

penelitian tentang strategi komunikasi krisis sekolah di Tangerang Selatan, 

keberhasilan Rebuild sangat bergantung pada kemampuan lembaga 

mempertahankan transparansi informasi serta koordinasi komunikasi internal 

yang efektif selama krisis berlangsung. Prinsip tersebut juga diterapkan TNI 

melalui mekanisme rantai komando dan publikasi resmi yang memastikan 

seluruh kebijakan respons krisis berjalan seragam di tiap satuan. Pendekatan 

ini memperkuat kesan bahwa komunikasi krisis TNI bersifat sistemik, bukan 

reaktif, sejalan dengan prinsip SCCT yang menuntut keseimbangan antara 

tanggung jawab moral dan tindakan korektif yang terukur. 

Sementara itu, strategi bolstering berfungsi sebagai pelengkap dari 

rebuild dengan menitikberatkan pada penguatan citra dan reputasi organisasi 

di tengah situasi krisis. Pendekatan ini berorientasi pada upaya 

mempertahankan legitimasi moral lembaga melalui penonjolan kontribusi 

sosial dan nilai-nilai kemanusiaan yang melekat pada institusi. Praktik 

tersebut tercermin dalam upaya TNI yang secara aktif menampilkan kegiatan 

sosial, operasi tanggap bencana, serta keterlibatan dalam aktivitas 

kemasyarakatan melalui berbagai kanal media resmi. Melalui narasi 

kedekatan dan empati, TNI berupaya menegaskan posisinya sebagai institusi 

yang tetap berpihak pada masyarakat meskipun sedang menghadapi tekanan 

reputasi. Integrasi antara penguatan citra (bolstering) dan tindakan korektif 

(rebuild) tersebut mencerminkan pengelolaan komunikasi krisis yang 
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strategis dan berorientasi pada pemulihan kepercayaan publik dalam jangka 

panjang (Rahmawati et al., 2023). 

Selain itu, prinsip transparansi juga menjadi elemen penting dalam 

penerapan strategi rebuild. Melalui publikasi resmi terkait penegakan disiplin 

dan penyampaian informasi mengenai langkah-langkah korektif yang telah 

diambil, TNI menunjukkan keterbukaan institusional kepada publik. 

Transparansi ini berperan penting dalam proses pemulihan kepercayaan 

masyarakat, karena keterbukaan informasi merupakan bagian integral dari 

komunikasi korektif pada fase pascakrisis. Dengan memberikan akses 

informasi yang jelas dan terukur, institusi dapat mengurangi spekulasi serta 

memperkuat persepsi akuntabilitas di mata publik (Rahmawati et al., 2023). 

 

Sumber : Website Puspen TNI 

 

  

 

Gambar 4.7. Transparansi Publik 

 

Gambar 4.8. Transparansi bentuk 

sanksi, hukuman, dan disiplin. 
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4.3.3 Penerapan Strategi Rebuild oleh TNI  

Hasil analisis menunjukkan bahwa Tentara Nasional Indonesia (TNI) 

menerapkan strategi komunikasi krisis yang berorientasi pada koreksi, 

akuntabilitas, dan transparansi sebagai bentuk tanggapan terhadap krisis reputasi 

akibat keterlibatan sejumlah prajurit dalam praktik judi online pada periode 2023-

2024. Berdasarkan kerangka Situational Crisis Communication Theory (SCCT), 

pendekatan ini termasuk dalam kategori strategi rebuild, yaitu strategi yang 

berfokus pada pemulihan hubungan organisasi dengan publik melalui tindakan 

nyata seperti pengakuan kesalahan, pemberian sanksi, serta pembenahan sistem 

kelembagaan. Pendekatan rebuild digunakan ketika organisasi memiliki tingkat 

tanggung jawab yang tinggi terhadap krisis, dan karenanya diperlukan langkah-

langkah korektif yang dapat dilihat dan diukur oleh publik. 

Dalam konteks TNI, strategi rebuild ini tampak melalui sejumlah kebijakan 

formal dan tindakan institusional yang bertujuan memulihkan kepercayaan publik. 

Salah satu langkah paling signifikan adalah diterbitkannya Surat Keputusan 

Panglima TNI Nomor Kep/1452/XI/2024 tentang Pembentukan Satuan Tugas 

(Satgas) Pemberantasan Judi Online, yang berfungsi sebagai perangkat struktural 

dan hukum untuk mengawasi serta menindaklanjuti kasus pelanggaran di internal 

militer. Kebijakan ini memperlihatkan bahwa TNI tidak hanya menanggapi isu 

dengan komunikasi verbal, tetapi juga melalui tindakan struktural yang 

memperkuat sistem pengawasan internal. Menurut (Najib, 2023), lembaga publik 

yang menghadapi krisis etis harus menegaskan tanggung jawab institusionalnya 

melalui regulasi yang bersifat korektif, karena publik menilai keseriusan organisasi 

bukan dari pernyataan, melainkan dari bentuk kebijakan dan mekanisme hukum 

yang diberlakukan. 
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Langkah lain yang menjadi bagian dari strategi rebuild TNI adalah 

penegakan hukum dan disiplin militer terhadap oknum prajurit yang terbukti 

terlibat dalam judi online. Proses hukum ini dilakukan secara terbuka dengan 

penjelasan publik melalui kanal resmi Pusat Penerangan TNI. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa TNI memandang krisis sebagai momentum untuk memperkuat 

nilai dasar kedisiplinan dan tanggung jawab moral prajurit. (Fitri et al., 2021) 

menekankan bahwa strategi komunikasi krisis yang efektif tidak hanya melibatkan 

penyampaian informasi kepada publik, tetapi juga harus disertai tindakan nyata 

yang memperlihatkan tanggung jawab moral organisasi. Dalam konteks TNI, 

pelaksanaan sidang disiplin dan publikasi hasilnya menjadi bagian dari komunikasi 

korektif yang memperkuat kredibilitas institusi di mata masyarakat. 

 

Gambar 4.9. Pemberantasan Judi Online di dalam 

Satuan 

 

Gambar 4.10. Konferensi Pers tentang Sanksi, 

Satgas, Pembinaan 

Sumber : Website Puspen TNI  
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Selain dimensi hukum dan kebijakan, strategi rebuild TNI juga dijalankan 

melalui penguatan komunikasi internal. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan 

bahwa proses komunikasi internal dijalankan secara berjenjang melalui rantai 

komando, mulai dari Panglima TNI hingga satuan-satuan di tingkat teritorial. 

Instruksi, sosialisasi kebijakan, dan pembinaan disiplin dilakukan secara sistematis 

agar setiap personel memahami konsekuensi dari tindakan pelanggaran serta 

pentingnya menjaga nama baik institusi. Berdasarkan penjelasan wawancara 

dengan adanya sistem komunikasi internal yang kuat, sebab krisis reputasi sering 

kali berakar dari lemahnya koordinasi dan pemahaman nilai internal. Dalam 

konteks militer, hal ini menjadi penting karena pola komunikasi bersifat hierarkis, 

sehingga efektivitasnya bergantung pada kejelasan instruksi dan konsistensi 

pelaksanaan di setiap level komando. 

Pendekatan rebuild yang diterapkan TNI tidak terbatas pada aspek formal 

dan struktural, melainkan juga mencakup pembinaan moral serta peningkatan 

kesadaran hukum prajurit. Pelaksanaan program seperti apel pembinaan, 

penyuluhan hukum, dan kegiatan pembinaan mental ideologi diarahkan untuk 

memperkuat nilai integritas, kejujuran, dan kedisiplinan dalam lingkungan militer. 

Hasil analisis dokumen internal serta wawancara menunjukkan bahwa kegiatan 

tersebut berfungsi sebagai sarana refleksi bagi prajurit agar memahami bahwa 

setiap tindakan individual memiliki implikasi terhadap kehormatan dan reputasi 

korps secara keseluruhan. Pendekatan ini menegaskan bahwa efektivitas 

komunikasi krisis pada lembaga publik tidak hanya bergantung pada pemulihan 

citra eksternal, tetapi juga pada kemampuan organisasi melakukan transformasi 

internal melalui penguatan nilai, transparansi, dan edukasi yang berkelanjutan. 

Krisis dalam konteks ini dipahami tidak semata sebagai ancaman reputasi, 

melainkan sebagai momentum pembelajaran institusional untuk memperkuat 

budaya moral organisasi (Aritma & Widiyatmo, 2023) 
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Gambar 4.12. Pelatihan pembuatan 

konten, Dokumentasi, Publikasi 

Sumber : Peneliti (2025) 

 

Selain dimensi edukatif, aspek transparansi publik juga menjadi bagian 

penting dari strategi rebuild TNI. Lembaga ini secara aktif mempublikasikan 

langkah-langkah penegakan hukum, hasil investigasi, serta kebijakan pencegahan 

melalui kanal media resmi seperti situs web, media sosial, dan konferensi pers. 

Publikasi tersebut menjadi sarana komunikasi dua arah antara institusi dan 

masyarakat, yang bertujuan menjaga kepercayaan publik terhadap keseriusan 

lembaga dalam menindak pelanggaran. Keterbukaan informasi merupakan elemen 

krusial dalam komunikasi krisis karena berperan mengurangi spekulasi publik 

sekaligus memperkuat persepsi positif terhadap akuntabilitas organisasi. Penerapan 

prinsip tersebut menunjukkan bahwa upaya menjaga kredibilitas publik tidak hanya 

bergantung pada langkah-langkah internal, tetapi juga ditentukan oleh kualitas 

komunikasi eksternal yang jujur, konsisten, dan terukur. Pendekatan ini 

menegaskan kesadaran institusional bahwa transparansi komunikasi menjadi 

fondasi penting dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan publik 

selama situasi krisis (Aulia et al., 2024). 

 

Gambar 4.11. Komunikasi Internal melalui apel 

harian 
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Dalam pelaksanaannya, strategi rebuild TNI juga menonjolkan unsur 

legitimasi moral. TNI menyadari bahwa krisis yang melibatkan pelanggaran etika 

seperti judi online tidak hanya mengancam reputasi kelembagaan, tetapi juga 

menantang nilai-nilai dasar yang melekat pada identitas prajurit. Oleh karena itu, 

setiap langkah korektif diarahkan untuk menegaskan kembali nilai-nilai 

profesionalisme, kehormatan, dan tanggung jawab sosial prajurit. Menurut 

(Irhamdhika et al., 2025), legitimasi moral dalam konteks krisis merupakan fondasi 

utama pemulihan kepercayaan publik. Ketika organisasi menunjukkan sikap 

bertanggung jawab secara moral, publik akan menilai tindakan korektif tersebut 

bukan sekadar formalitas, tetapi sebagai wujud kejujuran dan keadilan institusional. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas strategi rebuild yang 

diterapkan TNI sangat ditentukan oleh konsistensi antara narasi komunikasi dan 

implementasi tindakan di lapangan. Di satu sisi, institusi secara aktif 

menyampaikan pesan korektif kepada publik melalui berbagai saluran komunikasi; 

di sisi lain, pesan tersebut diperkuat oleh langkah nyata berupa penegakan hukum, 

pembinaan internal, serta perumusan kebijakan pencegahan. Konsistensi antara 

komunikasi dan tindakan ini menjadi elemen penting dalam proses pemulihan 

reputasi. Kepercayaan publik cenderung terbentuk ketika organisasi mampu 

menjaga keselarasan antara pesan yang disampaikan dan perilaku institusional yang 

ditunjukkan secara nyata, sehingga keberhasilan strategi rebuild tidak hanya diukur 

dari besarnya tindakan korektif, tetapi juga dari kemampuan lembaga dalam 

mempertahankan konsistensi pesan, tindakan, dan nilai-nilai institusional (Fitri et 

al., 2021). 
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Demikian, strategi rebuild yang diterapkan TNI memperlihatkan bentuk 

komunikasi krisis yang terstruktur dan berorientasi jangka panjang. Strategi ini 

mencakup empat aspek utama: (1) pembentukan kebijakan formal sebagai wujud 

tanggung jawab kelembagaan, (2) penegakan hukum dan disiplin terhadap 

pelanggaran, (3) penguatan komunikasi internal dan pembinaan moral prajurit, serta 

(4) keterbukaan informasi publik sebagai bagian dari akuntabilitas. Keempat aspek 

tersebut menunjukkan bahwa TNI tidak hanya berupaya memperbaiki reputasi 

eksternal, tetapi juga memperkuat fondasi internal agar krisis serupa tidak terulang. 

Dengan demikian, penerapan strategi rebuild ini membuktikan bahwa TNI 

menjadikan krisis bukan sebagai ancaman semata, tetapi sebagai titik tolak untuk 

memperkuat nilai-nilai kelembagaan, profesionalisme, dan kepercayaan publik 

yang menjadi dasar eksistensinya sebagai institusi negara. 

 

 

Gambar 4.13. Kampanye pembuatan video 

bersifat moral dan edukatif 

  

Gambar 4.14. Penilaian konten untuk 

perbaikan sistem komunikasi publik 

Sumber : Peneliti (2025) 
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4.3.4 Penerapan Strategi Bolstering oleh TNI  

Selain menerapkan strategi rebuild yang bersifat korektif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Tentara Nasional Indonesia (TNI) juga menggunakan strategi 

bolstering dalam kerangka komunikasi krisis. Strategi ini merupakan bagian dari 

post-crisis communication yang bertujuan memperkuat reputasi positif organisasi 

dengan menonjolkan nilai-nilai, kontribusi, dan kedekatan emosional dengan 

publik. Berdasarkan Situational Crisis Communication Theory (SCCT) yang 

dikemukakan Coombs (2007), bolstering mencakup tiga bentuk utama, yaitu 

reminding (mengingatkan publik terhadap jasa organisasi), ingratiation 

(membangun hubungan positif dengan publik), dan victimage (menunjukkan 

bahwa organisasi juga terdampak oleh krisis). Dalam konteks TNI, ketiga bentuk 

strategi ini muncul secara sinergis melalui berbagai kegiatan komunikasi, publikasi, 

dan simbolisasi nilai yang menegaskan peran TNI sebagai penjaga kedaulatan dan 

pelindung rakyat. 

Strategi bolstering TNI tampak kuat melalui upaya mempertahankan citra 

positif dan reputasi lembaga di tengah isu negatif yang melibatkan sebagian kecil 

prajurit. TNI aktif mengedepankan narasi bahwa pelanggaran individu tidak dapat 

menggambarkan nilai dan etos korps secara keseluruhan. Dalam berbagai publikasi 

resmi, TNI menegaskan komitmennya terhadap nilai “Sapta Marga” dan “Sumpah 

Prajurit” sebagai simbol moral yang menuntun perilaku personel. Menurut (Fitri et 

al., 2021) dalam komunikasi krisis lembaga publik, penguatan nilai institusional 

menjadi langkah penting untuk menjaga kredibilitas moral organisasi di mata 

masyarakat. Hal ini dilakukan agar publik mampu membedakan antara tindakan 

individu dan tanggung jawab kelembagaan yang lebih luas. 

Strategi bolstering juga terlihat melalui pola komunikasi eksternal yang 

proaktif dan bernuansa humanis, khususnya melalui publikasi kegiatan sosial, 

kemanusiaan, serta operasi non-tempur di berbagai wilayah Indonesia. Aktivitas 

tersebut berperan sebagai bentuk reminding, yakni mengingatkan publik terhadap 

kontribusi nyata TNI bagi masyarakat sipil. Pemanfaatan media sosial resmi 

dilakukan untuk memperluas dokumentasi kegiatan seperti penanganan bencana 

alam, pelayanan kesehatan gratis, dan keterlibatan dalam program sosial 

pemerintah selama periode krisis. Penyampaian pesan yang menekankan 
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keberlanjutan peran sosial institusi berkontribusi pada terjaganya persepsi positif 

publik, karena keberlangsungan fungsi pengabdian menjadi indikator penting 

dalam mempertahankan bahkan meningkatkan kepercayaan masyarakat (Aulia et 

al., 2024) 

.Dalam konteks internal, strategi bolstering juga diwujudkan melalui 

penguatan semangat korps dan solidaritas internal prajurit. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan perwira menengah dan staf penerangan, diketahui bahwa TNI 

melakukan pendekatan motivasional melalui apel kesetiaan, pengarahan komando, 

dan sosialisasi nilai-nilai kejuangan. Langkah ini dilakukan untuk menghindari 

demoralisasi internal akibat pemberitaan negatif di media. dalam krisis yang 

berdampak reputasional, organisasi militer atau lembaga hierarkis memerlukan 

strategi komunikasi internal yang tidak hanya informatif, tetapi juga afektif. 

Penguatan nilai-nilai positif dan semangat kolektif menjadi sarana bolstering di 

ranah internal, agar moral dan kepercayaan diri personel tetap terjaga. 

Ranah publik menunjukkan bahwa TNI menerapkan strategi ingratiation 

melalui penguatan hubungan positif dengan masyarakat. Pendekatan tersebut 

tercermin dalam berbagai kegiatan kemitraan, seperti program TNI Manunggal 

Membangun Desa (TMMD), bakti sosial bidang kesehatan, serta keterlibatan dalam 

program pemerintah daerah. Aktivitas tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

agenda rutin institusional, tetapi juga menjadi sarana komunikasi krisis yang 

menegaskan kehadiran TNI sebagai institusi yang tetap berpihak pada kepentingan 

rakyat, terlepas dari isu negatif yang melibatkan sebagian kecil oknum. Penguatan 

hubungan emosional antara lembaga publik dan masyarakat berperan penting dalam 

menjaga keberlanjutan kepercayaan, karena manfaat nyata yang dirasakan publik 
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cenderung memperkuat nilai sosial organisasi dan meredam dampak citra krisis 

(Irhamdhika et al., 2025). 

 

Gambar 15. Konten Youtube kebaktian dan 

kegiatan sosial TNI 

 

Gambar 4.16. Sosial Media Resmi Facebook Puspen 

TNI 

 

Sumber : Kanal Sosial Media Resmi Puspen TNI 

 

Lebih lanjut, bentuk lain dari strategi bolstering TNI dapat ditemukan dalam 

dimensi victimage, yakni penekanan bahwa lembaga juga menjadi pihak yang 

terdampak oleh krisis. Pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh Pusat Penerangan 

TNI (Puspen TNI) secara konsisten menekankan bahwa keterlibatan oknum prajurit 

dalam judi online merupakan tindakan yang mencederai nilai kehormatan institusi, 

sehingga lembaga merasa turut dirugikan secara moral. Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep victimage dalam SCCT, di mana organisasi menegaskan bahwa ia 

juga menjadi korban dari perilaku individu yang menyimpang, bukan pelaku utama. 

Menurut (Fitri et al., 2021), pendekatan victimage yang disampaikan dengan tepat 

dapat menimbulkan empati publik tanpa terkesan mencari pembenaran, asalkan 
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disertai tindakan nyata untuk memperbaiki keadaan  yang dalam hal ini telah 

dilakukan TNI melalui penegakan disiplin dan reformasi internal. 

Strategi bolstering TNI juga memperlihatkan integrasi antara komunikasi 

simbolik dan tindakan nyata dalam upaya menjaga serta memperkuat reputasi 

institusi di tengah situasi krisis. Dalam berbagai momentum publik, seperti 

peringatan Hari TNI, kegiatan sosial nasional, maupun agenda seremonial 

kenegaraan, TNI memanfaatkan simbol-simbol kehormatan seperti bendera satuan, 

lambang kesetiaan, serta pernyataan moral pimpinan sebagai sarana komunikasi 

nonverbal untuk menegaskan komitmen nilai dan kedekatan emosional dengan 

masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan temuan (Nahar, 2020) yang 

menunjukkan bahwa dalam situasi krisis, komunikasi simbolik dan nonverbal 

memiliki peran strategis dalam membangun kembali rasa aman, kepercayaan, dan 

legitimasi publik. Dalam konteks penanganan krisis pandemi Covid-19, pemerintah 

dinilai berhasil mereduksi kepanikan publik tidak hanya melalui kebijakan teknis 

dan komunikasi verbal, tetapi juga melalui simbol kepemimpinan, kehadiran 

negara, serta konsistensi pesan yang disampaikan secara ritualistik dan berulang. 

Relevansi temuan tersebut dapat ditarik ke konteks TNI, di mana penggunaan 

simbol dan ritual publik tidak sekadar bersifat seremoni, melainkan menjadi bagian 

dari strategi komunikasi krisis yang sistematis untuk menghidupkan kembali ikatan 

emosional antara institusi dan masyarakat. Dengan demikian, bolstering yang 

dilakukan TNI berfungsi sebagai mekanisme penguatan kohesi sosial dan legitimasi 

moral, terutama ketika institusi berada dalam sorotan akibat krisis reputasi yang 

dipicu oleh perilaku oknum internal. 

Dalam konteks teoritis, penerapan strategi bolstering oleh TNI 

menunjukkan kesesuaian dengan prinsip dasar Situational Crisis Communication 

Theory (SCCT), khususnya terkait keseimbangan antara tanggung jawab organisasi 

dan pemeliharaan reputasi. Strategi yang dijalankan tidak semata berfokus pada 

tindakan korektif melalui pendekatan rebuild, melainkan juga menekankan 

penguatan reputasi melalui dimensi sosial serta moral. Pendekatan tersebut 

mencerminkan pemahaman bahwa krisis tidak hanya direspons melalui mekanisme 

hukuman, tetapi juga melalui proses rekonstruksi reputasi, citra institusi, serta 

hubungan sosial dengan publik. Efektivitas strategi bolstering sangat bergantung 
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pada kemampuan organisasi membangun narasi positif yang relevan dengan 

persepsi publik, sehingga narasi mengenai pengabdian, kedisiplinan, serta kesetiaan 

terhadap negara berfungsi sebagai modal simbolik untuk meredam dampak krisis 

reputasi (Aulia et al., 2024). 

Strategi bolstering berperan signifikan dalam menjaga stabilitas reputasi 

institusi selama masa krisis. Publikasi kegiatan sosial, komunikasi bermuatan 

moral, serta simbolisasi nilai-nilai kebangsaan digunakan TNI untuk 

mempertahankan hubungan positif dengan masyarakat luas. Pendekatan tersebut 

menegaskan bahwa komunikasi krisis yang efektif tidak selalu bersifat defensif, 

melainkan juga dapat bersifat afirmatif melalui penonjolan kontribusi serta identitas 

positif lembaga. Strategi bolstering yang diterapkan secara berkelanjutan terbukti 

mampu menggeser fokus publik dari narasi krisis menuju apresiasi terhadap upaya 

positif organisasi (Fitri et al., 2021).  

Pernyataan pejabat TNI dan informan menunjukkan adanya dimensi 

bolstering yang kuat, terutama melalui sikap terbuka dalam mengakui 

permasalahan serta penekanan pada kebersamaan dan sinergi dengan pemerintah. 

Narasi yang dibangun tidak diarahkan pada pembelaan institusi semata, melainkan 

pada penguatan pesan bahwa penanganan judi online merupakan tanggung jawab 

kolektif. Pendekatan ini mencerminkan pentingnya membangun narasi 

kebersamaan agar lembaga publik tidak terjebak dalam framing negatif di tengah 

arus informasi yang semakin kompleks (Rachmawati, 2023). 

Selain itu, pengelolaan krisis kepercayaan publik di era digital menuntut 

respons yang terbuka, komunikatif, dan jujur. Prinsip tersebut tercermin dalam 

upaya TNI menyampaikan klarifikasi secara terbuka kepada publik, menegaskan 

bahwa tindakan disipliner dilakukan secara konsisten, serta mengimbau masyarakat 

agar tidak mudah terprovokasi oleh informasi yang tidak terverifikasi. Transparansi 

dalam komunikasi ini berfungsi sebagai bentuk bolstering yang memperkuat 

persepsi positif publik bahwa TNI memiliki komitmen serius dalam menangani 

permasalahan internal secara bertanggung jawab (Irhamdhika et al., 2025). 

Demikian, strategi bolstering TNI merupakan bentuk komunikasi krisis 

yang berorientasi pada pemeliharaan legitimasi dan penguatan persepsi publik. 

Strategi ini beroperasi secara paralel dengan rebuild, dimana TNI tidak hanya 
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memperbaiki kesalahan, tetapi juga memperkuat aspek-aspek positif yang telah 

lama menjadi identitasnya sebagai penjaga kedaulatan dan pelindung rakyat. 

Melalui pendekatan yang seimbang antara tindakan korektif dan afirmatif, TNI 

berhasil menunjukkan bahwa kepercayaan publik tidak hanya dipertahankan 

melalui hukuman dan regulasi, tetapi juga melalui keberlanjutan pengabdian dan 

simbol moral yang mengakar dalam budaya militernya. 

 

Gambar 4.17. Pemantauan Media Sosial 

untuk pengendalian narasi publik 

 

Gambar 4.18. Publikasi keanggotaan yang 

meraih prestasi 

Sumber : Peneliti (2025) 

4.3.5 Sinergi Rebuild dan Bolstering 

Strategi rebuild dan bolstering tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

melengkapi. Rebuild menekankan aspek korektif, sementara bolstering 

menekankan aspek afirmatif. Dalam konteks TNI, kombinasi keduanya 

penting karena hanya dengan sanksi (rebuild) saja, publik mungkin masih 

menilai TNI sebagai institusi bermasalah. Sebaliknya, jika hanya dengan 

bolstering, publik bisa menilai TNI sedang menutupi masalah. Kombinasi 

Strategi ini terlihat dari cara TNI mengumumkan sanksi terhadap pelanggar, 

sekaligus mempublikasikan berbagai kegiatan sosial, edukasi, dan sinergi 

dengan masyarakat. Dengan demikian, publik menerima pesan ganda: 1) TNI 

serius menegakkan disiplin, 2) TNI tetap berkomitmen pada rakyat. 

Sinergi antara strategi rebuild dan bolstering tampak jelas dalam cara 

TNI mengelola krisis reputasi akibat kasus judi online. Strategi rebuild 
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diwujudkan melalui langkah-langkah perbaikan institusional yang bersifat 

konkret, seperti penerapan sanksi dan penguatan regulasi formal. Sementara 

itu, strategi bolstering berfungsi memperkuat persepsi publik bahwa TNI 

tetap menjunjung tinggi nilai moral dan komitmen etis sebagai institusi 

negara. Kombinasi antara pendekatan tindakan nyata (hard approach) dan 

komunikasi persuasif (soft approach) menjadi landasan penting dalam upaya 

pemulihan kepercayaan publik  (Pandiangan & Ratnasari, 2023). 

Reputasi organisasi tidak dapat dibangun hanya melalui tindakan 

represif atau kampanye positif yang bersifat sementara, melainkan 

memerlukan pola komunikasi yang konsisten, menyeluruh, dan 

berkesinambungan. Dalam konteks ini, praktik TNI yang mengintegrasikan 

disiplin internal, publikasi kegiatan sosial, pembentukan Satuan Tugas Judi 

Online, serta komunikasi dua arah dengan masyarakat menunjukkan 

penerapan prinsip komunikasi korporat yang holistik. Pendekatan tersebut 

memperlihatkan bahwa pengelolaan reputasi dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan (Diah, 2021). 

Lebih lanjut, Narasi kebersamaan menjadi kunci dalam membangun 

kepercayaan kembali setelah krisis. Dengan menekankan sinergi TNI 

pemerintah dalam pemberantasan judi online, TNI bukan hanya memperbaiki 

reputasi internal, tetapi juga menguatkan legitimasi sebagai bagian dari sistem 

pertahanan negara yang bermartabat (Rachmawati, 2023). Demikian, strategi 

TNI tidak dapat dipandang sebagai dua pendekatan yang terpisah. Rebuild 

memberikan legitimasi tindakan, sementara bolstering memperkuat narasi 

moral. Kombinasi keduanya menghadirkan proses pemulihan reputasi yang 

lebih komprehensif, karena publik tidak hanya melihat bahwa masalah 

diselesaikan secara hukum, tetapi juga diyakinkan bahwa institusi memiliki 

nilai dan komitmen yang kuat untuk memperbaiki diri. 

Dalam konteks Situational Crisis Communication Theory (SCCT) 

yang dikembangkan oleh Coombs, strategi Rebuild digunakan ketika 

organisasi memiliki tanggung jawab tinggi terhadap terjadinya krisis. Strategi 

ini berfokus pada pemulihan kepercayaan publik melalui tindakan korektif, 

permintaan maaf, dan transparansi kebijakan. Dalam kasus TNI, pendekatan 
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ini tercermin melalui langkah institusional seperti penegakan hukum terhadap 

personil yang terlibat, penyusunan surat keputusan Panglima TNI terkait 

pembentukan satuan tugas pemberantasan judi online, serta publikasi hasil 

penindakan melalui kanal media resmi. Pendekatan tersebut memperlihatkan 

bahwa TNI tidak hanya mengelola krisis sebagai persoalan reputasi , tetapi 

juga sebagai momentum evaluasi kelembagaan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan kajian 

mengenai strategi komunikasi krisis pada lembaga publik yang menghadapi 

krisis bermuatan moral. Penanganan krisis pada konteks tersebut menuntut 

organisasi untuk menonjolkan pengambilan tanggung jawab (responsibility 

taking) serta pelaksanaan tindakan korektif secara tegas agar publik menilai 

institusi memiliki integritas dan komitmen terhadap nilai etika. Pendekatan 

serupa tercermin dalam langkah TNI yang mengedepankan transparansi serta 

pemberian sanksi hukum terhadap pelanggaran yang terjadi, sehingga 

menunjukkan penerapan strategi rebuild yang adaptif terhadap ekspektasi 

publik. Praktik tersebut berperan dalam memperkuat legitimasi moral 

lembaga di tengah tekanan dan guncangan reputasi (Najib, 2023). 

Sementara itu, Strategi bolstering juga dijalankan melalui komunikasi 

yang menekankan nilai-nilai positif institusi, seperti profesionalisme, 

pengabdian, dan kontribusi sosial. Pendekatan ini berfungsi menjaga 

keseimbangan antara persepsi negatif akibat krisis dan memori publik 

terhadap reputasi positif organisasi yang telah terbentuk sebelumnya. 

Penguatan kembali rekam jejak positif menjadi relevan ketika organisasi 

memiliki modal reputasi yang kuat sebelum krisis terjadi. Implementasi 

strategi tersebut tampak melalui publikasi kegiatan sosial, partisipasi dalam 

latihan gabungan internasional, serta kampanye digital mengenai nilai 

kedisiplinan prajurit. Praktik ini tidak sekadar berorientasi pada pencitraan, 

melainkan menjadi mekanisme untuk mempertahankan moral capital 

lembaga militer di mata masyarakat sipil (Fitri et al., 2021). 

Selain itu, fenomena krisis kepercayaan publik di era digital 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi krisis yang efektif perlu diarahkan 

pada upaya pemulihan kepercayaan (restorative trust building). Dalam 
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konteks media sosial, opini publik terbentuk secara cepat dan dinamis, 

sehingga lembaga publik dituntut untuk mengelola arus informasi dengan 

mengedepankan keterbukaan, konsistensi pesan, serta empati dalam 

penyampaian komunikasi. Kondisi ini menempatkan pengelolaan komunikasi 

digital sebagai elemen penting dalam menjaga legitimasi institusi 

(Irhamdhika et al., 2025). Praktik komunikasi yang dilakukan TNI 

menunjukkan penerapan prinsip tersebut melalui penyampaian klarifikasi 

publik secara aktif, baik melalui konferensi pers maupun konten edukatif 

yang disebarluaskan pada kanal resmi institusi. Pendekatan ini mencerminkan 

strategi bolstering yang disesuaikan dengan karakteristik krisis di era digital, 

di mana kecepatan respons dan transparansi informasi menjadi faktor utama 

dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan publik terhadap 

institusi negara. 

Secara teoritis, penerapan dua strategi tersebut mengindikasikan 

bahwa TNI memahami pentingnya keseimbangan antara responsibility 

management (Rebuild) dan reputation reinforcement (Bolstering). Keduanya 

saling melengkapi dalam menjaga kepercayaan publik. Rebuild berfungsi 

memperbaiki persepsi negatif akibat kesalahan, sementara Bolstering 

meneguhkan identitas institusional dan mencegah penurunan kepercayaan 

jangka panjang. Pendekatan kombinatif ini juga mencerminkan pergeseran 

paradigma komunikasi krisis di lembaga publik Indonesia, dari model 

defensif menuju model partisipatif dan akuntabel. 

Demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa strategi 

komunikasi krisis yang efektif tidak hanya bergantung pada tindakan korektif, 

tetapi juga pada kemampuan organisasi mempertahankan narasi positif yang 

kredibel. TNI melalui Puspen TNI telah mengimplementasikan langkah-

langkah komunikasi krisis yang selaras dengan prinsip SCCT, di mana 
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tindakan konkret dan komunikasi moral menjadi fondasi utama pemulihan 

reputasi lembaga. 

 

Gambar 4.19. Komunikasi 

internal dan pengendalian narasi publik 

 

 

Gambar 4.20. Laporan 

Perkembangan setiap platform sosial media 

Sumber : Peneliti (2025) 
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4.3.6 Manajemen Krisis Serta Peran Public Relation Dalam Membangun 

Reputasi  

Public Relations (PR) memiliki peran strategis dalam menangani krisis. 

PR tidak sekadar menjadi penghubung antara organisasi dan publik, tetapi juga 

berfungsi sebagai pengelola persepsi dan penjaga reputasi jangka panjang. 

Komunikasi krisis, sebagai bagian dari fungsi PR, bertujuan meminimalkan 

kerusakan reputasi dan mempertahankan kepercayaan dari publik serta 

pemangku kepentingan. PR dalam kasus TNI berfungsi untuk menekankan 

bahwa keterlibatan oknum prajurit dalam judi online adalah pelanggaran 

individu, bukan representasi dari institusi. PR juga memiliki tugas untuk 

mengendalikan narasi media, mencegah disinformasi, serta memastikan publik 

memahami langkah-langkah konkret yang diambil organisasi. Di sinilah 

hubungan erat antara Teori Situational Crisis Communication Theory ( SCCT)  

dengan peran PR dalam membangun reputasi TNI, karena strategi komunikasi 

yang diambil bukan sekadar untuk meredam krisis sesaat, tetapi juga untuk 

membangun kembali kepercayaan publik secara berkelanjutan. Pengendalian 

narasi  Menurut (R. N. A. Putri & Andhita, 2023) Penggunaan media sosial 

secara aktif untuk memberikan informasi rutin membantu mempertahankan 

kepercayaan publik di tengah krisis. Dalam konteks TNI, penggunaan media 

internal Penerangan Pasukan (Puspen) maupun eksternal seperti media massa 

dan akun resmi berfungsi tidak hanya sebagai sarana klarifikasi, tetapi juga 

sebagai penguat reputasi jangka panjang. 

Peran Public Relations (PR) menjadi kunci dalam menjaga legitimasi 

organisasi di mata publik. PR tidak hanya bertugas menyampaikan pesan 

organisasi, tetapi juga mengelola persepsi, mengendalikan isu, serta 

menjembatani komunikasi dua arah dengan masyarakat. Menurut (Cea et al., 

2020) pemilihan strategi komunikasi harus selaras dengan tingkat tanggung 

jawab organisasi, sesuai prinsip Situational Crisis Communication Theory. Jadi 

dalam kasus TNI, Peran Public Relation harus menekankan bahwa keterlibatan 

oknum prajurit dalam judi online merupakan pelanggaran individu, bukan 

cerminan instansi. 

Hubungan antara Teori SCCT dan peran PR dalam membangun 

reputasi TNI dapat dipahami secara sinergis. Situational Crisis Communication 
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Theory memberi kerangka tentang bagaimana organisasi seharusnya 

merespons krisis berdasarkan persepsi publik, sementara PR bertugas 

menerjemahkan strategi tersebut ke dalam komunikasi yang meyakinkan dan 

konsisten. TNI menunjukkan langkah konkret dengan menindak tegas 

pelanggar, membentuk Satgas Judi Online, melakukan sosialisasi, serta 

memberikan klarifikasi publik. Konsistensi antara komunikasi dan tindakan 

nyata inilah yang membentuk fondasi utama dalam menjaga dan membangun 

reputasi jangka panjang. Oleh karena itu, strategi manajemen krisis TNI dalam 

kasus judi online tidak dapat dipahami sekadar sebagai respons sesaat, 

melainkan bagian dari upaya sistematis membangun reputasi institusi. Peran 

PR yang kuat dalam mengendalikan narasi, memastikan transparansi, dan 

menjaga komunikasi dua arah dengan publik menjadi faktor kunci dalam 

mewujudkan kepercayaan berkelanjutan, dalam konteks TNI sangat strategis, 

khususnya dalam mengendalikan narasi dan memastikan transparansi 

informasi kepada publik.  

Dalam menghadapi krisis akibat keterlibatan oknum prajurit dalam 

praktik judi online, PR berfungsi sebagai pengatur alur komunikasi sehingga 

setiap pesan yang disampaikan konsisten dengan langkah nyata institusi, 

termasuk penegakan sanksi dan pembentukan Satgas Judi Online. Dengan 

pengendalian narasi yang tepat, TNI mampu menata persepsi publik, mencegah 

disinformasi, serta menegaskan bahwa pelanggaran merupakan tindakan 

individu, bukan cerminan keseluruhan institusi. Transparansi ditunjukkan 

melalui publikasi resmi, penyampaian klarifikasi publik, sosialisasi kebijakan, 

dan komunikasi internal yang sistematis, sehingga masyarakat dapat menilai 

kredibilitas tindakan TNI secara jelas. Hal ini sejalan dengan temuan (Febrianti 

et al., 2024) yang menekankan bahwa PR yang efektif dalam krisis tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga mengelola persepsi dan membangun 

kepercayaan melalui transparansi. Dengan pendekatan ini, PR TNI tidak 

sekadar merespons krisis secara reaktif, tetapi juga menjalankan strategi jangka 

panjang untuk mempertahankan reputasi institusi, memastikan kepercayaan 
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publik tetap terjaga, dan memperkuat legitimasi moral TNI sebagai organisasi 

yang akuntabel dan profesional. 

Public Relations (PR) memiliki peran krusial dalam manajemen krisis, 

khususnya dalam konteks lembaga publik seperti TNI, di mana reputasi 

institusi merupakan aset strategis yang harus dijaga secara berkesinambungan. 

PR tidak hanya berfungsi sebagai penghubung antara organisasi dan publik, 

tetapi juga sebagai pengelola persepsi, penjaga reputasi jangka panjang, dan 

mediator dalam menyampaikan informasi yang akurat dan terpercaya (Amali, 

2019). Dalam kasus keterlibatan oknum prajurit TNI dalam praktik judi online, 

PR menjadi instrumen penting untuk menegaskan bahwa pelanggaran yang 

terjadi bersifat individu dan tidak mewakili institusi secara keseluruhan. 

Pemanfaatan media sosial secara aktif oleh institusi publik dinilai 

mampu membantu mempertahankan kepercayaan masyarakat selama situasi 

krisis. Praktik tersebut sejalan dengan pola kerja kehumasan TNI yang 

mengoptimalkan berbagai kanal komunikasi, baik internal melalui Penerangan 

Pasukan (Puspen) maupun eksternal melalui media massa dan akun resmi, 

untuk menyampaikan informasi terkait langkah-langkah korektif yang telah 

dilakukan. Pola komunikasi tersebut tidak hanya berorientasi pada klarifikasi 

fakta, tetapi juga diarahkan pada penguatan reputasi jangka panjang melalui 

pesan yang konsisten mengenai komitmen terhadap disiplin, profesionalisme, 

serta kepedulian sosial (R. N. A. Putri & Andhita, 2021). 

Peran public relations pada era digital menuntut kemampuan mengelola 

krisis secara efektif melalui kanal daring, termasuk penerapan komunikasi dua 

arah untuk merespons pertanyaan publik, memberikan klarifikasi isu, serta 

menangkal disinformasi yang berpotensi merusak reputasi institusi. Konteks 

ini tercermin pada praktik kehumasan TNI yang memanfaatkan media sosial 

tidak hanya sebagai sarana klarifikasi, tetapi juga sebagai medium untuk 

menonjolkan nilai-nilai positif organisasi, seperti operasi kemanusiaan, 

kegiatan sosial, serta bantuan kepada masyarakat. Pendekatan tersebut 

mencerminkan prinsip bolstering dalam kerangka SCCT, yaitu penggunaan 
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narasi positif untuk menyeimbangkan persepsi publik terhadap isu negatif yang 

berkembang (M. T. Lestari et al., 2020) 

Keterlibatan public relations sejak tahap awal manajemen isu 

dipandang sebagai elemen penting dalam mencegah eskalasi krisis, bukan 

sekadar respons ketika krisis telah terjadi. Pendekatan proaktif tersebut terlihat 

melalui upaya kehumasan TNI dalam melakukan edukasi internal dan 

eksternal, penyampaian klarifikasi secara terbuka, serta penyusunan strategi 

komunikasi kontingensi guna menghadapi potensi risiko reputasi. Kombinasi 

langkah preventif, edukatif, dan publikasi yang transparan membentuk 

mekanisme komunikasi krisis yang solid, sehingga publik dapat menilai 

kredibilitas organisasi berdasarkan bukti nyata, bukan sekadar retorika 

institusional (Sulastriamah Fia, Hamdani Ridwan, 2025) 

Secara sinergis, peran PR dalam konteks TNI tidak hanya meliputi 

pengendalian narasi media dan publikasi informasi, tetapi juga pemantauan 

persepsi publik, penguatan citra moral, dan peneguhan legitimasi institusi 

melalui kombinasi strategi rebuild dan bolstering. Dengan memastikan 

konsistensi antara pesan dan tindakan, PR dapat membangun kepercayaan 

publik secara berkelanjutan, sekaligus menegaskan bahwa institusi tetap 

memegang prinsip transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme. Hal ini 

sesuai dengan temuan (Amali, 2019) dan (M. T. Lestari et al., 2020) bahwa 

efektivitas komunikasi krisis ditentukan oleh kemampuan PR untuk 

memadukan respons korektif dengan publikasi pesan positif yang konsisten 

dan kredibel. 

Selain itu, fungsi Public Relations TNI memanfaatkan komunikasi dua 

arah melalui media digital untuk merespons komentar masyarakat, 

menyampaikan klarifikasi, serta menjelaskan langkah-langkah penanganan 

yang telah dilakukan. Pendekatan ini menunjukkan keterbukaan institusi dalam 

mengelola komunikasi krisis sekaligus mencegah berkembangnya informasi 

yang keliru di ruang publik. Melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

komunikasi, institusi tidak hanya diposisikan sebagai pengelola krisis, tetapi 

juga sebagai aktor moral dan sosial yang responsif serta transparan. Praktik 
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tersebut berkontribusi pada peningkatan legitimasi organisasi dan penguatan 

kepercayaan publik (Sulastriamah Fia, Hamdani Ridwan, 2025).  

Demikian, dapat disimpulkan bahwa PR berperan strategis dalam 

memulihkan reputasi TNI melalui pendekatan holistik yang mencakup 

klarifikasi fakta, penguatan citra positif, edukasi internal dan eksternal, serta 

komunikasi dua arah yang partisipatif. Sinergi antara strategi rebuild yang 

menekankan akuntabilitas dan koreksi, dengan bolstering yang menekankan 

nilai-nilai positif dan kontribusi sosial, menjadi fondasi utama dalam 

membangun kembali kepercayaan publik. Pendekatan ini memastikan bahwa 

manajemen krisis TNI bukan sekadar respons sesaat, melainkan proses 

sistematis untuk memulihkan dan memperkuat reputasi institusi secara 

berkelanjutan, sebagaimana diperkuat oleh studi (Amali, 2019), (M. T. Lestari 

et al., 2020), dan (Sulastriamah Fia, Hamdani Ridwan, 2025). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penanganan kasus judi online yang melibatkan oknum prajurit TNI 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi krisis perlu disesuaikan dengan 

karakteristik krisis yang bersifat preventable crisis. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa krisis ini menempatkan institusi TNI pada tingkat 

atribusi tanggung jawab yang tinggi di mata publik. Kondisi tersebut menuntut 

respons komunikasi krisis yang tidak bersifat defensif, melainkan menekankan 

pengakuan tanggung jawab institusional sebagai fondasi utama dalam upaya 

pemulihan reputasi. Merespons situasi tersebut, TNI menerapkan strategi 

rebuild sebagai pendekatan utama dalam komunikasi krisis. Strategi ini 

diwujudkan melalui penegakan hukum dan disiplin terhadap prajurit yang 

terlibat judi online, pembentukan kebijakan struktural seperti Satuan Tugas 

Pemberantasan Judi Online, serta penyampaian informasi resmi kepada publik 

secara terbuka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

rebuild berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas institusional yang memperkuat 

kepercayaan publik dan menegaskan keseriusan TNI dalam memperbaiki 

sistem internal organisasi. 

Selain strategi rebuild, TNI juga menerapkan strategi bolstering sebagai 

pendekatan pendukung dalam menjaga dan memperkuat reputasi institusi. 

Strategi bolstering dijalankan dengan menegaskan kembali nilai, peran, dan 

kontribusi positif TNI melalui kegiatan sosial, kemanusiaan, serta pengabdian 

kepada masyarakat, sekaligus menekankan bahwa pelanggaran yang terjadi 

merupakan tindakan individu dan tidak merepresentasikan nilai institusi secara 

keseluruhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini berperan 

menyeimbangkan persepsi negatif publik tanpa mengaburkan tanggung jawab 

institusional. 

Sinergi antara strategi rebuild dan bolstering menjadi kunci dalam proses 

pemulihan dan pembangunan reputasi TNI. Strategi rebuild memberikan 
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legitimasi melalui tindakan korektif dan kebijakan struktural, sementara 

strategi bolstering memperkuat dimensi simbolik dan emosional reputasi 

institusi. Kombinasi kedua strategi tersebut memungkinkan TNI mengelola 

krisis secara lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

Peran Public Relations (PR) TNI muncul sebagai elemen strategis dalam 

mengoordinasikan penerapan strategi komunikasi krisis. PR berfungsi sebagai 

pengelola narasi krisis yang memastikan konsistensi pesan antara kebijakan 

internal dan komunikasi publik, sekaligus memanfaatkan media digital untuk 

menyampaikan informasi secara cepat dan transparan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran PR berkontribusi dalam mengendalikan eskalasi isu 

serta mendukung proses pemulihan reputasi institusi secara bertahap. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 

komunikasi krisis TNI dalam penanganan kasus judi online telah selaras 

dengan kerangka Situational Crisis Communication Theory (SCCT). 

Penerapan strategi rebuild sebagai pendekatan utama yang didukung oleh 

strategi bolstering menunjukkan bahwa komunikasi krisis tidak hanya 

berfungsi sebagai respons terhadap situasi krisis, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis dalam membangun dan menjaga reputasi institusi dalam jangka 

panjang. 

5.2 Saran 

Saran Praktis 

1. Berdasarkan hasil penelitian, TNI disarankan untuk menyusun dan 

mengimplementasikan pedoman komunikasi krisis yang terstandar 

dalam penanganan pelanggaran disiplin prajurit, khususnya yang 

berkaitan dengan judi online. Pedoman tersebut perlu menekankan 

kejelasan alur komunikasi, konsistensi pesan, serta keterbukaan 

informasi agar respons institusi terhadap krisis dapat dipahami secara 

jelas oleh publik. Selain itu, TNI disarankan untuk memperkuat peran 

fungsi Public Relations (PR) dalam pengelolaan komunikasi krisis 

dengan memastikan koordinasi yang efektif antara pimpinan, satuan 

kerja, dan media. Penguatan literasi digital serta pembinaan moral 
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prajurit juga perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai langkah 

preventif untuk mencegah terulangnya krisis serupa dan menjaga reputasi 

institusi dalam jangka panjang. 

 

Saran Akademis 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian strategi 

komunikasi krisis pada institusi militer atau pemerintahan dengan tetap 

menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga dapat menggali dinamika 

komunikasi krisis secara lebih mendalam dalam konteks kelembagaan 

negara. Penelitian lanjutan dapat melibatkan informan yang lebih 

beragam serta memperluas objek kajian pada jenis krisis yang berbeda 

untuk memperoleh perspektif yang lebih komprehensif. Selain itu, 

penelitian berikutnya dapat mengembangkan analisis perbandingan 

strategi komunikasi krisis antar institusi atau antar kasus untuk 

mengidentifikasi pola, model, dan praktik terbaik dalam pengelolaan 

reputasi organisasi publik.  
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LAMPIRAN WAWANCARA 

Key Informan  

Nama : Kolonel C 

Jabatan: Kepala Bidang InfoneT selaku Komandan Satgas Internal Puspen 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Menggali latar 

belakang jabatan 

narasumber, 

termasuk peran 

dan tanggung 

jawab 

Saya ingin 

mengetahui latar 

belakang Bapak di 

Puspen TNI. Bisa 

dijelaskan latar 

belakang posisi 

anda di Puspen 

TNI?  

Saya di Puspen belum terlalu 

lama, dan menjabat sebagai 

Kabid Infonet, saat ini 

merangkap pada banyak 

kegiatan dinas yang melibatkan 

saya menjadi komandan satuan 

termasuk dalam kasus Judi 

online ini, saya sebagai 

Dansatgas 

2 Bertujuan 

mengetahui 

pemahaman 

narasumber 

tentang kasus judi 

online 

Apa Bapak 

mengetahui kasus 

mengenai insiden 

anggota TNI yang 

terlibat Judi 

online?  

Ya tahu, kasus judi online yang 

terjadi di lingkup TNI ini 

mungkin tidak sebesar yang 

terjadi di luar, ya. 

Seperti misalkan situs-situs 

yang ternyata judi online itu 

melibatkan… memang ada satu 

kementerian tertentu atau 

lembaga tertentu, dan memang 

luar biasa ya itu. 

Kalau di lingkup TNI ini 

mungkin ya tidak terlalu 

signifikan, meskipun ada secara 

kuantitas memang ada yang 

terlibat judi online. 
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No Indikator Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3 Bertujuan untuk 

mengetahui faktor 

penyebab 

keterlibatan 

anggota dalam 

judi online  

Menurut bapak apa 

saja faktor yang 

dapat menyebabkan 

anggota TNI 

terlibat judi 

online?  

 Tidak dapat diketahui pasti 

sebabnya seperti apa, tapi 

Faktor lingkungan itu juga 

bisa,karena ajakan sesama 

anggota antar leting atau 

senior. Kalau 

Ketidaksejahteraan dari 

penghasilan anggota perbulan, 

itu belum tentu juga 

4 Menggali 

pandangan 

narasumber 

mengenai dampak 

kasus judi online 

terhadap reputasi 

Menurut Bapak, 

bagaimana insiden 

seperti ini dapat 

mempengaruhi 

reputasi TNI di 

mata masyarakat? 

Apakah ada dampak 

Jelas ya kan. Karena 

bagaimanapun, judi maupun 

online atau yang langsung, 

yang biasa kita sebut di dalam 

TNI sebagai judi darat, ya. 

Kalau di internal TNI menyebut 

judi darat, kalau ini (yang 
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No Indikator Pertanyaan Jawaban 

yang dirasakan 

langsung? 

pewawancara tanyakan) judi 

online. Sama ya, yang disebut 

judi langsung lah, kalau luring, 

kalau… ya kan. 

 Itu, di Indonesia kan istilahnya 

dilarang. Ada di beberapa 

negara memang, judi itu online 

maupun yang luring atau judi 

darat ada sebagian negara 

yang legal. 

 Seperti Vietnam itu, kasino-

kasino yang lain kan legal 

kasino, itu ada. 

 Kemudian, kalau judi online, 

mereka ilegal. Terus di India, 

judi darat, judi online, itu legal. 

Dengan pengaturan ketat. 

 Jadi, contohnya seperti itu. 

 Kalau di Indonesia, itu jelas 

dilarang semua. 

 Tentunya, kalau dilarang, 

apabila kita melanggar, ya 

pasti berdampak pada reputasi 

TNI. 

5 Menilai 

bagaimana 

komunikasi 

internal TNI 

dilakukan untuk 

Dalam menghadapi 

krisis reputasi, 

bagaimana TNI 

melakukan 

komunikasi internal 

Pertama, dengan adanya 

Satgas Judi Online sudah 

menjadi langkah awal. Hal ini 

tertuang dalam Keputusan 

Panglima Tentara Nasional 
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No Indikator Pertanyaan Jawaban 

merespons krisis 

reputasi 

untuk memastikan 

seluruh anggota 

memahami dan 

mengikuti langkah-

langkah yang 

diambil? 

  

Indonesia Nomor 

Kep/1452/XI/2024 tentang 

Satuan Tugas Pemantauan dan 

Penindakan  Pelanggaran 

Prajurit/PNS TNI dalam bentuk 

Judi Online, Narkoba, 

Penyelundupan dan Korupsi. 

 Kemudian, langkah internal 

juga menekankan kepada 

seluruh komandan-komandan 

itu untuk lebih mendisiplinkan 

anggota, kemudian mengawasi 

anggota terkait ini. 

 Jadi, pelaksanaan judi online 

tadi, ya mungkin dalam setiap 

hari ada apel khusus. Untuk di 

tiap apel itu disampaikan. 

Kemudian ada jam-jam 

komandan yang disampaikan 

untuk tidak melaksanakan judi 

online. Salah satu langkahnya, 

langkah-langkah yang 

dilakukan seperti itu. 

 Kemudian, kalau yang sudah 

terlibat, itu tentunya ada sanksi 

yang sesuai dengan tingkat 

hukumannya. 

 Artinya, ada juga grade-nya 

ya. Dia melakukan judi online 

itu di bawah berapa? 100 juta 
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No Indikator Pertanyaan Jawaban 

misalkan, itu dilakukan 

pembinaan dengan memberikan 

hukuman teguran disertai 

sanksi administrasi. 

 Ada juga mungkin yang di atas, 

sampai angkanya di atas 100 

juta judol nya, itu beda lagi. 

 Dengan hukuman yang tidak 

hanya teguran, tetapi terkena 

pidana militer dan sebagainya. 

Itu diatur dalam surat telegram 

Panglima terkait penanganan 

judi online ke Satuan-satuan 

Bawah.  Tapi harapannya, 

besar maupun kecil, namanya 

judi online, ya dia salah 

melakukan judi online. Tapi 

bentuk pembinaannya tentunya 

berbeda. 

6 Menekankan 

pentingnya 

transparansi 

informasi serta 

cara TNI 

memastikan setiap 

anggota 

memahami 

penanganan ini 

Sejauh mana 

pemberian 

informasi yang jelas 

dan transparan 

penting dalam 

menangani krisis? 

Apa yang dilakukan 

untuk memastikan 

semua anggota TNI 

tahu langkah yang 

Nah, ini penting ya. 

 Jadi kita ada media resmi, 

kanal-kanal resmi seluruh 

satuan itu punya. 

 Dari mulai tingkat Mabes TNI, 

Mabes angkatan, kemudian 

Kotama, Satgas operasi, 

sampai ke satuan kita di bawah 

itu ada kanal-kanal resmi yang 

digunakan untuk memberikan 
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No Indikator Pertanyaan Jawaban 

diambil oleh 

pimpinan atau 

atasan mereka? 

  

layanan semacam publikasi. 

 Berupa flyer, video, kemudian 

video ajakan, dan sebagainya. 

 Contoh, di Puspen juga, kita 

sudah pernah tayangkan 

masalah flyer judi online, 

kemudian video yang berkait 

judi online, di kanal Puspen itu 

pernah kita tayangkan. 

 Kemudian yang kedua, 

Panglima TNI  telah 

memerintahkan secara resmi 

kemudian diturunkan ke Satuan 

bawah ada surat telegram yang 

memerintahkan seluruh 

jajaran, baik darat, laut, 

maupun udara itu memberantas 

judi online ini yaitu ST 

Panglima TNI Nomor 

ST/395/2024 tanggal 10 Juni 

2024 tentang larangan Judi 

Online. 

 Jadi dari Panglima TNI sudah 

meterbitkan surat resmi kepada 

satuan bawah,  jadi ini bentuk 

komunikasi yang seperti itu. 

 Untuk meyakinkan bahwa judi 

online itu dilarang dan juga ada 

punishment-nya. 

 Sehingga seluruh anggota TNI 
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No Indikator Pertanyaan Jawaban 

nanti akan memahami dan 

menghindari hal tersebut. 

7 Bertujuan untuk 

mengeksplorasi 

peran media 

internal dalam 

menjaga arus 

komunikasi selama 

krisis 

Apa peran media 

internal dalam 

menjaga 

komunikasi selama 

krisis reputasi 

seperti ini? Apakah 

ada pembatasan 

atau pedoman 

tertentu dalam 

penggunaan media 

sosial oleh anggota 

TNI? 

  

Sebenarnya, ya itu kan sangat 

besar sekali. Karena tidak 

hanya internal, ya. Media 

internal ini kan juga dapat 

dilihat dan diakses masyarakat 

umum. 

 Tidak hanya satu sisi dari sisi 

internal TNI, tetapi media ini 

juga akan dilihat masyarakat 

Indonesia secara luas. 

 Sehingga kita menggaungkan 

masalah judi online ini, 

mewanti-wanti jangan sampai 

melakukan judi online ini, tidak 

hanya di lingkup internal. 

 Kalau lingkup internal, sudah 

jelas tadi dengan berbagai aksi 

tadi, dan kanal-kanal resmi 

pemberitaan tadi juga 

menyasar masyarakat luas. 

  

8 Bentuk 

pembatasan atau 

aturan 

penggunaan media 

Apakah ada 

pembatasan atau 

pedoman tertentu 

dalam penggunaan 

Pembatasan ini sebenarnya 

pasti ada ya. Pembatasan 

dalam konteks, misalkan 

daerah-daerah tertentu yang 
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No Indikator Pertanyaan Jawaban 

sosial bagi 

anggota TNI 

media sosial oleh 

anggota TNI? 

  

tidak boleh di-upload atau tidak 

boleh disebarkan. 

 Karena TNI ini kan memiliki 

peran strategis untuk menjaga 

kedaulatan negara. 

 Kemudian ada satu, rahasia 

tentara itu harus dipegang 

seerat-eratnya Sumpah Prajurit 

yang ke lima. 

 Rahasia yang terkait dengan 

pertahanan negara, ini juga 

diatur dalam  ITE ya. Itu 

informasi yang dikecualikan, 

yang menyangkut pertahanan 

dan keamanan negara. 

 Nah tentunya ranah-ranah itu 

tidak boleh disentuh, tidak 

boleh disebarkan oleh anggota 

TNI di Media Sosial. 

 Kalau sifatnya memberikan 

edukatif, kemudian apalagi 

untuk membantu 

mempromosikan terkait 

pemberantasan judi online, nah 

ini tidak ada masalah. 

 Jadi penggunaan media sosial 

itu yang dilakukan anggota TNI 

tentunya sudah diatur. 
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9 Mengulas peran 

kepemimpinan TNI 

dalam memulihkan 

kepercayaan 

publik terutama 

melalui langkah 

yang mereka buat  

Bagaimana Bapak 

melihat peran 

kepemimpinan TNI 

dalam menangani 

krisis semacam ini? 

Apakah sudah ada 

langkah yang 

direncanakan untuk 

memulihkan 

kepercayaan 

masyarakat? 

  

Ya ini kan pimpinan sudah jelas 

ya. Beberapa statement dari 

mulai Panglima TNI, Kasad, 

Kasal, Kasau, dan satuan di 

jajaran bawah, itu sudah jelas 

kita memberantas judi online. 

 Dan tidak hanya di mulut saja, 

tidak hanya di statement saja, 

tapi ini dilakukan benar-benar. 

 Salah satunya dengan tadi 

sudah saya sampaikan: 

membentuk satgas, memberikan 

edukasi melalui kanal-kanal 

resmi, kemudian menekankan 

kembali melalui surat 

elektronik, telegram, dan 

sebagainya, dan perintah 

langsung secara tertulis ada. 

 Hal ini juga menunjukkan 

bagaimana peran pimpinan 

TNI ini memang benar-benar 

konsen terhadap 

pemberantasan judi online. 

10 Bertujuan untuk 

mengetahui upaya 

TNI mencegah 

insiden serupa 

Apa langkah yang 

diambil oleh 

internal TNI untuk 

mencegah insiden 

serupa terjadi di 

masa yang akan 

Jadi, di dalam internal TNI ini, 

dengan adanya Undang-

Undang TNI, kemudian UU 

Nomor 31 Tahun 1997 tentang 

Peradilan Militer, sudah jelas. 
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datang, baik dalam 

hal komunikasi 

krisis maupun 

disiplin anggota 

TNI? 

 Ranah-ranah mana yang itu 

melanggar disiplin militer, atau 

melanggar pidana militer. 

 Dengan melanggar disiplin 

militer, tentunya dia akan 

diberikan hukuman disiplin 

militer. Melanggar pidana 

militer, dia akan sesuai 

prosedur: diajukan melalui 

persidangan militer mahkamah 

militer, sampai ada keputusan 

ditetapkan. 

 Nah, itu sama seperti yang 

dijalankan oleh peradilan 

umum. 

 Dan itu kita sifatnya terbuka 

untuk publik kegiatan-kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

 Pembinaan-pembinaan juga 

internal, melihat dari tadi... 

tingkatnya tadi. 

 Kalau itu sudah mengarah 

pada pidana militer, ya harus 

diselesaikan melalui peradilan 

militer. Tapi kalau hanya 

melanggar disiplin, ya kita 

selesaikan dengan hukuman 

disiplin oleh atasan yang 
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berhak menghukum atau 

Ankum. 

  

  

11 Menggali dan 

mengukur peran 

pendidikan dan 

pelatihan etika-

moral anggota  

Sejauh mana 

pendidikan dan 

pelatihan internal 

TNI mengenai etika, 

moralitas, dan 

penggunaan media 

sosial berperan 

dalam mencegah 

kasus seperti ini 

terjadi lagi? 

Pembelajaran internal 

mengenai etika moralitas di 

dunia media sosial di dalam 

pendidikan dasar militer 

ataupun pendidikan lanjutan ini 

memang mungkin penggunaan 

media sosial ini belum begitu 

masuk dalam kurikulum umum, 

tapi pasti sudah ditekankan 

juga oleh pendidikan-

pendidikan tertentu untuk 

penggunaan media sosial. 

 Tapi melalui edaran-edaran 

surat dan sebagainya, ini sudah 

dilakukan. Yang diharapkan, 

moralitas dari penggunaan 

media sosial, khususnya 

anggota TNI ini, bisa lebih 

bijaksana. 

Saya juga mengkoordinir 

beberapa influencer-influencer 

TNI yang bergiat di media 

sosial. Ini saya kumpulkan 
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dalam satu WhatsApp Group. 

 Selain membantu untuk 

mendukung aktivitas positif 

TNI, saya juga memberikan 

penekanan kepada mereka 

untuk bijaksana dalam 

penggunaan media sosial. 

 Ini untuk khusus anggota-

anggota TNI yang punya 

followers banyak agar masuk 

sebagai influencer, ini sudah 

saya kumpulkan dalam satu 

media grup. 

  

12 Bertujuan untuk 

mengetahui 

peningkatan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

publik selama 

menghadapi krisis 

reputasi 

Apa yang dapat 

dilakukan oleh TNI 

dalam 

meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

kepada publik, 

terutama dalam 

menghadapi krisis 

reputasi seperti ini? 

  

Tadi di awal sudah saya 

jelaskan bahwa kanal resmi 

TNI itu tidak hanya menyasar 

internal TNI, tapi juga 

menyasar publik secara 

keseluruhan. 

 Sehingga ada keterbukaan 

kepada publik terkait informasi 

yang diberikan oleh TNI, terkait 

misalkan pemberian hukuman 

terhadap anggota yang 

melanggar dan sebagainya, ini 

salah satu bagaimana kita 

memiliki kepercayaan publik 
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bahwa TNI ini berlaku 

profesional dalam melakukan 

kegiatan penanggulangan judi 

online. 

  

13 Bertujuan 

memahami 

penerapan SK 

panglima 

Berbicara tentang 

Surat Keputusan 

Panglima lagi pak, 

Bagaimana 

Penerapan SK 

Panglima TNI 

terkait satgas 

pemberantasan judi 

online di 

lingkungan satuan 

kerja, termasuk 

struktur 

pengawasan dan 

penindakannya? 

Seperti yang saya jelaskan 

jadi  Setiap satker atau 

Balakpus mempunyai sub-sub 

bagian Satgas pemberantasan 

judi online yang ditunjuk di 

internal masing masing sesuai 

Surat  Keputusan Panglima TNI 

nomor Kep/1452/XI/2024 

tentang Satuan Tugas 

Pemberantasan Judi Online. 

Jadi bukan hanya puspen TNI 

saja, tetapi seluruh jajaran 

satuan sudah memiliki 

perangkat untuk melakukan 

pengawasan dan penindakan. 

14 Mengevaluasi 

ketegasan 

penerapan hukum 

militer terhadap 

anggota 

Sejauh ini 

bagaimana 

penerapan hukum 

militer terhadap 

anggota TNI yang 

terlibat judi online? 

Sejauh mana 

Sesuai dengan perintah dan 

arahan jika Oknum yang 

terlibat kita proses sesuai 

hukum militer. Tidak ada 

toleransi untuk pelanggaran 

ini, Semua ditindak sesuai 



 

113 
 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

ketegasan TNI 

dalam menindak 

pelanggaran ini? 

aturan, agar jelas bahwa TNI 

tidak membiarkan anggotanya 

menyimpang 

15 Membahas 

mekanisme 

pengawasan dan 

pemeriksaan 

internal termasuk 

sinergi dengan 

satuan khusus 

satsiber  

Bagaimana sistem 

pengawasan dan 

pemeriksaan 

internal diterapkan 

dalam menangani 

kasus ini, termasuk 

satuan-satuan 

khusus seperti 

Satsiber ? 

Setiap satker dan balakpus 

punya sub-sub bagian yang 

ditunjuk khusus menangani ini, 

sehingga pengawasan 

dilakukan lebih terstruktur dan 

secara internal puspen 

pengawasan kami juga 

dibarengi dengan satsiber 

sehingga pemeriksaan Hp dan 

perangkat tiap tiap personel 

punya tim penanganan khusus 

yang lebih handal" 

16 Menanyakan fakta 

lapangan terkait 

potensial 

keterlibatan 

anggota, dan 

memverifikasi 

kebenaran 

informasi 

Bagaimana fakta 

lapangan terkait 

dugaan keterlibatan 

anggota di 

lingkungan Puspen 

TNI, dan apa 

Langkah yang 

diambil untuk 

memastikan 

kebenaran 

informasi tersebut ? 

Jika ada yang melakukan judi 

online akan dimonitor oleh 

satsiber TNI. dan di puspen 

tidak pernah ada laporan 

anggota-anggota yang terpapar 

melakukan kegiatan judi online 

tersebut. Pernah ada suspect 

atau tersangka inisial BY, 

setelah kami proses ternyata 

dia tidak melakukan judi online, 

sebab ini terjadi ya karena 
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ketidaktahuan dia saja, dia 

meng-klik link, lalu terhubung 

ke situs judi online tersebut, 

jadi kami lakukan pengecekan 

secara forensik di hp nya, kita 

cek di satsiber, keseluruhannya 

di cek ternyata tidak ada 

transaksi dia melakukan judi 

online, jadi dia tidak terjerat 

kasus judi online. 

  

17 Menggali pesan 

utama tentang 

penanganan 

komunikasi krisis 

dan ajakan moral  

Apa pesan yang 

ingin Bapak 

sampaikan 

mengenai 

bagaimana TNI 

menghadapi 

tantangan 

komunikasi krisis 

dalam situasi ini? 

  

Ini pesan pribadi saya kepada 

seluruh anggota TNI untuk 

menghindari judi online dan 

 Yang dilakukan TNI dalam 

meningkatkan transparansi 

kepada publik, terutama 

mengatasi krisis reputasi TNI. 

Pesan yang ingin saya 

sampaikan mengenai 

bagaimana TNI menghadapi 

tantangan komunikasi krisis 

dalam situasi ini: 

 Tentunya saya berpesan 

kepada seluruh anggota TNI 

untuk menghindari sejauh 

mungkin judi online. Judi online 
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itu akan merusak tidak hanya 

reputasi TNI, merusak 

moralitas, merusak keluarga, 

dan semuanya akan rusak 

karena judi online. 

 Karena di dalam algoritma 

judi online itu tidak mungkin 

kita menang. 

 Itu sudah saya pelajari dengan 

staf. Saya punya staf Stratkom 

Net untuk mempelajari 

algoritma judi online ini. 

 Ternyata hanya dipancing 

saja. Jadi nanti kita dikasih 

kemenangan, misalkan 

taruhlah kita dikasih sekian 

juta. 

 ini hanya pancingan untuk 

mengikuti judi online. Semakin 

kita mengikuti judi online itu 

terus, sehingga yang kita dapat 

dengan yang kita keluarkan 

tidak akan sebanding itu. 

 Nanti akan lebih banyak yang 

kita keluarkan. Hancur kita 

dengan judi online. 

Untuk itu saya juga berpesan 

kepada seluruh anggota TNI 

agar hindari judi online ini 
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sejauh mungkin, agar tidak 

merusak institusi, kemudian 

juga merusak moral dan 

keluarga. 

  

  

18 Menggambarkan 

narasumber 

terkait 

pembenahan 

internal dan 

penegakan disiplin 

Apa harapan 

Bapak  terkait 

dengan tindakan 

disiplin dan 

perbaikan internal 

untuk memastikan 

TNI tetap menjaga 

integritas dan 

moralitasnya? 

  

Ini juga sudah dilakukan. 

Harapan saya, Ke Seluruh 

satuan-satuan, komandan 

satuan yang ada di seluruh 

jajaran TNI, agar memberikan 

tindakan disiplin yang tegas 

kepada prajuritnya untuk 

sebagai pengingat bahwa judi 

online itu akan merusak 

semuanya. 

 Sehingga dengan tindakan 

tegas yang dilakukan oleh 

pimpinan maupun komandan-

komandan satuan di seluruh 

jajaran TNI, ini akan 

memastikan dan tetap menjaga 

integritas dan moralitas. 

Itu dari saya. Mungkin ada 

yang lain yang ingin 

disampaikan di luar ini. 
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Key Informan 

Nama  : Letda A.P 

Jabatan  : Paur TV Medlek Subbid Hubmed Bidpenum Puspen TNI 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Menggali profil dasar 

narasumber 

Saya ingin 

mengetahui latar 

belakang Mas di 

Puspen TNI. Bisa 

ceritakan latar 

belakang posisi Anda 

di Puspen TNI? 

  

Selamat malam, Mbak 

Mandalika. Selamat 

malam, perkenalkan saya 

A.P, Letnan Dua Arhanud. 

Saya di Puspen TNI baru 

dari 2024, Januari, baru 

setahun... setahun lebih. 

Sebelumnya, saya sudah 

beberapa kali pindah 

dinas setelah sekolah, 

baru di Puspen TNI. Untuk 

di Puspen TNI sendiri, 

saya di bidang infonet. 

Jadi, staf saya itu yang 

mengelola jaringan di 

Puspen, mengelola CCTV, 

mengelola semua 

perangkat komputer, terus 

mengelola akun media 

sosial Puspen TNI, terus 

website tni.mil.id itu. 

Walaupun kebetulan saya 

sendiri di bidang infonet, 

saya sementara ini 

memegang perawatan 
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jaringan CCTV, terus 

perangkat, sama saya 

admin Instagram Puspen 

TNI dan TikTok Puspen 

TNI, begitu, Mbak. 

2 Bertujuan mengetahui 

sejauh mana 

narasumber 

berinteraksi dengan 

publik melalui media 

sosial 

2. Apa yang menjadi 

tugas utama anda di 

puspen TNI? Sejauh 

mana Mas terlibat 

dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan 

komunikasi kepada 

masyarakat, atau 

hubungan dengan 

masyarakat seperti 

keakraban dan 

kerjasama antara 

masyarakat dan TNI? 

  

Kalau terkait hubungan 

dengan masyarakat, 

kebetulan karena saya 

sendiri admin, jadi ya 

hampir setiap hari kita 

berhubungan dengan 

masyarakat. Tentunya 

yang melalui kanal-kanal 

TNI seperti media sosial. 

Terus yang saya pegang 

kan TikTok sama 

Instagram. Jadi ya, setiap 

hari komunikasi sama 

netizen. Terus kalau 

masalah kerja sama, ada 

sih beberapa kerja sama, 

kebetulan yang mengait 

itu di bidang kita, sama 

influencer-influencer TNI 

atau yang sipil, yang 

intinya bantu publikasi 

TNI. 
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3 Memastikan 

pemahaman 

narasumber tentang 

kasus judi online 

Apa yang Mas 

ketahui mengenai 

insiden anggota TNI 

yang terlibat dalam 

judi online? 

 Saya mengetahui, Mbak. 

Mungkin kita semua juga 

sudah mengetahui, karena 

kan beritanya juga sudah 

pernah dipublikasikan. 

Ya, semua tahu lah kalau 

dari kita juga ada yang 

terlibat 

4 Bertujuan untuk 

memahami TNI 

mengelola, menindak, 

dan 

mengkomunikasikan 

krisis secara internal  

Bagaimana 

penanganan kasus ini 

dari perspektif 

internal TNI? 

Apakah ada protokol 

komunikasi tertentu 

yang diterapkan 

dalam menghadapi 

krisis seperti ini? 

Untuk saat ini, TNI 

tentunya sangat fokus 

untuk memberantas 

masalah ini. Di TNI 

sendiri sudah beberapa 

kali dilakukan Razia-. 

razianya bukan hanya di 

lapangan, tapi rahasia ke 

jaringannya. Jadi, di TNI 

beberapa kali nangkepin 

atau koordinasi lah sama 

beberapa pihak untuk 

mencari atau meminta 

data-data terkait prajurit 

yang terlibat di judi 

online. Dan dari Panglima 

TNI sendiri juga sudah 

mengambil langkah tegas, 

memberi arahan, perintah 

kepada jajaran satuan 
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bahwa prajurit-prajurit 

yang terlibat di judi online 

hingga saat ini dan masih 

terlibat, wajib diberikan 

hukuman, baik itu 

hukuman disiplin maupun 

hukuman administrasi. 

5 Mengeksplorasi 

analisis narasumber 

mengenai faktor 

penyebab perilaku 

pelanggaran 

Menurut Mas apa 

saja faktor yang 

dapat menyebabkan 

anggota TNI terlibat 

dalam judi online? 

Kemungkinan ya, yang 

saya ketahui diluar.. 

faktornya ya lingkungan. 

Ajakan, dan cerita dari 

orang yang menceritakan 

kemenangan saat bermain 

judi online itu bisa jadi 

jebakan untuk individu itu 

sendiri. Sangat bahaya 

sekali 

6 Menggali temuan 

lapangan dan 

kebenaran informasi 

Bagaimana fakta 

lapangan terkait 

dugaan keterlibatan 

anggota di 

lingkungan Puspen 

TNI, dan apa 

Langkah yang 

diambil untuk 

memastikan 

kebenaran informasi 

tersebut ? 

Di puspen tidak ada yang 

melakukan kegiatan judi 

online, tapi didapati 

tersangka pada saat itu 

Pelda BY, itu langsung 

dibawa menghadap 

kepada Dansatgas, dan 

setelah melalui proses 

pemeriksaan bersama 

satsiber TNI ternyata dia 

terbukti tidak bersalah, 

karena dia keliru klik iklan 
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dan sebagainya di laman 

internet dan masuk 

kedalam portal judi online 

tersebut, dinyatakan tidak 

bersalah ya karena 

memang tidak ada 

transaksi, tapi selama dia 

menjadi tersangka, itu 

proses sangat panjang 

pemeriksaannya. 

7 Mencari penilaian 

narasumber tentang 

pengaruh insiden 

terhadap reputasi 

institusi serta respon 

penanganan 

Menurut Mas, 

bagaimana insiden 

seperti ini dapat 

mempengaruhi 

reputasi TNI di mata 

masyarakat? Apakah 

ada dampak yang 

dirasakan langsung? 

Sangat, Mbak. Jadi, 

terkait judi online ini 

sangat berdampak, 

khususnya juga buat TNI. 

Apalagi dampak judi 

online ini kan sangat 

besar, dan banyak sekali 

korban dari TNI juga yang 

menjadi korban akibat 

dari judi online ini. 

Sehingga sudah 

seharusnya kita bisa 

bersih dari judi online 

supaya kita juga bisa 

bersama-sama 

menyadarkan ke 

masyarakat terkait bahaya 

judi online ini. Dan 

Puspen TNI juga sudah 
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beberapa kali mungkin 

Mbak bisa pernah lihat 

bahwa pasca-pandemi 

beberapa kali membuat 

konten edukasi tentang 

bahaya judi online ini. 

Dan Puspen TNI juga 

sudah bersurat untuk 

membuat aturan tentang 

judi online ini. Begitu, 

Mbak. 

  

8 Bertujuan mengetahui 

detail mekanisme 

komunikasi internal 

Dalam menghadapi 

krisis reputasi, 

bagaimana TNI 

melakukan 

komunikasi internal 

untuk memastikan 

seluruh anggota 

memahami dan 

mengikuti langkah-

langkah yang 

diambil? 

  

Untuk memahami 

langkah-langkah yang 

telah diambil, setelah kita 

publikasi, jadi kan kita 

ada namanya rantai 

komando, Mbak. Jadi, dari 

pimpinan tertinggi ke 

pimpinan di bawahnya 

mungkin dari Panglima ke 

Kepala Staf, dari Kepala 

Staf ke Komandan Satuan 

masing-masing atau 

Pangkotama, dari 

Pangkotama ke 

Komandan Satuan 

masing-masing. Dan 
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beberapa kali juga dari 

Komando Tertinggi, 

Panglima TNI 

memberikan penekanan 

bahwa setiap anggota TNI 

yang bermasalah, terkena 

judi online, satuan atau 

Komandan Satuan harus 

bertanggung jawab atas 

permasalahan tersebut 

dan harus menegakkan 

aturan terkait judi online 

ini, Mbak. 

  

9 Menekankan 

pentingnya 

transparansi dalam 

situasi krisis 

Sejauh mana 

pemberian informasi 

yang jelas dan 

transparan penting 

dalam menangani 

krisis? Apa yang 

dilakukan untuk 

memastikan semua 

anggota TNI tahu 

langkah yang diambil 

oleh pimpinan atau 

atasan mereka? 

  

Untuk menangani krisis 

ini kepada publik, ada sih, 

beberapa kali mungkin 

kita lihat Kapuspen TNI 

atau Kadispenad juga 

memberi arahan terkait. 

Jadi, biasanya kalau ada 

permasalahan terkait judi 

online—anggota mungkin 

bergesekan dengan 

masyarakat atau ada 

permasalahan-

permasalahan yang serius 

dan perlu diklarifikasi—
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pasti langsung memberi 

klarifikasi. Tapi kalau 

terkait permasalahan-

permasalahan yang ada di 

dalam, kan itu sifatnya 

permasalahan dapur ya, 

Mbak. Jadi, kita nggak 

terlalu mempublikasikan. 

Tetapi di dalam, kita 

sendiri, dari pemimpin 

tertinggi juga benar-benar 

serius dalam menangani 

hal ini. Beberapa kali, dari 

pimpinan di Mabes TNI 

juga melakukan razia. 

Jadi, razia-razia 

dilakukan kepada 

anggota, juga 

dikoordinasikan dengan 

pihak-pihak tertentu tadi, 

Mbak. 

  

10 Memahami aturan 

internal terkait 

penggunaan media 

sosial dan peran 

saluran komunikasi 

resmi 

Apa peran media 

internal dalam 

menjaga komunikasi 

selama krisis 

reputasi seperti ini? 

Apakah ada 

pembatasan atau 

 Ada, Mbak. Penggunaan 

media sosial oleh anggota 

TNI itu sudah diatur. Jadi 

sebenarnya bukan hanya 

media sosial saja, semua 

kegiatan TNI—dari mulai 
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pedoman tertentu 

dalam penggunaan 

media sosial oleh 

anggota TNI? 

  

bangun tidur sampai tidur 

lagi, dan selama kita 

berdinas—semua itu 

sudah ada aturannya, 

termasuk penggunaan 

media sosial. Cuma saya 

nggak hafal ST-nya nomor 

berapa, tapi saya pernah 

baca bahwa aturan-

aturan penggunaan media 

sosial itu semua sudah 

tertera di situ, Mbak. 

11 Menggali bagaimana 

reaksi publik dan 

apakah memiliki 

kesadaran akan 

gentingnya 

permasalahan krisis 

Menurut Mas, 

bagaimana 

tanggapan 

masyarakat terhadap 

TNI yang terlibat 

dalam kasus seperti 

ini? Apa yang 

dilakukan TNI untuk 

memulihkan 

kepercayaan publik? 

Iya, betul, Mbak. Saya 

juga, mungkin semua juga 

pernah melihat 

tanggapan-tanggapan 

dari masyarakat terkait 

hal itu. Tentunya kita juga 

menanggapi ini serius, 

karena kita akan berusaha 

maksimal—kita 

memberikan edukasi, kita 

memberikan hukuman 

yang setimpal buat para 

pelaku-pelaku judi online 

ini, dan kita akan terus-

menerus mengedukasi, 

baik dari keluarga kita 
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maupun orang-orang di 

sekitar kita. 

Dan di setiap satuan, 

tentunya seperti di Puspen 

TNI ini juga, salah satu 

contohnya dibuat Satgas 

internal. Jadi, kita 

melakukan, ada surat 

perintah dari Komandan 

Satuan untuk membentuk 

Satgas yang internal di 

setiap satuan masing-

masing, untuk bahu-

membahu memberantas 

atau mengatasi 

permasalahan ini, Mbak. 

  

12 Menggali fokus 

Instansi dalam 

penanganan 

tanggapan publik 

akibat informasi yang 

telah beredar 

Apa strategi 

komunikasi yang 

diterapkan untuk 

memastikan bahwa 

masyarakat melihat 

TNI sebagai institusi 

yang tegas dan 

profesional, 

meskipun ada insiden 

semacam ini? 

  

 Jadi, setiap yang kita 

lakukan misalkan kita 

melakukan sebuah 

langkah atau tindakan-

tindakan pencegahan kita 

akan publikasikan. Bahwa 

kita juga, di dalam, di 

internal kita sendiri, tidak 

tinggal diam. Kita akan 

memberitahu kepada 

masyarakat bahwa kita 
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akan terus berusaha 

semaksimal mungkin 

untuk bersama-sama 

mengatasi permasalahan 

ini, Mbak. 

  

13 Pertanyaan ini 

bertujuan 

mengidentifikasi 

pimpinan menjalankan 

fungsi komando dan 

pengawasan  

Bagaimana Mas 

melihat peran 

kepemimpinan TNI 

dalam menangani 

krisis semacam ini? 

Apakah sudah ada 

langkah yang 

direncanakan untuk 

memulihkan 

kepercayaan 

masyarakat? 

  

Peran kepemimpinan TNI 

sangat berpengaruh, 

Mbak. Seperti yang 

dikatakan oleh pimpinan 

kita, Panglima TNI, 

bahwa Komandan Satuan 

bertanggung jawab penuh 

atas anggotanya terkait 

permasalahan ini, salah 

satunya. Sehingga, 

pengawasan terhadap 

permasalahan ini bukan 

hanya dari atas saja, tapi 

dari atas sampai ke 

bawah, pengawasannya 

merata. 

Dengan rantai komando 

ini, diharapkan 

pengawasannya bisa lebih 

maksimal. Jadi bukan 

hanya pimpinan yang 

mengawasi, tapi dari 
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mulai pimpinan paling 

bawah hingga pimpinan 

paling atas, kita sama-

sama bekerja sama untuk 

melakukan pencegahan 

atau memberantas 

permasalahan ini, Mbak. 

  

14 Berfokus pada 

kebijakan disiplin, dan 

instruksi sanksi yang 

dikeluarkan untuk 

mencegah kasus 

berulang 

Apa langkah yang 

diambil oleh internal 

TNI untuk mencegah 

insiden serupa 

terjadi di masa yang 

akan datang, baik 

dalam hal 

komunikasi krisis 

maupun disiplin 

anggota TNI? 

Untuk langkah yang 

diambil, sudah beberapa 

kali, bahkan kalau Mbak 

punya keluarga TNI 

mungkin bisa ditanyakan 

dalam beberapa hari ke 

belakang, kita sudah 

mengeluarkan nama-

nama orang yang hingga 

saat ini mungkin masih 

terlibat. Nama-nama 

tersebut sudah dikirim ke 

satuan masing-masing, 

dan dari komando atas 

memerintahkan untuk 

memberikan hukuman, 

baik hukuman disiplin 

maupun hukuman 

administrasi, sesuai 

dengan tingkat tindakan 
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atau kesalahan yang 

dilakukan. Seperti itu, 

Mbak. 

  

  

15 Menilai efektivitas 

pembinaan informal, 

sosialisasi dan 

internal sebagai media 

edukasi moral dan 

etika 

Sejauh mana 

pendidikan dan 

pelatihan internal 

TNI mengenai etika, 

moralitas, dan 

penggunaan media 

sosial berperan 

dalam mencegah 

kasus seperti ini 

terjadi lagi? 

 Kalau pendidikan dan 

pelatihan resminya sih, 

setahu saya saat ini belum 

ada, Mbak. Cuma kalau 

edukasi-edukasi yang 

sifatnya sosial, pemberian 

informasi, sosialisasi 

seperti itu, selalu 

dilakukan, Mbak. Bahkan 

mungkin kalau di tentara 

itu kan tiap hari ada yang 

namanya apel ya, Mbak. 

Nah, di apel kita itu, para 

kepala bidang, para 

pimpinan kita itu selalu 

menekankan hal itu 

berulang-ulang. Supaya 

kita yang mungkin masih 

melakukan hal-hal 

tersebut akan selalu 

teringat, karena kita tiap 

hari diingatkan terus, dan 
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bahkan diberi ancaman 

bahwa jika ada yang tetap 

melakukan hal tersebut 

akan diberi hukuman. 

Sehingga, dengan adanya 

hal itu, kami rasa juga 

cukup efektif. Karena 

dalam beberapa waktu 

terakhir, sudah sangat 

terlihat terjadi penurunan 

terhadap para pecandu-

pecandu judi online 

tersebut, Mbak. 

  

16 Menggali komitmen 

TNI untuk terbuka 

melalui konten, 

penyebaran informasi 

Apa yang dapat 

dilakukan oleh TNI 

dalam meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas kepada 

publik, terutama 

dalam menghadapi 

krisis reputasi seperti 

ini? 

  

kalau dari sisi saya sendiri 

sebagai di bidang Infonet, 

saya sudah beberapa kali 

bikin konten terkait 

edukasi tersebut. Bahkan, 

di konten saya itu, kita 

mengakui bahwa di TNI 

juga hingga saat ini masih 

ada yang terlibat. Tetapi, 

dari TNI juga, kita tidak 

akan tinggal diam. Kita 

akan sama-sama bersama 

pemerintah untuk bahu-
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membahu memberantas 

permasalahan ini. 

  

  

17 Bertujuan untuk 

mendapatkan refleksi 

pribadi narasumber 

mengenai pesan dan 

harapan 

Apa pesan dan 

harapan yang ingin 

Mas sampaikan 

mengenai bagaimana 

TNI menghadapi 

tantangan 

komunikasi krisis 

dalam situasi ini? 

  

 Oke, Mbak, terima kasih. 

Pesan dari saya, untuk 

kondisi saat ini karena 

saya juga hampir tiap hari 

bertugas memantau media 

sosial—saya berpesan 

kepada seluruh 

masyarakat untuk berhati-

hati dalam menerima 

informasi. Apalagi 

sekarang ini, dengan 

adanya AI, banyak sekali 

konten-konten atau 

narasi-narasi yang 

berusaha memecah belah 

antara TNI dengan 

masyarakat, atau 

masyarakat dengan 

masyarakat, atau 

masyarakat dengan 

pemerintah. 

Banyak sekali narasi-

narasi yang seolah-olah 
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saling menjatuhkan, 

saling merendahkan, 

bahkan mungkin saling 

serang-menyerang di 

media. Harapan saya, 

dengan kondisi yang saat 

ini, kita harus saling 

menjaga diri. Contoh 

gampangnya gini: jika kita 

tidak yakin informasi itu 

benar, kita tidak usah ikut 

menyebarkan informasi 

tersebut. Karena kita tidak 

tahu, jika informasi itu 

salah dan kita ikut 

menyebarkan, kita juga 

ikut membuat kekacauan 

di negara ini. Terima 

kasih. 
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Key Informan 

Nama  : Serda D 

Jabatan  : Ba Spri Kapuspen TNI 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 
Bertujuan untuk 

mengenal latar 

belakang informan 

Saya ingin 

mengetahui latar 

belakang Mas di 

Puspen TNI. Bisa 

ceritakan latar 

belakang posisi Anda 

di Puspen TNI? 

  

Baik, selamat sore, Mbak 

Mandhalika. Saya Serda 

D, saya sudah di Puspen 

sejak dari 2024 dan posisi 

saya sekarang di bidang 

produksi dan peliputan. 

  

2 
Bertujuan 

mengetahui tugas 

utama informan di 

Puspen TNI serta 

keterlibatan dalam 

aktivitas komunikasi 

public, dan di ranah 

masyarakat 

Apa yang menjadi 

tugas utama anda di 

puspen TNI? Sejauh 

mana Mas terlibat 

dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan 

komunikasi kepada 

masyarakat, atau 

hubungan dengan 

masyarakat seperti 

keakraban dan 

kerjasama antara 

masyarakat dan TNI? 

  

Selama saya bertugas di 

lingkup TNI, saya 

mengikuti sosialisasi 

pimpinan, yaitu Panglima 

TNI bersama masyarakat 

dan lembaga-lembaga 

kerjasama lainnya. 

Sebagai orang peliputan, 

saya juga terjun langsung 

ke dalam ranah 

masyarakat. 

3 
Bertujuan untuk 

menemukan 

pemahaman 

Apa yang Mas ketahui 

mengenai insiden 

anggota TNI yang 

Saya mengetahui dan tidak 

memungkiri, memang ada 

TNI yang terlibat. Dan 
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informan mengenai 

kasus judi online di 

lingkungan TNI, 

termasuk tentang 

skala, dampak, dan 

sudut pandang 

institusi 

terlibat dalam judi 

online? 

banyak berita-berita 

publikasi tentang hal-hal 

seperti ini di lingkup TNI. 

4 
Menggali bagaimana 

penanganan kasus 

dilakukan secara 

internal, serta untuk 

mengetahui adakah 

terdapat protokol, 

SOP, atau 

mekanisme 

komunikasi krisis 

yang sudah 

diterapkan 

Bagaimana 

penanganan kasus ini 

dari perspektif 

internal TNI? Apakah 

ada protokol 

komunikasi tertentu 

yang diterapkan 

dalam menghadapi 

krisis seperti ini? 

Untuk menghadapi krisis 

seperti ini, TNI juga 

melakukan razia dalam 

koordinasi lintas instansi. 

Baik dari Panglima TNI 

juga memerintahkan 

pemberian sanksi tegas 

bagi anggota yang terlibat, 

baik secara disiplin 

maupun secara 

administratif. 

5 
Bertujuan 

mengeksplorasi 

pandangan informan 

mengenai dampak 

kasus judi online 

terhadap reputasi 

TNI, baik secara 

langsung maupun 

dalam persepsi 

masyarakat 

Menurut Mas, 

bagaimana insiden 

seperti ini dapat 

mempengaruhi 

reputasi TNI di mata 

masyarakat? Apakah 

ada dampak yang 

dirasakan langsung? 

Pastinya ada reputasi dan 

berdampak sekali. Tapi 

menurut saya, memang 

TNI seharusnya bersih dari 

judi online. Karena kami 

selalu dipandang oleh 

masyarakat dan 

keseluruhan di negeri ini 

baik. 
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6 
Mengetahui 

bagaimana 

komunikasi internal 

dilakukan untuk 

memastikan seluruh 

anggota memahami 

instruksi, Langkah 

penanganan, dan 

sikap resmi TNI 

selama krisis reputasi 

Dalam menghadapi 

krisis reputasi, 

bagaimana TNI 

melakukan 

komunikasi internal 

untuk memastikan 

seluruh anggota 

memahami dan 

mengikuti langkah-

langkah yang 

diambil? 

  

Internal komunikasi kami 

selama ini dilakukan 

secara apel. Kami sebut 

sebagai rantai komando, 

jadi langkah komunikasi 

ini sudah tersusun dari 

atasan kepada bawahan. 

Dan sudah diberikan 

penekanan juga bahwa 

anggota yang melakukan 

judi online akan diberikan 

hukuman militer. 

7 
Menilai pentingnya 

transparansi dan 

kejelasan informasi 

dalam penanganan 

krisis, serta 

bagaimana informasi 

tersebut disebarkan 

kepada seluruh 

anggota agar tidak 

terjadi kesalahan 

informasi atau hoax 

Sejauh mana 

pemberian informasi 

yang jelas dan 

transparan penting 

dalam menangani 

krisis? Apa yang 

dilakukan untuk 

memastikan semua 

anggota TNI tahu 

langkah yang diambil 

oleh pimpinan atau 

atasan mereka? 

  

Transparansi kami kepada 

publik, transparansi ini 

harus disebarkan melalui 

media sosial resmi. 

Sepertinya tidak hanya di 

kanal Puspen saja, tetapi 

setiap satuan masing-

masing juga posting 

kegiatan pencegahan dan 

himbauan untuk tidak 

melakukan judi online. 

Dan kami juga 

menerangkan kepada 

masyarakat bahwa kami 

membentuk Satgas Judi 

Online untuk memastikan 

bahwa kami bergerak dan 
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berani memberantas 

masyarakat maupun 

anggotanya sendiri. 

8 
Untuk mengetahui 

peran media internal 

TNI dalam menjaga 

kelancaran 

komunikasi selama 

krisis reputasi, 

termasuk pedoman 

penggunaan media 

sosial yang harus 

dipatuhi oleh 

anggota 

Apa peran media 

internal dalam 

menjaga komunikasi 

selama krisis reputasi 

seperti ini? Apakah 

ada pembatasan atau 

pedoman tertentu 

dalam penggunaan 

media sosial oleh 

anggota TNI? 

  

 Penggunaan media sosial 

oleh anggota TNI juga 

sudah diatur dengan baik 

dan tegas melalui surat 

edaran, baik berupa Sprint 

(surat perintah) maupun 

lewat ucapan dari 

pimpinannya, yaitu 

Panglima TNI. 

  

9 
Bertujuan 

mengetahui persepsi 

informan mengenai 

tanggapan 

masyarakat terhadap 

kasus tersebut dan 

Langkah yang 

dilakukan TNI untuk 

memulihkan tingkat 

kepercayaan public 

Menurut Mas, 

bagaimana 

tanggapan 

masyarakat terhadap 

TNI yang terlibat 

dalam kasus seperti 

ini? Apa yang 

dilakukan TNI untuk 

memulihkan 

kepercayaan publik? 

Saya paham sekali, 

masyarakat juga banyak 

menunjukkan kekecewaan 

di media sosial. Dan 

anggota TNI sudah 

berusaha untuk kita 

berantas. Satgas Judi 

Online ini juga sebagai 

bukti kami kepada 

masyarakat dan terhadap 

krisis yang terjadi pada 

anggota kami. Makanya 

kami selalu 

menanggapinya dengan 

edukasi, penindakan, dan 
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membentuk Satgas internal 

di tiap-tiap satuan untuk 

menjaga anggota kami 

jauh dari judi online. 

10 
Mengevaluasi 

strategi komunikasi 

yang digunakan TNI 

untuk meyakinkan 

public bahwa 

institusi tetap 

professional tegas, 

meskipun terdapat 

oknum yang 

melanggar aturan 

10. Apa strategi 

komunikasi yang 

diterapkan untuk 

memastikan bahwa 

masyarakat melihat 

TNI sebagai institusi 

yang tegas dan 

profesional, meskipun 

ada insiden semacam 

ini? 

  

Kami selalu menerima dan 

berusaha untuk 

memperbaiki 

permasalahan seperti ini. 

Dan di Puspen juga kini 

beralih ke komunikasi dua 

arah. Aktif menanggapi 

komentar masyarakat dan 

menyampaikan langkah 

yang sudah diambil 

melalui media sosial. 

11 
Melihat bagaimana 

informan 

memandang peran 

kepemimpinan TNI 

dalam menangani 

krisis, termasuk 

Langkah dan 

keputusan 

Bagaimana Mas 

melihat peran 

kepemimpinan TNI 

dalam menangani 

krisis semacam ini? 

Apakah sudah ada 

langkah yang 

direncanakan untuk 

memulihkan 

kepercayaan 

masyarakat? 

  

Peran kepemimpinan TNI 

sangat berpengaruh di 

dalam rantai komando ini. 

Komando satuan atas 

bertanggung jawab atas 

anggotanya dan 

pengawasan-pengawasan 

permasalahan ini tidak 

hanya dari atasan saja. 

Jadi pengawasan ini sudah 

merata dan sudah bekerja 

sama dan saling bahu-

membahu. 
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12 
Menilai langkah 

preventif yang 

dilakukan internal 

TNI, baik dalam hal 

kedisiplinan anggota 

maupun perbaikan 

protokol komunikasi 

krisis untuk 

mencegah kejadian 

serupa di masa depan 

Apa langkah yang 

diambil oleh internal 

TNI untuk mencegah 

insiden serupa terjadi 

di masa yang akan 

datang, baik dalam 

hal komunikasi krisis 

maupun disiplin 

anggota TNI? 

Langkah-langkah sudah 

banyak sekali yang kami 

lakukan. Kita juga sudah 

mempublikasikan nama-

nama anggota yang 

terlibat, dan komando atas 

juga sudah memerintahkan 

hukuman untuk setiap 

anggota yang melakukan 

judi online, sesuai dengan 

tindakan dan kesalahan 

yang telah dilakukan 

anggota tersebut. 

13 
Bertujuan untuk 

mengeksplorasi 

sejauh mana 

Pendidikan, 

Pembinaan moral, 

pelatihan etika, dan 

pedoman 

penggunaan media 

sosial berkontribusi 

dalam mencegah 

terulangnya 

pelanggaran judi 

online 

Sejauh mana 

pendidikan dan 

pelatihan internal TNI 

mengenai etika, 

moralitas, dan 

penggunaan media 

sosial berperan dalam 

mencegah kasus 

seperti ini terjadi 

lagi? 

Belum ada pelatihan resmi 

khusus etika, moralitas, 

dan media sosial. Tapi 

kami juga mengedukasi 

dan memperingati rutin 

setiap hari dalam kegiatan 

internal seperti apel pagi 

dan apel lain. 

14 
Bertujuan memahami 

Langkah apa yang 

dapat dilakukan TNI 

Apa yang dapat 

dilakukan oleh TNI 

dalam meningkatkan 

Pesan yang dapat kami 

lakukan hanyalah dari 

media sosial melalui 
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untuk meningkatkan 

transparasi dan 

akutanbilitas public, 

terutama Ketika 

menghadapi krisis 

yang mempengaruhi 

reputasi instansi 

transparansi dan 

akuntabilitas kepada 

publik, terutama 

dalam menghadapi 

krisis reputasi seperti 

ini? 

  

konten-konten edukatif di 

media sosial dan telah 

mengumumkan juga 

tindakan tegas kami di 

media sosial bagi prajurit-

prajurit yang melakukan 

judi online. 

  

15 
Menggali pesan 

moral dan 

pandangan informan 

tentang bagaimana 

TNI menghadapi 

tantangan 

komunikasi krisis 

serta nilai-nilai yang 

ingin ditekankan 

selama penanganan 

insiden 

Apa pesan yang 

ingin  Mas sampaikan 

mengenai bagaimana 

TNI menghadapi 

tantangan komunikasi 

krisis dalam situasi 

ini? 

  

 Pesan saya, semoga kasus 

judi online seperti ini cepat 

terselesaikan karena dapat 

mengurangi kepercayaan 

masyarakat kepada 

instansi TNI. 

16 
Mengevaluasi 

harapan informan 

terkait peningkatan 

disiplin, perbaikan, 

internal, dan 

komitmen menjaga 

integritas serta 

moralitas TNI setelah 

terjadinya kasus judi 

online 

Apa harapan Mas 

terkait dengan 

tindakan disiplin dan 

perbaikan internal 

untuk memastikan TNI 

tetap menjaga 

integritas dan 

moralitasnya? 

  

Harapan kami sebagai 

anggota, tentu dengan 

adanya kasus judi online 

dan adanya hukuman, 

semoga menjadi pedoman 

dan pelajaran bagi 

anggota untuk mulai 

berhati-hati dalam 

bermain media sosial dan 
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jangan bermain judi 

online. 
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Key Informan 

Nama  : ASN. ML 

Jabatan : Pasilistanet Subbidpultanet Bidinfonet Puspen TNI (ASN) 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 
Bertujuan untuk 

mengenal latar 

belakang informan 

Saya ingin 

mengetahui latar 

belakang Ibu di 

Puspen TNI. Bisa 

ceritakan latar 

belakang posisi 

Anda di Puspen 

TNI? 

  

Saya ingin memperkenalkan 

diri, nama saya ML. Saya 

berdinas di Puspen TNI sejak 

tahun 2002, tepatnya di bidang 

Informasi Internet atau bidang 

Infonet. 

2 
Bertujuan 

mengetahui tugas 

utama informan di 

Puspen TNI serta 

keterlibatan dalam 

aktivitas 

komunikasi public, 

dan di ranah 

masyarakat 

Apa yang menjadi 

tugas utama anda 

di puspen TNI? 

Sejauh mana 

Ibu  terlibat dalam 

kegiatan yang 

berkaitan dengan 

komunikasi kepada 

masyarakat, atau 

hubungan dengan 

masyarakat seperti 

keakraban dan 

kerjasama antara 

masyarakat dan 

TNI? 

  

Tugas saya di Bid.Infonet, 

khususnya di bidang 

pengumpulan berita internet. 

Adapun tugas utamanya adalah 

mencari dan mengumpulkan 

naskah berita, baik berupa foto 

dari media internal maupun dari 

website atau media online. 

Yang kedua adalah mencari dan 

mengumpulkan naskah dengan 

menggunakan piranti lunak 

aplikasi dalam pembuatan 

kliping, kemudian menyusun 

naskah untuk dikoreksi yang 

bersumber dari media internal, 

dari Pen-Pen Angkatan, dan 
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media online untuk nantinya di 

upload ke dalam website TNI, 

serta membuat analisis dari 

pemberitaan. 

Selain itu, ada juga tugas 

tambahan sebagai pengawas 

media sosial, khususnya 

Facebook. Di sinilah kami bisa 

berinteraksi langsung dengan 

masyarakat, khususnya netizen, 

dalam menjawab setiap 

komentar atau pertanyaan yang 

dilontarkan oleh netizen. 

  

3 
Bertujuan untuk 

menemukan 

pemahaman 

informan 

mengenai kasus 

judi online di 

lingkungan TNI, 

termasuk tentang 

skala, dampak, dan 

sudut pandang 

institusi 

Apa yang Ibu 

ketahui mengenai 

insiden anggota 

TNI yang terlibat 

dalam judi online? 

 Ada beberapa kasus yang saya 

ketahui terkait keterlibatan TNI 

dalam judi online. Contohnya, 

kasus seorang Letda dari Brigif-

3 yang menggunakan atau 

menggelapkan dana 

operasional untuk kegiatan judi 

online  itu salah satu kasus yang 

saya ketahui. 

  

4 
Menggali 

bagaimana 

penanganan kasus 

Bagaimana 

penanganan kasus 

ini dari perspektif 

 Untuk penanganan kasus di 

internal, biasanya kami 

melakukannya pada jam-jam 
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dilakukan secara 

internal, serta 

untuk mengetahui 

adakah terdapat 

protocol, SOP, 

atau mekanisme 

komunikasi krisis 

yang sudah 

diterapkan 

internal TNI? 

Apakah ada 

protokol 

komunikasi 

tertentu yang 

diterapkan dalam 

menghadapi krisis 

seperti ini? 

komandan, melalui apel pagi 

ataupun apel sore, dengan 

memberikan penekanan-

penekanan, ceramah, atau 

pengarahan-pengarahan bahwa 

personel TNI dilarang keras 

terlibat dalam kegiatan judi 

online. 

  

5 
Bertujuan 

mengeksplorasi 

pandangan 

informan 

mengenai dampak 

kasus judi online 

terhadap reputasi 

TNI, baik secara 

langsung maupun 

dalam persepsi 

masyarakat 

Menurut Ibu, 

bagaimana insiden 

seperti ini dapat 

mempengaruhi 

reputasi TNI di 

mata masyarakat? 

Apakah ada 

dampak yang 

dirasakan 

langsung? 

Dampak yang dirasakan 

langsung tentunya ada. Jadi 

kepercayaan masyarakat agak 

sedikit berkurang, tapi tidak 

terlalu signifikan. 

6 
Menilai 

pentingnya 

transparansi dan 

kejelasan 

informasi dalam 

penanganan krisis, 

serta bagaimana 

informasi tersebut 

Sejauh mana 

pemberian 

informasi yang 

jelas dan 

transparan penting 

dalam menangani 

krisis? Apa yang 

dilakukan untuk 

memastikan semua 

Untuk memastikan semua 

anggota tahu apa saja kebijakan 

dari pimpinan terkait kegiatan 

judi online, biasanya mereka 

akan diberikan sanksi-sanksi 

hukum sesuai dengan tingkat 

pelanggarannya. 
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disebarkan kepada 

seluruh anggota 

agar tidak terjadi 

kesalahan 

informasi atau 

hoax 

anggota TNI tahu 

langkah yang 

diambil oleh 

pimpinan atau 

atasan mereka? 

  

7 
Untuk mengetahui 

peran media 

internal TNI dalam 

menjaga 

kelancaran 

komunikasi selama 

krisis reputasi, 

termasuk pedoman 

penggunaan media 

sosial yang harus 

dipatuhi oleh 

anggota 

Apa peran media 

internal dalam 

menjaga 

komunikasi selama 

krisis reputasi 

seperti ini? Apakah 

ada pembatasan 

atau pedoman 

tertentu dalam 

penggunaan media 

sosial oleh anggota 

TNI? 

  

Peran media internal adalah 

menyebarkan informasi yang 

akurat dan tepat kepada staf dan 

stakeholder internal. Media 

internal juga memberikan 

informasi yang jelas dan 

transparan untuk mengurangi 

ketidakpastian. 

Kegiatan ini biasanya dilakukan 

dengan membuat konten seperti 

lembar penpas (Penerangan 

Pasukan), podcast, dan flyer 

yang terkait larangan judi 

online dan sanksinya. Materi-

materi tersebut disebarkan 

melalui platform yang dimiliki 

oleh Puspen TNI. 

 Oh, sudah. Untuk saat ini, 

pembatasan penggunaan media 

sosial itu tidak terlalu dibatasi. 

Cuma, kita mengecek, biasanya 

pada saat jam komandan atau 
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apel, dilakukan pengecekan 

terhadap handphone masing-

masing anggota untuk 

memastikan bahwa anggota 

tidak terlibat dalam kegiatan 

judi online. 

8 
Bertujuan 

mengetahui 

persepsi informan 

mengenai 

tanggapan 

masyarakat 

terhadap kasus 

tersebut dan 

Langkah yang 

dilakukan TNI 

untuk memulihkan 

tingkat 

kepercayaan 

public 

Lalu pertanyaan 

selanjutnya, 

bagaimana Ibu 

melihat peran 

kepemimpinan TNI 

dalam menangani 

krisis seperti ini? 

Apakah sudah ada 

langkah yang 

direncanakan 

untuk memulihkan 

kepercayaan 

masyarakat? 

 Peran pimpinan dalam 

menangani krisis judi online 

sangat penting dan telah 

dilakukan langkah-langkah 

untuk memulihkan kepercayaan 

masyarakat, yaitu dengan 

melakukan: 

• Memberikan sanksi 

tegas sesuai dengan 

ketentuan hukum militer 

yang berlaku. 

 

 

 

 

• Sosialisasi tentang judi 

online dan bahayanya di 

satuan kerja masing-

masing di seluruh 

angkatan. 
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• Pengawasan internal 

dari satuan dengan 

pengecekan langsung ke 

masing-masing 

handphone personel. 

 

 

 

 

Dan pimpinan juga memberikan 

perhatian pada perlunya 

komunikasi yang baik antara 

staf dan pimpinan. 

  

9 
Melihat 

bagaimana 

informan 

memandang peran 

kepemimpinan TNI 

dalam menangani 

krisis, termasuk 

Langkah dan 

keputusan 

Bagaimana Ibu 

melihat peran 

kepemimpinan TNI 

dalam menangani 

krisis semacam 

ini? Apakah sudah 

ada langkah yang 

direncanakan 

untuk memulihkan 

kepercayaan 

masyarakat? 

  

Untuk langkah yang diambil 

oleh TNI, itu tidak henti-

hentinya mengingatkan seluruh 

personel terkait bahaya judi 

online di setiap 

kegiatan.  Langkah yang 

direncanakan untuk 

memulihkan kepercayaan 

masyarakat adalah:Tidak henti-

hentinya memberikan edukasi 

kepada personel di tiap-tiap 
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satuan terkait judi online, 

termasuk di lingkungan 

keluarga terkecil dari masing-

masing 

anggota.Mempublikasikan 

melalui pemberitaan di portal 

resmi apa saja yang sudah 

dilakukan oleh TNI dalam 

memberantas judi 

online.Pembentukan Satgas 

Judi Online di lingkungan 

masing-masing satuan. 

Saat ini TNI juga sudah 

melakukan komunikasi dua arah 

dengan menerima laporan, 

keluhan, saran, dan masukan 

dari masyarakat yang nantinya 

dapat ditindaklanjuti oleh TNI 

sesuai bidang kerjanya masing-

masing. 

  

10 
Bertujuan 

memahami 

Langkah apa yang 

dapat dilakukan 

TNI untuk 

meningkatkan 

transparasi dan 

 Apa yang dapat 

dilakukan oleh TNI 

dalam 

meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

kepada publik, 

 Transparansi yang dilakukan 

oleh TNI biasanya dengan 

memberikan release atau 

pemberitaan terkait 

penyelesaian atau proses hukum 

yang dijalani oleh pelaku judi 
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No Indikator Pertanyaan Jawaban 

akutanbilitas 

public, terutama 

Ketika 

menghadapi krisis 

yang 

mempengaruhi 

reputasi instansi 

terutama dalam 

menghadapi krisis 

reputasi seperti 

ini? 

  

online melalui media internal 

maupun eksternal. 

  

11 
Menggali pesan 

moral dan 

pandangan 

informan tentang 

bagaimana TNI 

menghadapi 

tantangan 

komunikasi krisis 

serta nilai-nilai 

yang ingin 

ditekankan selama 

penanganan 

insiden 

Apa pesan yang 

ingin Ibu 

sampaikan 

mengenai 

bagaimana TNI 

menghadapi 

tantangan 

komunikasi krisis 

dalam situasi ini? 

  

TNI sudah melakukan tindakan 

terbaik agar judi online tidak 

terjadi lagi di lingkungan TNI. 

Kita juga harus jangan 

terprovokasi dengan 

pemberitaan-pemberitaan 

hoaks dan harus cerdas serta 

bijak dalam bermedia sosial. 

  

12 
Mengevaluasi 

harapan informan 

terkait 

peningkatan 

disiplin, 

perbaikan, 

internal, dan 

komitmen menjaga 

Apa harapan ibu 

terkait dengan 

tindakan disiplin 

dan perbaikan 

internal untuk 

memastikan TNI 

tetap menjaga 

Harapan saya adalah diberikan 

sanksi yang lebih berat bagi 

pelaku judi online sehingga ada 

efek jera bagi pelakunya. 

Selain itu, pengawasan internal 

harus bersifat continue, jadi 
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integritas serta 

moralitas TNI 

setelah terjadinya 

kasus judi online 

integritas dan 

moralitasnya? 

  

tidak terputus saat kasus atau 

kejadian tidak sedang booming. 

Dan adanya kerjasama dengan 

instansi terkait lainnya dalam 

memberantas judi online. 
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NO Keterangan Bukti Lampiran Gambar 

1 Key Informan:  Wawancara narasumber 1, 

Kol,C dilakukan pada 10 Juli 2025, 

 

 

2 Wawancara narasumber 2, Letda A 

dilakukan pada tanggal 15 Juli 2025  

 

3 Wawancara narasumber 3, Serda D 

dilakukan pada 15 Juli 2025  

 

4  Wawancara narasumber 4, ASN,ML 

dilakukan pada 15 Juli 2025 

 

Sumber : Peneliti (2025)  
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